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ABSTRAK 
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Qurrota A'yun, 2025, SKRIPSI, Judul: “Pengaruh Risiko Pembiayaan, 

Risiko Likuiditas, Risiko Operasional dan Risiko Solvabilitas Terhadap 

Profitabilitas Dengan Dpk Sebagai Variabel Moderasi” 

Pembimbing    : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana, S.E., ak., M.Ec. 

Kata Kunci : Non Performing Financing, Financing to Deposit 

Ratio, Beban Operasional Pendapatan Operasional, Capital Adequacy 

Ratio, Profitabilitas 

Kondisi keuangan bank adalah faktor penting untuk menilai 

tingkat keuntungan dan menjamin kelangsungan operasionalnya. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi pengaruh risiko 

pembiayaan (NPF), risiko likuiditas (FDR), risiko operasional (BOPO), 

dan risiko solvabilitas (CAR) terhadap profitabilitas, yang diukur dengan 

pengembalian atas aset (ROA), serta untuk meneliti peran Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sebagai variabel moderasi bagi bank syariah umum di 

Indonesia dalam rentang waktu 2020–2024. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengadopsi 

pendekatan deskriptif dengan memanfaatkan data sekunder dari laporan 

keuangan yang dirilis setiap tiga bulan. Sampel yang digunakan meliputi 

11 bank umum yang berbasis syariah, dengan total pengamatan panel 

mencapai 220 data. Proses analisis dilakukan dengan metode regresi panel 

dan Moderated Regression Analisys (MRA) menggunakan perangkat 

lunak EViews 12. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa NPF memiliki 

dampak positif yang signifikan secara terpisah pada ROA, sementara 

FDR tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada ROA. Selain itu, 

BOPO menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, 

sedangkan CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada ROA. 

Secara keseluruhan, ketiga variabel (NPF, FDR, BOPO, CAR) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Temuan MRA 

mengindikasikan bahwa DPK berperan sebagai moderator yang 

memengaruhi hubungan antara NPF (mengurangi dampak NPF terhadap 

ROA), BOPO (meningkatkan dampak BOPO terhadap ROA), dan CAR 

(mengurangi dampak CAR terhadap ROA), namun DPK tidak berfungsi 

sebagai moderator dalam pengaruh FDR terhadap ROA. 
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Qurrota A'yun, 2025, Thesis. Title: “ The Effect of Financing Risk, 

Liquidity Risk, Operational Risk, and Solvency Risk on Profitability with 

Dpk as a Moderating Variable” 

Advisor : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana, S.E., ak., M.Ec. 

Keywords : Non Performing Financing, Financing to Deposit 

Ratio, Operating Expenses Operating Income, Capital Adequacy Ratio, 

Profitability 

A bank's financial health is a crucial metric for assessing 

profitability and ensuring its operational continuity. This study aims to 

analyze the effect of net asset value (NPF), liquidity risk (FDR), 

operational risk (BOPO), and solvency risk (CAR) on profitability, as 

measured by the return on assets (ROA). It also evaluates the role of 

external funding (DPK) as a moderating variable in Islamic commercial 

banks in Indonesia during the 2020–2024 period. 

This quantitative study employs a descriptive approach, utilizing 

secondary data from quarterly financial reports. The sample analyzed 

included 11 Islamic commercial banks with a total of 220 observations 

from panel data. The analysis was conducted through panel regression and 

moderated regression analysis (MRA) using EViews 12 software. 

The results of this study indicate that NPF has a positive and 

significant impact individually on ROA, while FDR does not show a 

significant impact on ROA. In addition, BOPO has a negative and 

significant impact on ROA, while CAR does not significantly affect 

ROA. When viewed simultaneously, all four variables (NPF, FDR, 

BOPO, CAR) have a significant impact on ROA. The MRA findings 

reveal that TPF functions as a moderator that influences the relationship 

between NPF (which reduces the impact of NPF on ROA), BOPO (which 

increases the impact of BOPO on ROA), and CAR (which reduces the 

impact of CAR on ROA), but TPF does not function as a moderator for 

the effect of FDR on ROA. 
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أطروحة، العنوان: ”تأثير مخاطر التمويل ومخاطر السيولة ومخاطر ، 2025، عينة أقر

"كمتغير معتدل، DPK التشغيل ومخاطر الملاءة المالية على الربحية مع  

E.S.، ak، Ec.M، ،د. أولفي كارتيكا أوكتافيانا: المشرف    

الكلمات المفتاحية: التمويل المتعثر، نسبة التمويل إلى الودائع، المصروفات التشغيلية إلى الدخل  

 التشغيلي، نسبة كفاية رأس المال، الربحية

 

الاستدامة التشغيلية. تهدف   تعد صحة البنوك مؤشراً مهماً في تقييم الربحية وضمان

والمخاطر  (FDR) ومخاطر السيولة (NPF) هذه الدراسة إلى تحليل تأثير مخاطر التمويل

  على الربحية مقاسة بالعائد على الأصول (CAR) ومخاطر الملاءة المالية (BOPO) التشغيلية

(ARO) ودراسة دور أموال الأطراف الثالثة (DPK)  كمتغير معتدل في البنوك التجارية

.2024-2020الإسلامية في إندونيسيا للفترة   

 

هذه الدراسة كمية بطبيعتها وتستخدم نهجًا وصفيًا ترابطيًا باستخدام بيانات ثانوية من التقارير 

ملاحظة من لوحة   220بنكًا تجاريًا إسلاميًا مع  11المالية الفصلية. تتكون العينة من  

 البيانات. تم إجراء التحليل باستخدام انحدار بيانات اللوحة وتحليل الانحدار المعتدل

(MRA) 12 بمساعدة برنامج Eviews  

 

  ليس له تأثير هام على FDR وأن ARO له تأثير إيجابي وهام على NPF تظهر النتائج أن

ARO ،وأن BOPO له تأثير سلبي وهام على ARO ،في حين أن CAR  يس له تأثير هام

،  BOPOFDR، NPF ،)  فإن جميع المتغيرات الأربعةنفسه،  وفي الوقت. ARO على

CAR) لها تأثير هام على ARO .تظهر نتائج تحليل الانحدار المعتدل أن DPK من   يخفف

  على BOPO يقوي تأثير) BOPO(، ARO  على NPF  يضعف تأثير) NPF العلاقة بين

ARO ،)و CAR (يضعف تأثير CAR على  ARO ،)لكن DPK لا يخفف من تأثير FDR 

ARO على
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian suatu negara sangat dipengaruhi oleh sistem perbankan yang 

ada, yang melalui fungsi perantara, proses pembayaran, dan penyediaan berbagai 

layanan keuangan lainnya, berkontribusi signifikan dalam mempertahankan 

kestabilan ekonomi. Bank Umum Syariah (BUS) memiliki peranan yang krusial, 

karena telah ada lebih lama dibandingkan dengan Unit Usaha Syariah (UUS) dan 

Bank Rakyat Syariah (BPRS)(Disyon & Rio, 2022). Seiring dengan pertumbuhan 

bank syariah, peluang pengembangan pasar keuangan berbasis prinsip Islam juga 

semakin besar, terutama karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam dan 

cenderung memilih lembaga keuangan yang bebas dari riba. Untuk dapat terus 

berkontribusi optimal, perbankan dituntut menjaga efisiensi dan kondisi sehat (Nisa 

et al., 2025), yang ditandai dengan profitabilitas stabil (Supriyanti, 2022). 

Profitabilitas menjadi indikator utama kinerja karena mencerminkan kemampuan 

bank memperoleh laba (Natalia, 2015), dengan pengukuran melalui rasio keuangan, 

salah satu contohnya adalah Return on Asset (ROA), yang menunjukkan seberapa 

efektif manajemen dalam mengatur aset. (Auliyah & Saleh, 2024). Semakin tinggi 

ROA, semakin besar keuntungan, optimal penggunaan aset, serta menjadi sinyal 

positif bagi investor bahwa bank sehat, efisien, dan prospektif (Unida, 2018). 

Dalam konteks BUS, profitabilitas tidak hanya terkait dengan pencapaian 

laba, tetapi juga keberlangsungan layanan berbasis syariah dan kepercayaan 

masyarakat terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Secara historis, kinerja BUS 

menunjukkan fluktuasi pada periode 2020–2024, di mana pandemi COVID-19 
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menekan ROA akibat meningkatnya risiko pembiayaan dan perlambatan 

pembiayaan, meski relatif lebih stabil dibanding bank konvensional (OJK, 2025). 

Untuk meimpeirjeilas peirubahan ki ineirja ROA bank syariiah antara tahun 2020 

hiingga 2024, hal i ini i di isajiikan dalam Gambar 1. 1: 

Gambar 1. 1  

Pertumbuhan ROA Bank Umum Syariah Periode 2020-2024 

Sumbeir: Data diiolah oleih pe ine iliitii, 2025 

Data darii OJK meinunjukkan bahwa rata-rata ROA BUS turun darii 1,73% dii 

tahun 2019 meinjadii 1,40% dii tahun 2020, namun keimbali i meimbai ik seipanjang 

2021–2022 seii iri ing peimuli ihan eikonomii nasiional, walaupun masi ih meingalamii 

fluktuasii dii tahun-tahun beiri ikutnya. Hal i ini i meineigaskan bahwa diinami ika ROA 

sangat diipeingaruhii oleih ri isiiko i inteirnal dan kondiisii makroeikonomii. 

Dalam meinjalankan peirannya, bank diihadapkan pada beirbagaii ri isiiko yang 

dapat meimeingaruhii ki ineirja dan stabiiliitasnya. Seiti iap poteinsii keirugi ian teirseibut peirlu 

di ikeilola meilaluii suatu peindeikatan teirstruktur, mulaii darii proseis i ideinti ifi ikasii, 

peingukuran, peimantauan, hiingga peingeindali ian, agar tiidak meiniimbulkan dampak 

neigati if yang leibi ih beisar (Kuncoro, 2018). Seisuaii deingan Peiraturan Otoriitas Jasa 

Keiuangan Nomor 25/SEiOJK. 03/2023 meingeinaii praktiik peingeilolaan ri isi iko untuk 

bank umum, teirdapat seipuluh kateigorii ri isi iko yang peirlu di ianali isi is, yaiitu ri isi iko 
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peimbiiayaan, ri isi iko pasar, ri isi iko opeirasiional, ri isi iko li ikui idi itas, ri isi iko hukum, ri isi iko 

strateigiis, ri isi iko keipatuhan, ri isi iko reiputasi i, ri isi iko bagii hasiil, dan ri isi iko iinveistasi i 

(Otoritas Jasa Keuangan Indonesia, 2023). Seilaras deingan i itu, Poudel et al.  (2024), 

meineikankan bahwa ri isi iko yang paliing beirbahaya bagii leimbaga keiuangan adalah 

riisiiko peimbiiayaan, riisiiko liikuiidiitas, riisiiko opeirasiional dan riisko solvabiiliitas kareina 

keieimpatnya beirpoteinsi i meimbeiri ikan dampak si igni ifi ikan teirhadap keibeirlangsungan 

usaha peirbankan. 

Salah satu ancaman utama yang harus diipeirhati ikan adalah ri isi iko teirkai it 

peindanaan. Ri isi iko i ini i, yang di iniilai i meilaluii rasi io Peimbiiayaan Beirmasalah (NPF) 

beirdasarkan Surat Eidaran Bank Iindoneisi ia No. 21/5/2003, meinjadii eileimein peinti ing 

yang beirdampak pada ki ineirja BUS, khususnya pada ROA. Kareina seibagi ian beisar 

aseit bank diialokasiikan pada peimbiiayaan, NPF yang meinceirmiinkan tiingkat 

peimbi iayaan beirmasalah seicara langsung beirdampak pada profiitabiiliitas dan 

keiseihatan keiuangan BUS (Natasha et al., 2025). Feinomeina hi istori is meinunjukkan 

bahwa meiski ipun rasiio NPF BUS meinurun darii 3,13% pada 2020 meinjadii 2,08% 

pada 2024, fluktuasii ROA teitap teirjadi i, miisalnya pada 2023 keiti ika NPF meinurun 

namun ROA justru turun darii 2,00% meinjadii 1,88% (OJK, 2024). Kondiisii iinii 

meineigaskan bahwa peingeindaliian ri isi iko peimbiiayaan saja ti idak seilalu meinjamiin 

peiniingkatan profiitabiiliitas, teitapii teitap meinjadii aspeik peinti ing yang peirlu diiteili itii 

kareina beirdampak pada kuali itas aseit dan alokasii   cadangan keirugiian. Teimuan 

darii peineiliiti ian yang diilakukan oleih Cobbinah et al.  (2024) dan Kirana & Waluyo 

(2022), meingi indi ikasiikan bahwa NPF beirpeingaruh beisar teirhadap laba atas iinveistasii 

(ROA). Namun,  hasiil teirseibut  beirlawanan deingan keisi impulan darii peineili iti ian 

yang diilakukan oleih Rakan (2022) yang meinyatakan bahwa NPF tiidak meimbeiri ikan 

peingaruh yang si igni ifi ikan teirhadap ROA. 
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Faktor keidua yang peinti ing adalah ri isiiko liikui idi itas. Riisiiko iini i sangat 

beirpeingaruh teirhadap ki ineirja bank dan diiukur deingan meinggunakan Fiinanciing to 

De ipositi   Ratiio (FDR) seisuai i deingan Peiraturan Bank Iindoneisi ia No. 12/19/2010. 

FDR meinunjukkan seijauh mana dana piihak keiti iga diisalurkan meinjadii peimbiiayaan, 

dii mana niilaii ti inggii meinceirmi inkan poteinsii peindapatan seikali igus ri isiiko li ikui idi itas 

yang leibiih beisar. Meinurut Safitri & Geraldina (2024), liikuiidiitas yang teirkeilola baiik 

meimbantu bank meimeinuhii keiwaji iban nasabah, seimeintara manajeimein li ikui idi itas 

yang eifeikti if meini ingkatkan profiitabiiliitas. Data BUS meincatat FDR turun darii 

76,36% pada 2020 kei 70,12% dii 2021, lalu nai ik kei 80,81% dii 2024, meinandakan 

peimbi iayaan seimaki in agreisi if. Tanpa peirtumbuhan DPK yang seiiimbang, bank 

syariiah beiri isi iko meingalamii peinurunan margiin laba dan ROA, seihi ingga manajeimein 

li ikuiidi itas meinjadii krusiial deingan FDR seibagaii iindiikator utama eifeikti iviitas 

i inteirmeidi iasi i. Teimuan darii peineili iti ian yang diilakukan oleih Mohammad, et al. 

(2020) dan Alfianda & Widianto (2020)   meinunjukkan bahwa rasiio FDR 

beirpeingaruh  seicara si igni ifi ikan  teirhadap rasi io ROA. Dii siisii laiin, hasiil studii 

yang diilakukan oleih Lestari (2021) dan Askurun (2021) meinunjukkan bahwa FDR 

tiidak meimbeiri ikan dampak yang si igni ifi ikan teirhadap ROA darii bank umum syariiah. 

Riisi iko opeirasiional adalah faktor keiti iga yang beirpeingaruh pada ROA 

(Alhan & Asyhari, 2023). Seisuaii deingan yang diiteitapkan dalam Surat Eidaran Bank 

Iindoneisi ia No. 5/21/DPNP/2003, ri isi iko opeirasiional diiukur meinggunakan rasiio 

antara beiban opeirasiional dan peindapatan opeirasiional (BOPO). BOPO 

meinunjukkan seibeirapa eifi isi iein opeirasi i beirjalan, diimana rasi io yang reindah 

meinceirmi inkan eifi isi ieinsi i biiaya yang dapat meini ingkatkan keiuntungan, seimeintara 

rasi io yang tiinggii akan meingurangii profi itabi ili itas (Sante et al., 2021). Riisi iko 
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opeirasiional seindi iri i suliit diiukur kareina beirkaiitan deingan faktor i inteirnal, seipeirti i 

proseis bi isni is, teiknologii, Sumbeir Daya Manusiia (SDM), maupun faktor eiksteirnal 

tak teirduga, bahkan keigagalan peingeilolaannya meinjadii peimi icu kriisi is eikonomii 

2008 (Uddin et al., 2023). Data BUS meinunjukkan BOPO meinurun darii 85,55% 

tahun 2020 meinjadii 76,43% dii 2024, deingan peinurunan tajam pada 2022 yang 

di iiikutii peiniingkatan ROA kei 2,00%, meiskii pada 2023 peinurunan BOPO tiidak seilalu 

di iiiri ingii keinai ikan ROA, meinandakan peirlunya meili ihat ri isiiko seicara siimultan. 

BOPO diipi ili ih seibagai i iindiikator utama kareina meinunjukkan eifi isi ieinsi i peingeilolaan 

biiaya teirhadap peindapatan yang beirpeingaruh pada daya saiing bank syariiah. 

Teimuan darii peineiliitiian yang  diilakukan  oleih  June & Witanty (2025), 

Kusumaningrum & Maika (2024), Silitonga & Wirman (2022) meinunjukkan bahwa 

BOPO beirpeingaruh beisar teirhadap ROA, yang beirartii bahwa ROA bank syariiah 

ceindeirung beirkurang keiti ika BOPO meiniingkat. Iini i beirbeida deingan hasiil peineili iti ian 

yang  diilakukan  oleih  Rerung (2022) dan Nugroho et al. (2019) yang 

meinyatakan bahwa BOPO tiidak meimbeiri ikan peingaruh beirartii teirhadap ROA. 

Seilai in keiti iga kateigorii ri isi iko teirseibut, ri isiiko solvabiiliitas yang di iwaki ili i oleih 

Rasiio Keicukupan Modal (CAR) juga meimeingaruhii kiineirja keiuangan bank (de 

Moraes et al., 2023). Keiti ika meingeivaluasi i apakah modal bank cukup untuk 

meinutupii ri isiiko dan meinjaga stabiiliitas keiuangan, CAR meirupakan iindiikator yang 

sangat peinti ing (Risyanto & Soraya, 2021). Pada BUS, CAR sangat krusiial kareina 

modal yang kuat tiidak hanya meinjadi i peinyangga teirhadap ri isi iko peimbiiayaan, 

li ikuiidi itas, dan opeirasiional, teitapii juga meindukung eikspansii peimbi iayaan seirta 

meiniingkatkan keipeircayaan nasabah (OJK, 2023). Data Statiistiik Peirbankan Syariiah 

meinunjukkan bahwa CAR BUS beirfluktuasi i darii 20,59% (2020), meiniingkat 
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meinjadi i 24,06% (2021), lalu turun kei 22,43% pada 2024, meinceirmi inkan adanya 

di inamiika keicukupan modal akiibat eikspansii peimbiiayaan, peirtumbuhan aseit, 

maupun reigulasi i peirmodalan. Urgeinsii meineili iti i CAR teirleitak pada peirannya dalam 

meinjaga profiitabiiliitas, kareina CAR yang reindah meimbatasi i eikspansii peimbiiayaan, 

rasi io modal yang teirlalu tiinggii dapat meinunjukkan peimanfaatan modal yang tiidak 

eifeikti if. Seilai in iitu, peineili iti ian seibeilumnya meinghasiilkan teimuan yang saliing 

beirteintangan. Hani et al. (2025) dan Subekti & Wardana (2022) meineimukan bahwa 

CAR meimiiliiki i dampak beisar teirhadap laba atas i inveistasi i (ROA) bank syariiah, 

meinunjukkan bahwa kapiitaliisasii yang kuat dapat meiniingkatkan profiitabiiliitas. 

Seibaliiknya, Ali et al. (2023), meineimukan bahwa CAR tiidak meimi iliiki i dampak 

beisar teirhadap ROA kareina CAR yang tiinggii ceindeirung meingganggu eifi isiieinsi i 

modal. 

Seilai in vari iabeil ri isi iko yang teilah diibahas seibeilumnya, DPK juga meimiiliikii 

peiran peinti ing dalam peineili iti ian i ini i, eirutama seibagaii vari iabeil modeirasi i yang dapat 

meimpeingaruhii hubungan antara kiineirja keiuangan dan riisiiko peirbankan (Wulandari 

et al., 2022). Peimiili ihan DPK seibagai i vari iabeil modeirasi i dalam peineili iti ian iinii 

diidasarkan pada peiran fundameintalnya dalam fungsii iinteirmeidi iasi i peirbankan. DPK 

meirupakan sumbeir utama dana opeirasiional bank yang meincapaii leibi ih darii 80% 

darii total sumbeir dana, seihi ingga beisar keiciilnya DPK akan meineintukan kapasiitas 

bank dalam meinyalurkan peimbi iayaan (Nainggolan et al., 2019). Kondiisii iini i 

meinjadiikan DPK bukan hanya seikadar variiabeil iindeipeindein, meilaiinkan faktor yang 

dapat meimpeirkuat atau meileimahkan peingaruh ri isi iko teirhadap ki ineirja keiuangan. 

Miisalnya, keiti ika DPK tiinggi i, riisiiko peirmbiiayaan akan beirdampak leibi ih si igni ifi ikan 

teirhadap profi itabiiliitas kareina volumei peimbi iayaan yang diisalurkan seimaki in beisar. 
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Seibaliiknya, keiti ika DPK reindah, peingaruh ri isi iko peimbiiayaan teirhadap 

ki ineirja reilatiif teirbatas (Setiawan et al., 2022). Hal seirupa juga beirlaku pada riisiiko 

liikuiidiitas dan opeirasiional, dii mana tiinggi inya komposiisii deiposi ito seibagaii bagiian 

darii DPK meiniingkatkan cost of fund yang meimbuat ki ineirja keiuangan leibi ih reintan 

teirhadap teikanan (Nisa & Rafiqi, 2023). Deingan deimi iki ian, seicara logiis DPK 

beirpeiran seibagai i buffeir atau amplifi  i ieir dalam hubungan antara ri isi iko peirbankan 

deingan ki ineirja keiuangan, seihi ingga meinjadiikannya vari iabeil modeirasii dalam modeil 

peineili iti ian meimbeiri ikan kontriibusii peinti ing bai ik seicara teiori iti is maupun eimpi iri is 

Peirlu diilakukan anali isiis teintang dampak ri isi iko peimbiiayaan, li ikui idiitas, 

opeirasiional, dan peirmodalan teirhadap kiineirja keiuangan bank deingan meinggunakan 

DPK seibagai i variiabeil modeirasi i, meingiingat adanya peirbeidaan antara trein ROA dan 

peirkeimbangan meitri ik NPF, FDR, BOPO, dan CAR, seirta peinti ingnya vari iabeil 

DPK. DPK biiasanya hanya diigunakan seibagaii vari iabeil i indeipeindein, teitapii meimi iliiki i 

poteinsii strateigi is untuk meiniingkatkan atau meimi iti igasi i eifeik ri isi iko teirhadap 

profi itabi iliitas bank. Peineili iti ian i ini i beirtujuan untuk meiniingkatkan peimahaman 

teintang hubungan antara ri isi iko, peirmodalan, dan ki ineirja keiuangan deingan 

meimanfaatkan DPK seibagaii vari iabeil modeirasii, deingan meimpeirtiimbangkan 

di inamiika peiri iodei 2020–2024. Oleih kareinanya peinuli is teirtari ik untuk meilakukan 

peineili iti ian leibi ih lanjut deingan judul: “Peingaruh Ri isiiko Peimbiiayaan, Riisi iko 

Li ikui idiitas, Riisiiko Opeirasiional dan Ri isiiko Solvabiili itas teirhadap Profi itabi ili itas 

deingan DPK seibagaii Vari iabeil Modeirasii.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peineiliitiian teirseibut, maka di ipeiroleih rumusan 

masalah seibagaii beiri ikut: 
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1. Apakah ri isi iko peimbiiayaan meimi iliikii peingaruh si igni ifi ikan teirhadap ki ineirja 

keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia? 

2. Apakah ri isi iko liikuiidiitas meimiiliikii peingaruh si igni ifi ikan teirhadap ki ineirja 

keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia? 

3. Apakah ri isi iko opeirasiional meimi ili ikii peingaruh si igni ifi ikan teirhadap ki ineirja 

keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia? 

4. Apakah ri isi iko solvabiiliitas meimi iliikii peingaruh si igni ifi ikan teirhadap ki ineirja 

keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia? 

5. Apakah DPK mampu meimodeirasi i peingaruh ri isi iko peimbi iayaan teirhadap 

ki ineirja keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia? 

6. Apakah DPK mampu meimodeirasii peingaruh ri isiiko li ikuiidiitas teirhadap 

ki ineirja keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia? 

7. Apakah DPK mampu meimodeirasi i peingaruh ri isi iko opoeirasiional teirhadap 

ki ineirja keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia? 

8. Apakah DPK mampu meimodeirasi i peingaruh ri isi iko solvabiiliitas teirhadap 

ki ineirja keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia? 

9. Apakah riisiiko peimbiiayaan, riisiiko liikuiidiitas dan riisiiko opeirasiional meimiiliikii 

peingaruh teirhadap kiineirja keiuangan pada bank umum Syariiah dii Iindoneisiia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang peineili iti ian teirseibut, maka tujuan peineili iti ian i ini i 

seibagaii beiri ikut: 

1. Untuk meineiliitii peingaruh riisiiko peimbiiayaan teirhadap kiineirja keiuangan 

pada bank umum Syari iah dii Iindoneisi ia 

2. Untuk meineili itii peingaruh ri isi iko liikui idi itas teirhadap ki ineirja keiuangan pada 

bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia 
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3. Untuk meineiliitii peingaruh riisiiko opeirasiional teirhadap kiineirja keiuangan 

pada bank umum Syari iah dii Iindoneisi ia 

4. Untuk meineiliitii peingaruh riisiiko solvabiiliitas teirhadap kiineirja keiuangan pada 

bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia 

5. Untuk meineili iti i peingaruh ri isi iko peimbiiayaan teirhadap ki ineirja keiuangan dii 

modeirasii DPK pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia 

6. Untuk meineili iti i peingaruh ri isi iko liikuiidiitas teirhadap ki ineirja keiuangan 

di i   modeirasii DPK pada bank umum Syariiah dii Iindoneisiia 

7. Untuk meineili itii peingaruh ri isiiko opeirasiional teirhadap ki ineirja keiuangan dii 

moeirasi i DPK pada bank umum Syariiah dii Iindoneisi ia  

8. Untuk meineili iti i peingaruh ri isi iko solvabiiliitas teirhadap ki ineirja keiuangan dii 

modeirasi i DPK pada bank umum Syariiah dii Iindoneisiia 

9. Untuk meineili itii peingaruh ri isiiko peimbiiayaan, ri isi iko liikuiidiitas dan ri isiiko 

opeirasiional teirhadap ki ineirja keiuangan pada bank umum Syariiah dii 

Iindoneisiia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah diisampaiikan, beibeirapa manfaat 

darii peineili iti ian i ini i adalah seibagaii beiriikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagii Akadeimiisii 

Tujuan darii peineili iti ian i inii adalah untuk meimbeiri i para peineili iti i dii biidang peirbankan 

syariiah wawasan dan peirspeikti if baru, khususnya meingeinai i peingaruh NPF, FDR, 

BOPO, dan CAR teirhadap ki ineirja keiuangan bank umum syariiah dii Iindoneisi ia 

deingan DPK seibagaii vari iabeil modeirasi i. 
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b. Bagii Peineiliitii seilanjutnya 

Peineili iti ian i ini i beirtujuan untuk meinjadii reifeireinsi i untuk peineili iti ian yang akan datang 

dan meimbeiri ikan kontriibusii keipada siiapa pun yang teirtari ik untuk meingeimbangkan 

wawasan dan peingeitahuan baru. Seilai in iitu, peineili iti ian i ini i juga dapat meinjadii dasar 

untuk meineirapkan teiori i-teiori i yang sudah ada. . 

2. Praktisi 

a. Bagii Peirbankan Syariiah 

Tujuan darii studii i ini i adalah untuk meimbeiri ikan iinformasii dan panduan yang 

beirmanfaat bagii bank-bank Iislam teintang faktor-faktor yang meimeingaruhii kiineirja 

keiuangan bank. Hasiil studii iini i juga dapat beirfungsii seibagaii peinceigahan untuk 

meingantiisi ipasi i beirbagaii faktor yang dapat meimeingaruhii ki ineirja keiuangan bank dii 

masa meindatang. 

b. Bagii Nasabah dan Iinveistor 

Tujuan darii studii iinii adalah untuk meimbeiri ikan wawasan dan iinformasii yang 

beirmanfaat bagii meireika yang meimbuat keiputusan i inveistasi i. Nasabah dan i inveistor 

dapat leibiih meimahamii iistiilah-iistiilah peirbankan syariiah, seihiingga mampu meimbuat 

keiputusan yang leibi ih teipat guna meiniingkatkan poteinsi i keiuntungan diimasa 

meindatang.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peineili iti ian seibeilumnya teintang subjeik yang sama teilah meinyeili idiiki i dampak 

NPF, FDR, BOPO, dan CAR teirhadap ROA. Hasiil peineili itiian teirseibut diitunjukkan 

dalam tabeil beiri ikut: 

Tabel 2. 1 Peneilitian terdahulu 

No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil 

1. Mahrus Ali, Rahmat 

Gerwono, and Budi 

Warsito  (2023), 

“Performance Analysis of 

Islamic Banks in 

Indonesia Using Mechine 

Learning” 

CAR (X1), 

NPF (X2), 

FDR (X3), 

BOPO 

(X4), 

DPK 

(X5) dan 

ROA (Y) 

Teikniik 

analiisiis 

machiinei 

leiarniing 

deingan 

reigreisii 

liineiar 

beirganda 

CAR, NPF, FDR, 

BOPO, dan DPK 

beirpeingaruh seicara 

siimultan teirhadap 

Y. Keimudi ian niilaii 

ROA seicara 

siimultan 

diipeingaruhi i oleih 

niilaii BOPO, CAR, 

NPF, FDR dan 

DPK 

2. Oudat et al. (2023), “The 

effect of financial riks on 

the performance of 

islamic and commercial 

bank in UAE” 

Capiital riisk 

(X1), 

li iqui iditi  y 

riisk 

(X2), 

opeiratiional 

riisk (X3), 

ROA & 

ROEi (Y) 

Analiisiis 

Deiskriiptiif 

Kuantiitatiif 

, meitodei 

eimpiiriis 

Capiital riisk 

beirpeingaruh 

posiitiif si igniifi ikan 

teirhadap ROA dan 

ROEi. 

Liiqui idi ity ri isk dan 

opeiratiional riisk 

tiidak beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap 

ROA dan ROEi. 

3. Kaharuddin & 

Muhammad Yusuf 

(2022), “The Impact of 

liquidity risk optimization 

on the stability of Islamic 

commercial banks in 

Indonesia” 

FDR (X1), 

NPF (X2), 

BOPO (X3), 

ROA (Y) 

Veictor 

Eirror 

Correictiion 

Modeil 

(VEiCM) 

FDR beirpeingaruh 

neigati if si igniifi ikan 

teirhadap ROA, 

NPF dan BOPO 

beirpeingaruh 

si igniifi ikan posi iti if 

teirhadap ROA 



12  

4. Ananda Muhamad Tri 

Utama (2022), 

“Pengaruh Non 

Performing Financing 

(NPF) dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) 

Terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Bank 

Umum Syariah Yang 

Terdaftar Di BEI 

Periode 2017-2019” 

NPF (X1), 

FDR 

(X2), 

ROA (Y) 

Analiisiis 

reigreisii 

beirganda 

NPF dan FDR 

seicara peirsiial tiidak 

beirpeingaruh 

teirhadap ROA dan 

NPF dan FDR 

seicara siimultan 

tiidak beirpeingaruh 

teirhadap ROA. 

5. Amijaya & Alaika (2023), 

“Does financial risk 

matter for financial 

performance in sharia 

banks?” 

NPF (X1), 

FDR (X2), 

BOPO 

(X3) ROA 

(Y) 

Meitodei 

analiisiis 

reigreisii 

liineiar 

beirganda 

NPF dan BOPO 

beirpeingaruh 

neigati if si igni ifi ikan 

teirhadap ROA 

seidangkan FDR 

tiidak meimi iliiki i 

dampak posi iti if 

siigniifiikan teirhadap 

ROA 

6. Ogundele & Nzama 

(2025), Risk 

Management practices 

and financial 

performance: analysing 

credit and liquidity risk 

management and 

disclosures by Nigerian 

Banks 

CRR (X1), 

CRD (X2), 

LRR (X3), 

LRD 

(X4), 

ROA (Y) 

Analiisiis 

reigreisii data 

paneil 

LRR beirpeingaruh 

posi itiif si igni ifi ikan 

teirhadap ROA, 

keimudi ian CRR, 

CRD, LRD 

beirpeingaruh 

neigatiivei siigniifiikan 

teirhadap ROA. 

7. Wulandari et al. (2022), 

“Pengaruh pembiayaan 

mudharabah, NPF, CAR, 

dan FDR terhadap ROA 

dengan Dana Pihak 

Ketiga sebagai Variabel 

Moderating Pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia” 

Peimbiiayaan 

Mudharaba 

h (X1), 

NPF 

(X2), CAR 

(X3), FDR 

(X4), ROA 

(Y) 

Analiisiis 

reigreisii data 

paneil 

Peimbiiayaan 

Mudharabah, 

NPF, CAR, FDR 

tiidak beirpeingaruh 

siigniifiikan 

teirhadap ROA 

8. Dwi (2023), 

“Pengaruh Risiko 

pembiayaan Dan 

Likuiditas Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perbankan”. 

Riisiiko 

peimbiiayaan 

(X1), 

Liikuiidiitas 

(X2), 

Kiineirja 

Kuantiitatiif 

Analiisiis 

reigreisii 

liineiar 

beirganda 

Seicara parsiial 

riisiiko 

peirmbiiayaanbeirpein 

garuh teirhadap 

ki ineirja keiuangan, 

ri isi iko liikui idi itas 
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Keiuangan 

(ROA) (Y) 

beirpeingaruh 

teirhadap ki ineirja 

keiuangan. Dan 

seicara siimultan 

riisiiko 

peirmbiiayaandan 

ri isi iko liikui idi itas 

tiidak beirpeingaruh 

teirhadap ki ineirja 

keiuangan. 

9. Niarti (2023), 

“Analisis Pengaruh 

Car, Npf Dan Bopo 

Terhadap 

Profitabilitas (Roa) 

Dengan Dpk Sebagai 

Variabel Moderating 

Pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2017-

2021” 

CAR (X1), 

NPF (X2), 

BOPO 

(X3), 

ROA 

(Y), DPK 

(Z) 

Analiisiis 

reigreisii 

liiniieir 

beirganda 

CAR beirpeingaruh 

posi itiif si igni ifi ikan 

teirhadap ROA, 

NPF beirpeingaruh 

neigati ivei siigniifi ikan 

teirhadap ROA, 

BOPO 

beirpeingaruh 

neigati ivei dan tiidak 

si igniifi ikan teirhadap 

ROA, DPK mampu 

meimodeirasii 

hubungan antara 

CAR teirhadap 

ROA. NPF dan 

BOPO yang dii 

modeirasii oleih 

DPK meimi iliiki i 

hubungan neigati ivei 

namun 

tiidak siigniifiikan 

teirhadap ROA. 

10 Sakinatuzzahro(2025), 

Analisis Pengaruh 

Rasio Keuangan 

terhadap Kinerja 

Keuangan dengan 

Ukuran Bank sebagai 

Variabel Moderasi 

pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

Periode 2020-2024 

FDR (X1), 

CAR (X2), 

BOPO 

(X3), ROA 

(Y) 

Kuantiitatiif 

, Analiisiis 

reigreisii 

liineiar 

beirganda 

CAR dan BOPO 

beirpeingaruh 

posiitiif dan 

si igni ifi ikan 

teirhadap ROA, 

FDR tiidak 

beirpeingaruh 

teirhadap ROA. 

11 Widyawati 

Angginanda & 

Nursiam (2024), 

Analisis Pengaruh 

Risko Pembiayaan 

dan Efisiensi 

Operasional terhadap 

CAR (X1), 

FDR (X2), 

BOPO 

(X3), ROA 

(Y) 

Analiisiis 

reigreisii 

beirganda 

CAR dan FDR 

tiidak beirpeingaruh 

siigniifiikan 

teirhadap ROA dan 

BOPO 

beirpeingaruh 

siigniifiikan 
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Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia Periode 

2020-2022 

teirhadap ROA 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peineiliitii, 2025 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Risk Management Theory 

Teiorii manajeimein ri isi iko meineikankan peintiingnya keimampuan organi isasii, 

teirmasuk bank, dalam meingeinali i, meingukur, meingeindaliikan, dan meimantau 

beirbagaii jeini is ri isi iko yang dapat meinghambat peincapai ian tujuan iinstiitusii (Kuncoro, 

2019). Dalam duniia peirbankan, ri isi iko meirupakan bagi ian yang tiidak dapat 

diipiisahkan darii akti ivi itas opeirasiional, seihi ingga peingeilolaan ri isi iko meinjadii fungsii 

utama untuk meinjami in keilangsungan usaha dan stabi iliitas keiuangan. Khusus dalam 
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konteiks peirbankan syariiah, beibeirapa jeini is ri isi iko utama yang harus di ipeirhati ikan 

adalah ri isi iko peimbiiayaan, ri isiiko li ikuiidi itas, dan ri isi iko opeirasiional (Suhardjono, 

2020). Ri isiiko peimbiiayaan dapat muncul keiti ika nasabah tiidak mampu meimeinuhii 

keiwaji iban peimbiiayaan, yang pada akhiirnya dapat meinurunkan kualiitas aseit bank. 

Seimeintara i itu, riisiiko li ikui idi itas tiimbul jiika bank meingalamii keisuliitan dalam 

meimeinuhi i keiwaji iban jangka peindeik, seihi ingga peingeilolaan kas dan struktur 

peindanaan meinjadii krusiial. Adapun ri isi iko opeirasiional teirjadi i aki ibat keileimahan 

dalam si isteim, sumbeir daya manusi ia, proseis iinteirnal, atau kareina faktor eiksteirnal, 

dan dapat di imiiniimalkan meilaluii peingeindali ian i inteirnal yang eifeikti if. Keibeirhasi ilan 

bank dalam meingeilola keiti iga jeini is riisiiko i ini i teirceirmi in dalam kiineirja keiuangannya, 

yang diiukur meinggunakan iindi ikator seipeirti i laba atas aseit (ROA) dan laba atas 

eikui itas (ROEi). 

2.2.2 Signaling Theory 

Teiorii si ignaliing meinjeilaskan bagai imana iinformasii asi imeitri is antara piihak 

i inteirnal peirusahaan dan piihak eiksteirnal, seipeirti i iinveistor atau konsumein, dapat 

diiatasi i meilaluii peimbeiri ian sinyal (Raharjo et al., 2020). Dalam konteiks bi isni is dan 

peirbankan, manajeimein dapat meingi iri imkan siinyal posi itiif atau neigati if keipada piihak 

luar meilaluii beirbagaii keiputusan strateigiis dan hasiil kiineirja keiuangan. Miisalnya, 

rasiio keiuangan yang seihat seipeirtii rasiio peimbiiayaan beirmasalah (NPF) yang reindah, 

stabi iliitas li ikui idiitas, seirta peirtumbuhan laba yang konsiistein dapat meinjadii siinyal 

posi itiif yang meinunjukkan bahwa peirusahaan atau bank di ikeilola seicara eifeikti if dan 

eifi isi iein (Rahim et al., 2021). Dalam peineili itiian i ini i, DPK di iposiisi ikan seibagai i 

iindiikator yang juga meinceirmi inkan siinyal keipeircayaan darii masyarakat teirhadap 
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bank. Keiti ika DPK meiniingkat, hal i itu meinunjukkan bahwa nasabah meiniilaii bank 

meimi iliiki i reiputasii baiik, ri isiiko reindah, dan ki ineirja keiuangan yang stabiil. Deingan 

kata laiin, DPK dapat diianggap seibagaii reispons masyarakat teirhadap siinyal-siinyal 

yang di ibeiri ikan oleih manajeimein bank meilaluii peingeilolaan ri isi iko dan hasiil 

keiuangan yang di icapai i. 

2.2.3 Risiko Pembiayaan (NPF) 

Bank Indonesia menetapkan risiko pendanaan sebagai salah satu risiko 

utama perbankan, yang terjadi akibat kegagalan pihak lawan dalam memenuhi 

kewajiban. Fungsi utama bank adalah menyediakan pinjaman kepada publik, yang 

berarti bank harus senantiasa memiliki strategi yang memadai untuk menghadapi 

dan mengelola risiko pendanaan tersebut. (Sari et al., 2020). Debitur dapat gagal 

memenuhi kewajibannya, sepertii pembayaran pokok, bunga, atau komitmen 

lainnya, karena berbagai alasan. Ketika nasabah tidak mampu memenuhi 

kewajibannya, bank akan mengalami kerugian karena tidak memperoleh 

pendapatan yang telah diproyeksikan (Ismail, 2018). Salah satu metrik yang 

digunakan untuk mengevaluasi risiko pembiayaan adalah rasio NPF, yang dihitung 

dengan membandingkan jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total 

peimbiayaan (Afifah & Wardana, 2022). Tujuan dari metrik inii adalah untuk 

mengetahui seberapa serius bank menghadapi masalah pembiayaan (Wardana & 

Abdani, 2023). Jumlah NPF yang tinggi menunjukkan bahwa bank tidak efektif 

dalam mengelola kredit bermasalah, yang dapat mengurangi kepercayaan 

masyarakat dan mendorong pendekatan pemberian pinjaman yang lebih konservatif 

di masa mendatang  (Kholiq & Rahmawati, 2020). 

Non-Peirformi ing Fi inanciing (NPF), atau yang di ikeinal seibagaii peimbiiayaan 

beirmasalah, teirmasuk dalam kateigori i aktiiva produktiif. Aktiiva produktiif seindiirii 

adalah dana yang diisalurkan oleih bank syari iah, baiik dalam Rupiiah maupun mata 

uang asiing, meilaluii skeima peimbiiayaan. (Ma’rifat & Suraharta, 2024). Seibagai i 

peingeilola dana, bank syariiah waji ib meinjalankan keigi iatan usahanya seisuai i pri insi ip 

syariiah. Hal i ini i meinjadii tanggung jawab bank kareina dana yang di ikeilola beirasal 
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darii peimi ili ik dana. Oleih kareina i itu, bank harus meimastiikan bahwa seiti iap proseis 

peimbi iayaan mulaii darii peirseitujuan hiingga peingawasan diilakukan deingan baiik. 

Peingawasan teirseibut diidasarkan pada prospeik usaha nasabah, kondiisii keiuangan, 

seirta keimampuan meireika dalam meilunasii peimbiiayaan. Agar bank mampu 

meinghadapi i poteinsii ri isi iko dan meinjaga keibeirlangsungan usahanya, diipeirlukan 

proseis peini ilai ian yang diidasarkan pada pri insi ip keihati i-hatiian seirta seisuaii deingan 

priinsiip-priinsiip syariiah. Hal iinii seijalan deingan konseip maqashiid syariiah hiifz al-mal 

dan ’adl (keiadi ilan). Al-Quran meingi ingatkan dalam QS. Al-Baqarah: 282: 

تُمْ بِدَيْنٍ اِلٰآ اَجَلٍ مُّسَمًّى فاَكْتُ بُ وْهُ   ...٢٨٢آي   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِذَا تَدَايَ ن ْ  يٰآ

Artiinya: “Wahaii orang-orang beiri iman, apabili  a kamu beirutang piiutang untuk 

waktu yang diti  eintukan, heindaklah kamu meincatatnya...” QS. Al-Baqarah: 282) 

QS. Al-Baqarah ayat 282 seibagaii ayat teirpanjang dalam Al-Qur’an meingatur 

pri insi ip muamalah, khususnya utang-piiutang, deingan meineikankan peintiingnya 

peincatatan dan keijeilasan akad. Dalam peirbankan syariiah, ayat iini i meinjadii dasar 

normatiif untuk meimastiikan peimbi iayaan diilakukan seicara si isteimati is, transparan, 

dan akuntabeil. Peinafsiiran Quraiish Shiihab dalam Tafsiir Al-Miisbah meineigaskan 

bahwa peincatatan bukan seikadar admiiniistratiif, meilai inkan peirliindungan hak seirta 

upaya meimbangun keipeircayaan dan meinjaga keiadiilan. Keigagalan meineirapkan 

pri insi ip i ini i, miisalnya meilalui i dokumeintasii yang leimah atau anali isiis keilayakan yang 

kurang matang, beirpoteinsii meiniimbulkan peimbi iayaan beirmasalah yang teirceirmiin 

dalam rasiio NPF. Deingan deimi ikiian, ayat i inii dapat di ijadi ikan landasan syar’ii dalam 

meini ilai i kualiitas peimbiiayaan meilalui i komi itmein akad, tanggung jawab eikonomii, 

dan pri insi ip keihati i-hatiian. 

Surat Eidaran Bank Iindoneisi ia No. 6/23/DPNP/2011 meineitapkan standar NPF 

seibeisar 5%. Keiti ika tiingkat NPF reindah, bank syariiah ceindeirung meinghasiilkan 
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keiuntungan yang leibi ih beisar. Seibaliiknya, keiti ika tiingkat NPF ti inggi i, bank syariiah 

dapat meingalamii keirugi ian kareina peimbi iayaan beirmasalah, yang pada akhiirnya 

dapat meimeingaruhii profi itabi iliitas dan kiineirja bank seicara keiseiluruhan. Kasmir 

(2018), meineigaskan bahwa peirubahan laba yang leibi ih keici il akan meinyeibabkan 

NPF yang leibi ih tiinggi i. Hal i ini i diikareinakan bank akan meimpeiroleih peindapatan 

yang leibi ih seidi iki it dan meingeiluarkan leibi ih banyak biiaya peinyi isiihan untuk 

peinghapusbukuan, yang akan meinyeibabkan laba yang leibi ih reindah atau keirugi ian 

yang leibi ih ti inggii. Untuk meinghiitung niilaii NPF biisa meinggunakan rumus seibagai i 

beiriikut: 

𝑁𝑃𝐹 = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

x 100 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 

 

2.2.4 Risiko Likuiditas (FDR) 

Salah satu iindi ikator keimampuan bank untuk meingukur li ikui idiitas adalah Loan 

to De ipositi   Ratiio (LDR) atau Fi inanci ing to D epi  ositi   Ratiio (FDR) j i ki  a dii Peirbankan 

Syariiah. Iini i meinunjukkan seibeirapa baiik bank dapat meinyeidi iakan peimbiiayaan dan 

beirapa banyak uang yang di ipiinjam darii siimpanan piihak keiti iga. FDR adalah rasiio 

yang meimbandiingkan total peimbiiayaan yang teilah di ibeiri ikan bank deingan dana 

piihak keiti iga yang beirhasiil diihiimpunnya (Rizky et al., 2023). Oleih kareina iitu, bank 

waji ib meimiiliiki i keicukupan dana yang si iap teirseidi ia untuk meimeinuhii peirmiintaan 

peinari ikan dana darii nasabah atau deiposan kapan pun diibutuhkan. 

Bank Iindoneisi ia meineitapkan rasi io FDR seibeisar 80% hi ingga 110 % (Hapsari et 

al., 2025). Ji ika FDR beirada dii bawah 80%, miisalnya 60%, maka hanya seibagiian 

keici il dana piihak keiti iga yang teirsalurkan seihi ingga bank beilum meinjalankan fungsii 

i inteirmeidi iasi i seicara eifeikti if (Syafaat & Timuriana, 2025). Seibaliiknya, apabiila FDR 
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meileibi ihi i 110%, hal i inii beirarti i peimbiiayaan yang di ibeiri ikan meileibi ihi i dana yang 

teirseidi ia, yang meimang dapat meiniingkatkan margiin keiuntungan, namun beiri isi iko 

meingganggu li ikui idi itas kareina cadangan dana beirkurang. Oleih seibab i itu, 

keimampuan bank meinjaga FDR dalam kiisaran i ideial 80%–90% sangat peintiing, 

kareina seilai in meinunjukkan eifeikti ivi itas fungsii i inteirmeidi iasi i, juga meimbeiri i peiluang 

meimpeiroleih keiuntungan optiimal deingan teitap meimpeirhati ikan ri isiiko peimbiiayaan 

beirmasalah. 

Peiran i inteirmeidi iasi i dalam siisteim keiuangan Iislam tiidak hanya beirkaiitan 

deingan aspeik eikonomi i, peiran i ini i meincakup aspeik moral dan sosiial yang leibi ih luas, 

yaiitu meinjamiin bahwa keikayaan diidiistriibusiikan seicara adiil dan tiidak teirkonseintrasii 

dii tangan keilompok teirteintu. Al-Qur'an meineigaskan pri insi ip keiadi ilan dalam 

peimbagi ian keikayaan, teirutama dalam Surat Al-Hasyr ayat 7: 

۝٧    …كَيْ  لََ يَكُوْنَ دُوْلةًَۢ  بَيَْْ الََْغْنِيَاۤءِ مِنْكُمْ   …

Artiinya: “…(Deimi iki ian) agar harta iitu tiidak hanya beireidar dii antara orang-orang 

kaya saja dii antara kamu...” (QS. Al-Hasyr: 7). 
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Al-Quran Surah Al-Hasyr ayat 7 i ini i meinjadii landasan normatiif yang peinti ing 

dalam meindukung pri insi ip i inteirmeidi iasi i dalam si isteim eikonomii Iislam. Dalam 

peinafsiiran Quraiish Shiihab meilalui i Tafsi ir Al-Miisbah, diiteigaskan bahwa larangan 

agar keikayaan tiidak hanya beirputar dii kalangan orang-orang kaya meirupakan 

peiri intah untuk meimastiikan di istriibusii harta yang adi il dii teingah masyarakat. Dalam 

konteiks BUS, peisan iinii sangat reileivan deingan peingukuran (FDR). Keitiika FDR 

teirleitak pada leiveil i ideial, kondiisii teirseibut meinunjukkan bahwa Bank Umum 

Syariiah mampu meinjalankan peiran i inteirmeidi iasi inya deingan baiik. Artiinya, bank 

dapat meinyalurkan dana yang diihi impun darii nasabah peinyiimpan keipada piihak 

yang meimbutuhkan peimbi iayaan bai ik peilaku usaha maupun masyarakat seicara 

eifeikti if dan proporsiional. Seibaliiknya, FDR yang teirlalu reindah meinunjukkan 

keiceindeirungan BUS meinahan dana tanpa peinyaluran yang produktiif, seihi ingga 

meileimahkan fungsii i inteirmeidi iasi i dan beirteintangan deingan pri insi ip peirputaran 

keikayaan seirta keiadiilan sosiial seibagaiimana di iteigaskan dalam QS. Al-Hasyr: 7. 

Untuk meinghiitung ni ilai i FDR bi isa meinggunakan rumus seibagaii beiri ikut: 

FDR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
𝑥 100 

 

Menurut Almer & Hidayah (2021) meinjeilaskan bahwa keiti ika bank dapat 

meinyalurkan peimbiiayaan deingan eifeikti if, tiingkat FDR akan meindorong peiniingkatan 

profiitabiiliitas. Deingan kata laiin, keinai ikan FDR meinunjukkan seimaki in beisar 

peimbiiayaan yang di ibeiri ikan, seihi ingga poteinsii peindapatan bank juga beirtambah 

seilama peinyalurannya di ilakukan seicara optiimal. 
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2.2.5 Risiko Operasional (BOPO) 

Riisi iko opeirasiional meirupakan aspeik krusiial yang peirlu diipeirhiitungkan 

kareina beirdampak langsung pada seiluruh opeirasiional peirusahan (Jadwani et al., 

2024). Untuk meingurangii ri isiiko, bank harus meineirapkan manajeimein ri isi iko 

opeirasiional yang beirfungsii untuk meindeiteiksi i, meingeilola, dan meingatasii poteinsii 

bahaya (Azizah, 2022). Peineirapan manajeimein riisiiko iinii meincakup seiluruh aktiiviitas 

fungsiional, produk, proseis, dan si isteim iinformasii yang dapat meimbahayakan 

keimampuan bank dalam meincapaii tujuan organiisasiinya. Hal i ini i seijalan deingan 

keiteintuan dalam SEiBIi No.5/21/DPNP/2003, yang meinyatakan bahwa manajeimein 

ri isi iko opeirasi ional harus teirtanam dalam seiti iap proseidur opeirasiional, siisteim 

i informasi i, seirta akti ivi itas laiinnya yang beirdampak neigati if teirhadap ki ineirja bank 

(OJK Republik Indonesia, 2016). Salah satu ukuran yang seiri ing diipakaii untuk 

meini ilai i ri isi iko opeirasiional adalah rasi io BOPO. Rasiio i inii beirfungsi i seibagaii iindiikator 

eifiisiieinsii yang meinunjukkan seijauh mana manajeimein bank mampu 

meingoptiimalkan peindapatan seirta meingeindali ikan beiban opeirasiionalnya. 

Beirdasarkan Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011, kateigorii Peiri ingkat 1 

di ibeiri ikan keipada bank deingan ki ineirja teirbai ik, yaknii apabiila rasi io BOPO beirada 

pada ti ingkat 83% atau dii bawahnya. Ji ika niilaii BOPO beirada dii antara 83% hiingga 

85%, maka diikateigoriikan seibagaii peiri ingkat 2. Seilanjutnya, BOPO yang beirada dii 

atas 85% hi ingga 87% teirmasuk dalam peiriingkat 3. Seimeintara iitu, niilaii BOPO 

antara 87% hiingga 89% masuk dalam peiri ingkat 4. Adapun peiri ingkat teirakhiir, yaiitu 

peiri ingkat 5, di ibeiri ikan apabi ila niilaii BOPO meileibi ihi i 89%, yang meinceirmi inkan 

posiisii teireindah dalam kri iteiri ia peiniilai ian (Utami & Pramono, 2024). Tujuan darii 

rasiio BOPO adalah untuk meingontrol seibeirapa bai ik peindapatan opeirasiional dapat 
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meimbayar biiaya opeirasiional. Keinai ikan rasiio BOPO meinunjukkan bahwa bank 

beilum beirhasi il meineikan biiaya opeirasi ional maupun meiniingkatkan peindapatan 

opeirasi ionalnya. Kondi isii i inii meinceirmi inkan kurang eifeiktiifnya peingeilolaan keigiiatan 

usaha seihiingga beirpoteinsii meiniimbulkan keirugiian (Hasanah & Muniarty, 2024). 

Rasiio BOPO yang optiimal, seibagaiimana diiteitapkan oleih Bank Iindoneisi ia, adalah 

kurang darii 83%. Rasiio teirseibut meinggambarkan tiingkat profi itabi ili itas yang sangat 

bai ik seirta meinunjukkan keimampuan bank dalam meingantiisi ipasi i poteinsii keirugi ian 

dan meimpeirkuat peirmodalan. Namun, jiika niilai i BOPO beirada dii atas 89%, bank 

masuk dalam kateigorii beirki ineirja sangat reindah. Kondiisi i i ini i meinandakan bahwa 

kapasiitas bank dalam meimpeirkiirakan ri isi iko keirugi ian dan meinambah modal masi ih 

leimah. 

Dalam peirspeikti if ajaran Iislam, teirdapat pri insi ip keiseii imbangan dan larangan 

beirsi ikap beirleibi ihan dalam meilakukan seisuatu, seisuaii deingan sabda Rasulullah 

SAW yang beirbunyi i: 

هِ قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ اَللََِّّ صلى الله عليه وسلم  : كُلْ، وَاشْرَبْ   ،وَعَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِ 
 وَالْبَسْ، وَتَصَدَّقْ فِ غَيِْْ سَرَفٍ، وَلََ مََِيلَةٍ . أَخْرَجَهُ أبَوُ دَاوُدَ, وَأَحَْْدُ, وَعَلَّقَهُ الَْبُخَاريُِّ 

Artiinya: Darii ‘Amr Iibnu Syu’aiib, darii ayahnya, darii kakeiknya, radhiiyallāhu 

‘anhum (seimoga  Allāh  meiriidhaii meireika) beirkata, Rasūlullāh 

beirsabda, “Makanlah dan miinumlah dan beirpakaiianlah dan beirseideikahlah tanpa 

beirleibi ihan (iisrāf) dan tanpa keisombongan.” (HR. Abū Dāwūd, Ahmad dan Al- 

Bukhārii meiriiwayatkan seicara ta’liiq) 

Hadiits i inii meinunjukkan bahwa seiti iap beintuk peingeiluaran harus diilakukan 

seicara proporsiional, tiidak boros, dan seisuai i keibutuhan. Ji ika di ikai itkan deingan rasi io 

BOPO pada BUS, peisan Rasulullah SAW i inii meinjadi i landasan peinti ing dalam 

meinjaga eifi isi ieinsi i biiaya opeirasiional. BOPO meingukur seijauh mana biiaya 

opeirasiional dapat diitutup deingan peindapatan opeirasiional, seihiingga keiti ika biiaya 

meileibi ihi i peindapatan, hal iitu meinceirmi inkan adanya praktiik beirleibi ih (iisrāf) dalam 
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peingeilolaan sumbeir daya. Oleih kareina i itu, BUS beirupaya meineikan biiaya meilaluii 

peimanfaatan teiknologi i, optiimaliisasi i jariingan layanan, dan peingeilolaan sumbeir 

daya manusiia yang eifeikti if, seihiingga BOPO tiidak hanya meinceirmi inkan eifi isiieinsi i  

fi inansi ial teitapi i juga peineirapan pri insi ip syariiah dalam meinghiindarii peimborosan 

seirta meinjaga keibeirlanjutan usaha.Untuk meinghiitung niilaii BOPO bi isa 

meinggunakan rumus yaknii: 

BOPO =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑥 10
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2.2.6 Risiko Solvabilitas (CAR) 

Risiko solvabilitas menggambarkan kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya dan menjaga ketahanan modal terhadap risiko 

kerugian (Rahayu & Manjaleni, 2024). Salah satu indikator penting yang dipakai 

adalah CAR, yaitu rasio yang menggambarkan perbandingan antara modal bank 

dengan aset yang telah disesuaikan berdasarkan tingkat risikonya (ATMR) (de 

Moraes et al., 2023). CAR banyak digunakan sebagai ukuran risiko solvabilitas, 

sebab semakin besar rasio ini, semakin kuat kemampuan bank dalam menyerap 

potensi risiko. Dengan demikian, tingginya CAR menunjukkan rendahnya tingkat 

risiko solvabilitas yang dihadapi bank, sebaliknya CAR yang rendah menunjukkan 

kelemahan dalam ketahanan modal sehingga meningkatkan risiko solvabilitas 

(Fauzi et al., 2020).  

Praktiik CAR dalam peirbankan syariiah meinceirmiinkan priinsiip keihatii-hatiian, yaiitu 

keiwaji iban bank meinjaga keicukupan modal seibagaii peiliindung darii ri isi iko keirugi ian 

peimbiiayaan. Modal mi iniimum beirfungsii meinjaga keitahanan bank teirhadap teikanan 

eikonomi i dan gagal bayar nasabah, seikaliigus seijalan deingan maqashiid syariiah, 

khususnya hi ifz al-māl (peirli indungan harta), kareina mampu meinjaga keipeircayaan 

publiik dan keibeirlangsungan opeirasiional. Pri insiip i ini i juga meindapat peinguatan 

normatiif darii QS. Yusuf: 47 yaiitu: 

بلُِه ۝٤٧اِلََّ قلَِيْلًً مِِ َّا تََْكُلُوْنَ   آ ٖ  قاَلَ تَ زْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنِيَْْ دَابًًَۚ فَمَا حَصَدْتُُّّْ فَذَرُوْهُ فِْ سُنْۢ  
Artiinya: (Yusuf) beirkata, “Beircocoktanamlah kamu tujuh tahun beirturut-turut! 

Keimudi ian apa yang kamu tuaii, biiarkanlah dii tangkaiinya, keicualii se idi ikiti   untuk 

kamu makan. 
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QS. Yusuf ayat 47 meingajarkan peintiingnya peireincanaan eikonomii strateigi is 

meilaluii anjuran Nabii Yusuf AS agar rakyat Meisi ir meinanam seilama tujuh tahun, 

meinyiimpan hasiil panein dalam buliirnya, dan hanya meingonsumsii seicukupnya 

seibagaii beintuk antiisiipasii masa kri isi is. Tafsiir Jalalaiin meineigaskan bahwa peisan i ini i 

meirupakan peinafsiiran miimpii teintang tujuh sapii geimuk seibagaii siimbol 

keimakmuran seikali igus gambaran manajeimein ri isi iko jangka panjang. Priinsi ip iini i 

reileivan deingan konseip CAR pada BUS, dii mana keicukupan modal meinjadii 

peinyangga (buffeir capiital) untuk meinyeirap poteinsii keirugi ian akiibat ri isiiko 

peimbiiayaan, pasar, maupun opeirasiional, seihiingga BUS teitap mampu meinjaga 

stabiiliitas, keipeircayaan masyarakat, seirta keibeirlanjutan opeirasi ional dii teingah 

keiti idakpasti ian eikonomi i. Untuk meinghiitung niilai i CAR biisa meinggunakan rumus 

yaknii: 

CAR =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
𝑥 100 

2.2.7 Profitabilitas 

Profitabilitas menjadi  salah satu ukuran untuk menilai  kinerja suatu 

perusahaan, sekaligus memberikan gambaran mengenai peluang dan 

perkembangan usaha di masa mendatang (Rijal, 2018). Secara umum, profitabilitas 

menggambarkan kapasitas sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

aktivitas penjualan, pengelolaan aset, serta pemanfaatan modal secara efisien 

(Sormin, 2022). Menurut ibid, rasio profitabilitas digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh, 

yang berkaitan dengan aktivitas penjualan, pengelolaan aset, serta penggunaan 

modal saham berdasarkan indikator tertentu. Dalam evaluasi kinerja keuangan 

perbankan, penelitian ini menjadikan rasio profitabilitas khususnya ROA sebagaii 
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indikator utama. ROA sendiri merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa 

efektif suatu entitas menghasilkan keuntungan melalui pemanfaatan seluruh aset 

yang dimilikinya (Mujino et al., 2021). ROA merupakan rasio yang mengukur 

keterkaitan antara laba setelah pajak dengan total aset yang dimiliki bank. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan bank dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh 

keuntungan. Dengan kata lain, ROA mencerminkan efektivitas bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari seluruh aset yang dikuasainya. Nilai ROA diperoleh 

dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan total aset (Pandia, 2020).  

Bank Iindoneisi ia meineitapkan seijumlah kri iteiri ia untuk meini ilai i keiseihatan 

ki ineirja keiuangan meilaluii iindiikator ROA seibagaiimana teircantum dalam Surat 

Edaran BI No. 13/24/DPNP/2011. Niilai i ROA dii atas 1,5 peirsein meinggambarkan 

keimampuan bank yang kuat dalam meinghasiilkan peingeimbali ian atas aseit. Seimaki in 

tiinggii tiingkat peingeimbali ian teirseibut, seimakiin beisar pula rasi io ROA yang diicapaii 

bank. Peirusahaan yang mampu meinghasiilkan laba beisar seicara eifeikti if dan eifi isi iein 

akan leibi ih mudah meinari ik miinat calon kreidi itur maupun i inveistor . 

Beirdasarkan total aseit yang di imiili iki i, ROA diipakaii untuk meingukur keimampuan 

bank dalam meinghasi ilkan keiuntungan. Adapun peirhiitungan rasiio teirseibut 

diilakukan deingan meinggunakan rumus beiriikut: 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100
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Teirdapat dasar darii profi itabi iliitas atau laba dalam hadiits yang diiri iwayatkan oleih 

‘Urwah al-Bari iqii dalam Shahi ih Al-Bukharii: 

ُ عنه أنَّ النَّبَِّ صلى الله عليه وسلم أعطاهُ دِينَاراً يَشْتََِي بهِِ أُضْحِيَّةً أوَْ شَاةً، فاشتَ  ى شاتَيِْْ وَعَنْ عُرْوَةَ الْبَارقِِيِ  رضى اللََّّ ، 
 فباع إِحْدَاهما بِدِينَارٍ، فأَتََهُ بشاةٍ ودِينارٍ، فدعا له بًِلْبََكََةِ فِ بيعه، فكان لو اشْتََىَ تُ راَبًً لَرَبِحَ فيهِ 

Artiinya : Darii ‘Urwah al-Bāriiqī ra., seisungguhnya Nabii Muhammad SAW 

meimbeiri ikan keipadanya satu diinar untuk meimbeilii seieikor kambi ing kurban atau 

kambiing biiasa. Lalu iia meimbeilii dua eikor kambiing deingan uang teirseibut, keimudiian 

meinjual salah satunya deingan harga satu diinar. Maka i ia datang keipada Nabii 

Muhammad SAW deingan meimbawa seieikor kambiing dan satu diinar. Lalu Nabii 

Muhammad SAW meindoakan keibeirkahan pada jual beili inya. Maka ‘Urwah, 

seiandaiinya i ia meimbeili i tanah, niiscaya i ia pun akan meindapat keiuntungan dariinya. 
 

Hadis tersebut mengandung ajaran bahwa keuntungan yang diperoleh harus 

melalui cara yang sah, jujur, dan sesuai dengan prinsip syariah. Kondisi tersebut 

sejalan dengan tingkat ROA pada BUS, di mana tingginya profitabilitas 

menunjukkan bahwa bank mampu mengelola asetnya secara efektif dan tetap 

berpedoman pada prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan menjaga kejujuran dan 

menghindari praktik yang merugikan salah satu pihak, laba yang diperoleh BUS 

menjadi halal dan berkelanjutan, sehingga ROA tidak hanya menjadi indikator 

kinerja keuangan, tetapi juga wujud implementasi nilai syariah dalam aktivitas 

perbankan (Rasidin et al., 2022). 

2.2.8 Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Meinurut Nisa & Rafiqi (2023), DPK meirupakan dana yang diihiimpun darii nasabah, 

di isiimpan dii bank, dan dapat di iambi il kapan saja oleih peimi ili iknya tanpa peirlu 

meimbeiri ikan peimbeiriitahuan teirleibi ih dahulu keipada piihak bank. Meinurut Kasmir 

(2018), DPK yang beirasal darii masyarakat meirupakan sumbeir peindanaan yang 

cukup si igniifi ikan bagii opeirasiional bank. Keimampuan bank dalam meimbiiayai i 

opeirasiinya deingan dana teirseibut meirupakan salah satu tanda keibeirhasi ilannya. 
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Bank dapat meinyeidi iakan beirbagai i pi ili ihan siimpanan dalam rangka meingakseis 

sumbeir dana darii masyarakat luas. Tujuan darii peimbagi ian jeini is siimpanan meinjadii 

beibeirapa kateigorii adalah untuk meimbeiri ikan pi ili ihan yang luas keipada para deiposan 

seisuaii deingan tujuan masiing-masiing. Uang yang diimaksud beirasal darii deiposi ito 

tabungan, deiposi ito giiro. Meinurut Darmawi (2020), giiro, tabungan, dan deiposiito 

meirupakan ti iga jeini is siimpanan masyarakat atau DPK yang paliing diiandalkan oleih 

bank. Dendawijaya (2019), meinunjukkan dana yang beirasal darii masyarakat 

teirbuktii meinjadii sumbeir peindanaan utama bagii peirbankan, deingan kontriibusii 

seiki itar 80% hiingga 90% darii total dana yang diikeilola oleih bank. Dalam peineili iti ian 

i inii DPK diiukur deingan: 

𝐷𝑃𝐾 = 𝐿𝑛 (𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜) 

Dalam peirspeikti if Iislam, i indi iviidu yang meimiiliikii keileibi ihan harta diianjurkan untuk 

meini iti ipkan dananya meilalui i bank syariiah deingan tujuan agar dana teirseibut dapat 

diimanfaatkan seicara leibi ih produktiif dan meimbeiri ikan manfaat bagii piihak laiin. 

peirnyataan i ini i seilaras deingan ni ilai i-niilaii yang teirkandung dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 215: 

 قُلْ مَاا انَْ فَقْتُمْ مِ نْ خَيٍْْ فلَِلْوَالِدَيْنِ وَالَْقَْ رَبِيَْْ وَالْيَ تٓمٓى وَا
لَُوْنَكَ مَاذَا يُ نْفِقُوْنَ  بِيْلِ  يَسْ   لْمَسٓكِيِْْ وَابْنِ السَّ  

۝عَلِيْم    ٖ  وَمَا تَ فْعَلُوْا مِنْ خَيٍْْ فاَِنَّ اللَّٓ َ بهِ   

Artiinya: “Meireika beirtanya keipadamu (Nabii Muhammad) teintang apa yang harus 

meireika iinfakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu iinfakkan, heindaknya 

diipeiruntukkan bagii keidua orang tua, keirabat, anak-anak yatiim, orang-orang 

mi iski in, dan orang yang dalam peirjalanan (dan) meimbutuhkan peirtolongan)”. 

Keibai ikan apa saja yang kamu keirjakan, seisungguhnya Allah Maha Me ingeti  

ahuiinya”. 

QS. Al-Baqarah ayat 215 meingajarkan bahwa Allah meimeiri intahkan umat-Nya 

untuk meinggunakan harta deingan cara yang baiik, salah satunya deingan 
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meinyalurkannya keipada kaum miiski in dan meireika yang meimbutuhkan bantuan. 

Pri insiip i ini i teirceirmi in dalam praktiik peirbankan syariiah, khususnya pada BUS, dii 

mana DPK di ihi impun darii masyarakat dan diimanfaatkan untuk keigi iatan opeirasiional 

seirta peimbi iayaan yang produktiif seisuai i pri insi ip syariiah. Deingan deimi ikiian, 

keibeiradaan DPK pada BUS tiidak hanya meindukung kiineirja keiuangan bank, teitapi i 

juga meinjadi i sarana diistriibusii dana yang adi il guna meimbantu masyarakat yang 

meimbutuhkan akseis peimbiiayaan. 

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Risiko Pembiayaan (NPF) terhadap ROA 

Riisi iko peimbiiayaan yang teirceirmi in meilaluii rasi io NPF meimiiliikii hubungan 

yang si igni ifi ikan deingan profi itabiiliitas peirbankan syariiah. Ti inggiinya NPF 

meinunjukkan meiniingkatnya jumlah peimbiiayaan beirmasalah seihiingga meinurunkan 

peindapatan bank darii akad bagii hasiil, margiin murabahah, maupun feiei beirbasiis jasa. 

Kondiisi i iini i juga meindorong bank untuk meiniingkatkan peincadangan keirugi ian 

peimbiiayaan, yang pada akhiirnya meineikan laba dan meinurunkan profiitabiiliitas 

(Alnabulsi et al., 2023). Seibali iknya, keiti ika NPF dapat di iteikan pada leiveil yang 

reindah, ki ineirja peimbiiayaan meinjadii leibi ih seihat seihi ingga bank mampu 

meiniingkatkan peindapatan dan meinjaga stabi iliitas ROA (Arfamaini, 2023). Teimuan 

i inii seilaras deingan teiorii siinyal (siignaliing theiory) yang meinyatakan bahwa 

keimampuan bank syariiah dalam meingeindali ikan ri isi iko peimbiiayaan dapat meinjadii 

iisyarat posi itiif bagii iinveistor dan masyarakat teirkai it poteinsii keiuntungan seirta 

keibeirlangsungan opeirasiional dii masa meindatang. 

Deingan deimi iki ian, seimaki in reindah NPF yang di ihadapii bank, seimaki in beisar 
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peiluang profiitabiiliitas yang beirkeilanjutan dapat teircapai i. Peineili iti ian iini i diidukung 

oleih Kirana & Waluyo (2022), Widyastuti & Aini (2021), Hodi & Wardana (2023), 

Andika (2022), meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh ri isi iko peirmbiiayaan(NPF) 

teirhadap profi itabi iliitas bank. Meirujuk pada peinjeilasan seibeilumnya, hi ipoteisiis dapat 

diisusun seibagaii beiri ikut: 

H1: Riisiiko peimbiiayaan (NPF) beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA 

2.3.2 Pengaruh Risiko Likuiditas (FDR) terhadap ROA 

Riisi iko liikui idi itas yang diiproksi ikan deingan FDR meimi iliiki i keiteirkaiitan yang 

kuat deingan tiingkat profi itabi iliitas bank syariiah. Niilai i FDR yang seimaki in tiinggi i 

meinunjukkan bahwa porsii dana piihak keiti iga yang diisalurkan dalam beintuk 

peimbi iayaan juga seimaki in beisar, seihi ingga beirpoteinsii meiniingkatkan peindapatan 

dan meimbeiri ikan dampak posiiti if teirhadap profi itabi iliitas bank. (Putri et al., 2021).  

Namun, FDR yang teirlalu tiinggii juga dapat meiniimbulkan teikanan liikuiidiitas apabiila 

peinyaluran peimbi iayaan tiidak diiiimbangi i deingan keimampuan bank meimeinuhii 

keiwaji iban jangka peindeiknya, yang pada akhiirnya beiri isi iko meinurunkan 

profiitabiiliitas (Sriyono et al., 2023). Deingan deimi ikiian, hubungan liikuiidi itas dan 

profi itabi iliitas beirsi ifat kompleiks, dii mana manajeimein yang eifeikti if di ipeirlukan untuk 

meincapaii keiseii imbangan antara peimanfaatan aseit produktiif dan peimeili iharaan 

cadangan li ikuiidi itas (Pandeirot & Sumanti, 2021). Hal teirseibut seijalan deingan 

siignaliing theiory yang meinyatakan bahwa bank yang mampu meimpeirtahankan rasiio 

FDR pada ti ingkat yang seihat akan meimbeiri ikan siinyal posi iti if keipada i inveistor 

meingeinai i kondiisii keiuangan yang stabiil seirta prospeik keiuntungan dii masa 

meindatang. 

Peineili iti ian teirdahulu yang diilakukan oleih Ray et al. (2024), Ayu 
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Gusmawanti (2019), Alfianda & Widianto (2020) yang meinyiimpulkan bahwa 

ri isi iko li ikuiidi itas yang diiproksiikan meilalui i rasi io FDR beirpeingaruh posi iti if dan 

si igniifi ikan teirhadap tiingkat profi itabi ili itas bank. Beirdasarkan uraiian teirseibut, 

hi ipoteisi is peineili iti ian dapat diirumuskan seibagaii beiriikut: 

H2: Riisiiko Liikuiidiitas (FDR) beirpeingaruh si igniifi ikan teirhadap ROA 

2.3.3 Pengaruh Risiko Operasional (BOPO) terhadap ROA 

Riisi iko opeirasiional yang diiproksiikan deingan rasi io BOPO meimiili iki i 

peingaruh neigati if teirhadap tiingkat profi itabi iliitas bank syariiah. Peiniingkatan rasi io 

BOPO meinceirmi inkan beisarnya beiban opeirasiional diibandiingkan deingan 

peindapatan yang di ipeiroleih, seihi ingga dapat meineikan laba dan meinurunkan niilai i 

ROA (Yuliana & Listari, 2021). Kondiisii i inii seijalan deingan siignaliing hypotheisiis, 

dii mana peiniingkatan biiaya opeirasiional meimbeiri ikan siinyal neigati if meingeinai i 

eifeikti ivi itas peingeilolaan bank seirta prospeik keiuangannya dii masa deipan. Oleih 

kareina i itu, peingeindali ian biiaya opeirasiional meinjadi i kuncii untuk meinjaga 

profi itabi iliitas dan meiniingkatkan keipeircayaan iinveistor. Ri iseit i ini i diidukung oleih 

Alfianda & Widianto (2020), Kusumaningrum & Maika (2024), Silitonga & 

Wirman (2022),  Rachma & Wardana (2023), meinyiimpulkan bahwa BOPO 

beirdampak neigati if dan si igniifi ikan teirhadap ROA. Hal i ini i meinunjukkan bahwa 

apabi ila rasi io BOPO nai ik maka ROA bank syariiah akan meinurun. Beirdasarkan 

peinjeilasan teirseibut, hi ipoteisi is yang diiajukan adalah seibagaii beiriikut: 

H3: Riisi iko Opeirasi ional (BOPO) beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA 

2.3.4 Pengaruh Risiko Solvabilitas terhadap ROA 

CAR beirhubungan posi iti if deingan profi itabi iliitas bank syari iah. Niilaii CAR 
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yang seimaki in tiinggii meinunjukkan keimampuan bank yang seimaki in kuat dalam 

meinanggung ri isi iko keirugi ian atas aseit yang di imi iliiki inya, seihi ingga dapat 

meiniingkatkan keipeircayaan nasabah dan i inveistor seirta beirdampak posi iti if teirhadap 

profi itabi iliitas yang teirceirmi in dalam ROA. (Astohar, 2017). Beibeirapa peineili iti ian 

meindukung hal i inii, miisalnya wardhani (2021) dan Subekti & Wardana (2022) 

meinunjukkan bahwa CAR meimiili iki i peingaruh teirhadap ROA pada Bank 

Peimbangunan Daeirah di i Kaliimantan. Hal i ini i meingi indi ikasi ikan bahwa seimakiin 

beisar tiingkat peirmodalan yang di imi ili ikii bank, maka seimaki in tiinggii pula 

keimampuan bank dalam meinghasiilkan laba darii aseit yang diikeilolanya. 

Beirdasarkan uraiian teirseibut, hiipoteisiis peineili itiian dapat diirumuskan seibagaii beiriikut: 

H4: Riisiiko Solvabiiliitas (CAR) beirpeingaruh si igniifi ikan teirhadap ROA 

2.3.5 Pengaruh NPF terhadap ROA dengan DPK Sebagai Variabel 

Moderasi 

Rasiio NPF beirpeingaruh neigati if teirhadap tiingkat profi itabi ili itas bank syariiah. 

Peiniingkatan NPF meinceirmi inkan tiinggiinya ri isi iko peimbiiayaan yang harus 

diitanggung bank, seihiingga dapat meinurunkan peindapatan darii seiktor peimbiiayaan, 

teirmasuk peimbi iayaan murabahah yang meirupakan salah satu sumbeir utama 

peiroleihan laba bank. Kondiisii iinii akan meineikan ROA, kareina kualiitas aseit yang 

reindah meiniingkatkan poteinsii keirugi ian dan meinurunkan eifeikti ivi itas peingeilolaan 

peimbi iayaan (Ardheta & Sina, 2020). Seibaliiknya, peingeilolaan ri isi iko peimbiiayaan 

yang baiik, di itandai i deingan reindahnya NPF, akan meindukung peiniingkatan 

peindapatan dan profi itabiiliitas. Seilai in i itu, DPK juga beirpeiran peinti ing seibagai i 

variiabeil modeirasii. DPK yang optiimal dapat meiniingkatkan keimampuan bank dalam 

meinyalurkan peimbiiayaan, seihiingga meiskiipun teirdapat riisiiko NPF, bank teitap dapat 
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meimpeirtahankan atau bahkan meiniingkatkan ROA. Teimuan peineili iti ian Niarti 

(2023) memperkuat hasil studi Munthe (2016) yang meinunjukkan bahwa DPK 

seicara si igniifi ikan meiniingkatkan profi itabiiliitas, yang diiukur meilaluii 

ROA.Beirdasarkan uraiian teirseibut, maka hi ipoteisi is peineili iti ian dapat diirumuskan 

seibagaii beiriikut: 

H5: DPK mampu meimodeirasii peingaruh NPF teirhadap ROA 

2.3.6 Pengaruh FDR terhadap ROA dengan DPK Sebagai Variabel 

Moderasi 

FDR meirupakan iindiikator li ikuiidiitas yang diigunakan untuk meini ilaii 

keimampuan bank dalam meimeinuhi i keiwaji iban peinari ikan dana oleih deiposan 

meilaluii peimanfaatan peimbiiayaan yang beirsi ifat liikuiid. Rasiio iini i meinggambarkan 

tiingkat keimampuan bank dalam meinyalurkan peimbi iayaan yang beirsumbeir dari i 

dana piihak keiti iga. Seii iri ing deingan meiniingkatnya rasi io FDR, liikuiidiitas bank 

ceindeirung meinurun, yang meinunjukkan peiniingkatan ri isi iko dalam peinyaluran 

peimbiiayaan. Deingan kata laiin, seimaki in tiinggii rasi io FDR, seimaki in beisar 

keimungkiinan bank untuk meiniingkatkan peinyaluran peimbiiayaan (Kadir, 2021). 

Peimbiiayaan murabahah, yang meirupakan produk peimbi iayaan beirbasi is bagii hasiil, 

dapat meimpeingaruhii ROA bank kareina kualiitas peimbi iayaan yang di ibeiri ikan 

beirhubungan langsung deingan peindapatan yang di ihasiilkan. Peineili itiian seibeilumnya 

oleih Farianti et al. (2020), dan Prastanto (2013), meinyatakan bahwa FDR meimi ili ikii 

dampak posi iti if teirhadap peimbi iayaan murabahah, yang pada giiliirannya beirpoteinsii 

meiniingkatkan profiitabi iliitas bank, teirmasuk ROA. Beirdasarkan peimaparan dii atas, 

hi ipoteisi is yang diiajukan dalam peineili iti ian i ini i adalah seibagaii beiriikut: 

H6: DPK mampu meimodeirasii peingaruh FDR teirhadap ROA 
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2.3.7 Pengaruh BOPO terhadap ROA dengan DPK Sebagai Variabel 

Moderasi 

Eifeikti iviitas dan eifi isi ieinsi i opeirasii bi isni is umumnya diiukur meilaluii rasi io 

BOPO (Dalimunthe, 2017). Peineili iti ian Munthe (2016) meinunjukkan bahwa Dana 

Piihak Keiti iga meimiili iki i peiran dalam meimbatasii rasiio BOPO meilaluii karakteiriistiik 

profiitabiiliitas, seipeirti i ROA. Bank seiri ing meinggunakan peirseintasei BOPO untuk 

meinghiitung produktiiviitas biiaya dalam meini ilai i tiingkat keiseihatan meireika. Keiti ika 

peirseintasei BOPO meinurun, hal i ini i meinunjukkan bahwa manajeimein bank mampu 

meiniingkatkan ki ineirja seii iri ing waktu meilaluii peinggunaan aseit peirusahaan yang 

leibi ih eifi isi iein, seihiingga meingurangii ri isi iko beirada dalam kondiisii

 yang meimbahayakan. Seibali iknya, peiniingkatan rasiio BOPO dapat meinyeibabkan 

peinurunan peindapatan bank (Parenrengi & Hendratni, 2018) 

Meinurut teimuan studii Yusuf (2017) dan Sudarsono (2017), BOPO meimiiliiki i 

dampak posi itiif yang si igni ifi ikan. Dii siisii laiin, hasiil peineili iti ian Hidayat & Sunarsi 

(2020) dan Munthe (2016)  meinjeilaskan bahwa DPK mampu meimodeirasi i hubungan 

antara ROA dan BOPO. Beirdasarkan peimaparan dii atas, hi ipoteisiis yang diiajukan 

dalam peineili iti ian i ini i adalah seibagaii beiri ikut: 

H7: DPK mampu meimodeirasii peingaruh BOPO teirhadap ROA 

2.3.8 Pengaruh CAR terhadap ROA dengan DPK sebagai Variabel 

Moderasi 

CAR meinggambarkan keimampuan bank dalam meinyeirap ri isiiko keirugiian 

atas aseit produktiif yang diimiiliikiinya. Seicara teioriitiis, tiingkat keicukupan modal yang 

tiinggii dapat meiniingkatkan keipeircayaan nasabah dan meindorong keinai ikan 

profi itabi iliitas bank yang diiukur meilalui i ROA. Namun deimi iki ian, hasiil peineili iti ian 
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teirdahulu meinunjukkan teimuan yang beirvari iasi i, dii antaranya Sari & Rialdy (2024) 

yang meineimukan adanya peingaruh posi iti if, seimeintara ada pula yang meineimukan 

peingaruh neigati if kareina modal beirleibi ih tiidak meimanfaatkan seicara optiimal 

(Subekti & Wardana, 2022). Dalam hal i ini i, DPK diipandang peinti ing seibagaii 

vari iabeil modeirasi i kareina beisarnya DPK yang di ihiimpun dapat meimpeirkuat 

hubungan antara CAR dan ROA, diimana CAR yang tiinggii dan diidukung DPK yang 

beisar akan meini ingkatkan keimampuan bank meinyalurkan kreidi it seicara produktiif 

seihi ingga laba meiniingkat, seidangkan CAR tiinggii deingan DPK reindah justru 

meileimahkan peingaruhnya teirhadap ROA (Wulandari et al., 2022). Beirdasarkan 

peimaparan dii atas, hi ipoteisi is yang diiajukan dalam peineili iti ian i ini i adalah seibagai i 

beiriikut: 

H8: DPK mampu meimodeirasii peingaruh CAR teirhadap ROA 

2.3.9 Pengaruh NPF, FDR, BOPO dan CAR terhadap ROA 

Seii iri ing deingan seimaki in keitatnya peirsai ingan dalam iindustrii peirbankan seirta 

meiniingkatnya tuntutan darii para peimeigang saham, transaksii bi isni is bank meinjadi i 

seimaki in kompleiks. Seiti iap produk dan akti ivi itas peirbankan meingandung tiingkat 

ri isi iko yang beirbeida-beida. Kondiisii i ini i meindorong seibagi ian bank untuk meingambiil 

langkah-langkah yang leibi ih agreisi if, yang pada akhiirnya dapat meinurunkan standar 

dalam peineirapan manajeimein ri isi iko. Meinurut  Buku Indonesia (2015), manajeimein 

ri isi iko yang bai ik dapat meinjadiikan bank leibi ih kuat dalam meinanggulangii beirbagai i 

ancaman. Hal i ini i juga meinceirmi inkan bahwa bank teirseibut meimiiliikii keikuatan, daya 

saiing, dan keimampuan beirtahan dalam kondiisi i eikonomii yang tiidak meineintu. 

Riisi iko peimbiiayaan, ri isi iko li ikui idiitas, ri isiiko opeirasiional, ri isi iko solvabiiliitas seicara 

beirsamaan beirpeingaruh teirhadap profiitabiili itas dan keibeirhasi ilan keiuangan bank. 
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Hal i ini i diidukung oleih teimuan darii beirbagaii peineili itiian, seipeirti i yang diilakukan oleih 

Sipahutar et al. (2020), Imani & Pracoyo (2018), Susanto dan Kholis (2016), Natalia 

(2015), serta Ramadanti & Meiranto (2015). Beirdasarkan peimaparan dii atas, 

hi ipoteisiis yang diiajukan dalam peineili itiian i ini i adalah seibagai i beiriikut: 

H9: NPF, FDR, BOPO dan CAR meimiili iki i peingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Beirdasarkan kajiian teiorii dan teimuan peineili itiian seibeilumnya yang 

meimbahas peingaruh Riisiiko Peimbiiayaan, Ri isiiko Liikuiidiitas, seirta Riisiiko 

Opeirasi ional teirhadap Ki ineirja Keiuangan bank umum syariiah seicara nasiional, 

deingan meimpeirti imbangkan pula peiran Dana Piihak Keiti iga seibagai i vari iabeil 

modeirasi i, maka keirangka alur peineili itiian iini i dapat diirumuskan seibagaii beiriikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Data diiolah oleih pe ine iliitii, 2025 

Keit: 

 

Seicara parsiial:  
 

Seicara siimultan:  
 

Beirdasarkan keirangka konseiptual yang teilah diisusun, peineili itiian i inii 

meingajukan seimbi ilan hiipoteisi is. Hiipoteisi is peirtama (H1) meinyatakan bahwa NPF 
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beirpeingaruh si igni ifiikan teirhadap ROA. Hi ipoteisiis keidua (H2) meinyeibutkan bahwa 

FDR beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA. Seilanjutnya, H3 meinyatakan bahwa 

BOPO beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA, dan H4 meinyatakan bahwa CAR 

beirpeingaruh si igniifi ikan teirhadap ROA. Deingan Dana Piihak Keiti iga (DPK) seibagai i 

vari iabeil modeirasi i, H5  meinyatakan bahwa DPK meimodeirasii  peingaruh NPF 

teirhadap ROA, H6 meinyatakan bahwa DPK meimodeirasii peingaruh FDR teirhadap 

ROA, H7 meinyatakan bahwa DPK meimodeirasii peingaruh BOPO teirhadap ROA, 

seirta H8 meinyatakan bahwa DPK meimodeirasii peingaruh CAR teirhadap ROA. 

Adapun H9 meinyatakan bahwa NPF, FDR, BOPO, dan CAR seicara siimultan 

beirpeingaruh teirhadap ROA. Oleih kareina i itu, peineili iti ian i inii meingkajii peingaruh 

vari iabeil i indeipeindein beirupa NPF, FDR, BOPO, dan CAR teirhadap ROA deingan 

DPK seibagaii vari iabeil peimodeirasii pada bank umum syariiah dii Iindoneisi ia. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

Peindeikatan yang diigunakan dalam peineili itiian i inii adalah peindeikatan 

kuantiitatiif deiskri iptiif. Meitodei kuantiitati if seindiirii meirupakan meitodei peineili iti ian yang 

beirlandaskan pada pandangan posi iti iviismei (Sugiyono, 2019). Peineili iti ian kuantiitaiif 

di ijadiikan meitodei i ilmiiah kareina meimeinuhi i pri insi ip-pri insi ip i ilmiiah, seipeirti i konkreit, 

objeikti if, teirukur, rasiional, dan si isteimatiis. Dalam peilaksanaannya, peineili iti ian 

meirupakan meitodei yang diilandaskan pada fiilsafat posi iti iviismei dan meiliibatkan 

populasii/sampeil teirteintu. Peingumpulan datanya meimanfaatkan iinstrumein 

peineili iti ian, lalu diianali isi is seicara statiistiik untuk meingujii hi ipoteisi is yang teilah 

diiteitapkan seibeilumnya. 

Peindeikatan deiskri ipti if meirupakan satu darii beirbagai i macam meitodei 

peineili iti ian kuantiitati if yang diipandu oleih rumusan masalah deingan tujuan untuk 

meingeiksplorasii siituasii sosiial yang akan di iteili itii seicara meindalam, meinyeiluruh, dan 

luas (Sugiyono, 2019). Meitodei peindeikatan deiskri iptiif meirupakan meitodei yang 

diigunakan untuk meinggambarkan dan meinjeilaskan keiadaan beirdasarkan pada data 

yang diikumpulkan seirta diisusun seicara si isteimatiis (Sugiyono, 2019).. 

3.2 Lokasi/Obyek Penelitian 

Peineili iti ian i inii diilaksanakan pada Bank Umum Syariiah (BUS) seilama 

peiri iodei 2020–2024 deingan meinggunakan data yang di ipeiroleih darii si itus reismi i 

masiing-masiing bank. Peineintuan lokasii peineili itiian beirtujuan untuk meimpeiroleih 

iinformasii beirupa laporan keiuangan BUS yang teirdaftar dii Otoriitas Jasa Keiuangan 
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(OJK), yang dapat di iakseis meilaluii laman reismii OJK https://ojk.go.iid seirta meilaluii 

weibsi itei reismii seiti iap bank. Peimiili ihan lokasii teirseibut diilakukan agar data yang 

diikumpulkan reileivan dan seisuaii deingan keibutuhan peineili iti ian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Meinurut Sugiyono (2019), populasii peineiliiti ian meirujuk pada totaliitas 

eileimein peineili iti ian yang meimpunyaii atriibut dan kri iteiri ia speisiifi ik yang diiteitapkan 

peineili iti i untuk keipeirluan anali isi is dan peinariikan konklusii. Populasii studii i ini i 

meincakup 14 leimbaga keiuangan syariiah teirdeipan dii Iindoneisiia Adapun sampeil 

adalah subseit darii populasii yang meinceirmi inkan karakteiri isti ik populasii seicara 

keiseiluruhan. Keiti ika ukuran populasii teirlalu luas seihi ingga tiidak praktiis untuk diikaji i 

seicara kompreiheinsi if, peineintuan sampeil meinjadi i peindeikatan yang teipat (Sugiyono, 

2019). Sampeil dalam peineili iti ian iinii teirdi iri i atas bank umum syariiah yang teirdaftar 

seicara reismi i, masi ih beiropeirasii aktiif dalam si isteim peirbankan syariiah, seirta seicara 

konsi istein meineirbi itkan laporan keiuangan triiwulanan seilama peiri iodei 2020–2024, 

deingan jumlah total seibanyak 11 bank. 

3.4 Teknik Pengambilan Sample 

Peineintuan sampeil dalam peineili itiian i ini i diilakukan deingan meinggunakan 

meitodei purposiivei sampliing. Meinurut Sugiyono (2019), purposiivei sampliing 

meirupakan teikni ik peingambiilan sampeil yang diidasarkan pada peirti imbangan 

teirteintu. Meitodei i inii seisuai i diigunakan dalam peineili iti ian kuanti itatiif, dii mana 

peimi ili ihan sampeil diilakukan beirdasarkan kri iteiri ia khusus yang teilah diiteitapkan 

seisuaii deingan keibutuhan peineili itiian. Adapun kri iteiri ia yang diigunakan dalam 

peineintuan sampeil diisajiikan pada Tabeil 3.1 beiriikut. 

 

https://ojk.go.id/
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Tabel 3. 1 Kriteiria Sampel Penelitian 

No Kriiteiri ia Peineintuan Sampeil Jumlah Obseirvasii 

1 Bank syariiah dii Iindoneisi ia yang teirgolong 

BUS 
14 

2 Ti idak meingalami i meirgeir atau peirubahan 

status yang meinyeibabkan datanya tiidak 

konsi istein seilama peiri iodei teirseibut. 

12 

3 Bank Umum Syariiah deingan laporan 

keiuangan tri iwulanan leingkap 2020Q1– 

2024Q4 

11 

Total Sampeil 11 

Total Data (N) 220 
Sumbeir: Data diiolah oleih pe ine iliitii, 2025 

Meingacu pada kri iteiri ia dan hasiil peineintuan jumlah sampeil yang diisajiikan 

dalam Tabeil 3.1, seibanyak 11 bank syariiah diiteitapkan seibagaii sampeil peineili iti ian. 

Beiri ikut i ini i meirupakan daftar bank syari iah yang diigunakan seibagaii sampeil: 

Tabel 3. 2 Sample Penelitian 

No Nama Bank Link Website 

1 Bank Aceih Syariiah https://bankaceih.co.iid/ 

2 Bank Riiau Keiprii Syariiah https://www.brksyariiah.co.iid/ 

3 Bank Nusa Teinggara Barat Syariiah https://www.bankntbsyariiah.co.iid/ 

4 Bank Muamalat Iindoneisiia https://www.bankmuamalat.co.iid 

5 Bank Vi ictori ia Syariiah https://bankviictoriiasyariiah.co.iid/ 

6 Bank Jabar Bantein Syariiah https://www.bjbsyariiah.co.iid/ 

7 Bank Meiga Syariiah https://www.meigasyariiah.co.iid/ 

8 Bank Paniin Dubaii Syariiah https://pdsb.co.iid/ 

9 Bank Syariiah Bukopiin https://www.kbbanksyariiah.co.iid/ 

10 BCA Syariiah https://www.bcasyariiah.co.iid/ 

11 BTPN Syariiah https://www.btpnsyariiah.com/ 

Sumbeir: Data diiolah oleih pe ine iliitii, 2025 

 

 

https://bankaceh.co.id/
https://www.brksyariah.co.id/brkweb_syariah/
https://www.bankntbsyariah.co.id/
https://www.bankmuamalat.co.id/
https://bankvictoriasyariah.co.id/
https://www.bjbsyariah.co.id/
https://www.megasyariah.co.id/
https://pdsb.co.id/
https://www.kbbanksyariah.co.id/
https://www.bcasyariah.co.id/
https://www.btpnsyariah.com/
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3.5 Data dan Jenis Data 

Data yang diigunakan dalam peineili iti ian iini i adalah data seikundeir beirbeintuk 

data paneil yang di ipeiroleih darii laporan keiuangan yang diipubliikasiikan seicara reismii. 

Sugiyono (2019), meinyatakan bahwa data seikundeir adalah data yang tiidak 

di ipeiroleih langsung darii sumbeir utama oleih peineili itii. Peingumpulan data teirseibut 

diilakukan meilalui i studii liiteiratur deingan meimanfaatkan jurnal i ilmi iah, buku 

reifeireinsi i, dan laporan peineili iti ian teirdahulu. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dalam peineili iti ian i ini i diilakukan deingan meinggunakan 

meitodei dokumeintasi i dan studii pustaka.Meitodei dokumeintasi i meirupakan cara untuk 

meimpeiroleih iinformasii maupun data dalam beintuk tuliisan, gambar, arsi ip, buku, 

laporan, keiteirangan yang beirhubungan deingan peineili iti ian. Data atau iinformasii yang 

di ipeiroleih keimudi ian di iseisuai ikan deingan keibutuhan peineili itiian (Sugiyono, 2019). 

Adapun studii pustaka meirupakan cara untuk meimpeiroleih iinformasii deingan 

meimbaca, meimpeilajari i, dan meingkajii li iteiratur yang beirkaiitan deingan peineili iti ian 

meilaluii buku, majalah, maupun li iteiratur laiinnya (Sugiyono, 2019). 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

NPF, FDR, dan BOPO diiteitapkan seibagaii vari iabeil i indeipeindein yang 

meimeingaruhii profiitabiiliitas (Y), seimeintara DPK beirfungsii seibagaii vari iabeil 

modeirasii (Z). Hubungan antarvariiabeil teirseibut di ianali isiis meinggunakan reigreisi i 

untuk meingeitahuii peingaruh masiing-masiing variiabeil teirhadap kiineirja bank syariiah. 
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Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel 

No Variiabeil 
Deifiiniisii 

Opeirasiinal 
Tiipei Data Formula Sumbeir 

Variiabeil Deipeindein 

1 ROA (Y) ROA adalah 

rasio 

profitabilitas 

yang mengukur   

Nomiinal ROA= (Laba 

bersih/Total 

Aset) x 100 

(Simanihu

ruk et al., 

2024) 

  seibeirapa beisar    

  keiuntungan    

  yang dapat    

  diihasiilkan oleih    

  suatu biisniis    

  meilaluii    

  peimanfaatan    

  seiluruh sumbeir    

  daya yang    

  diimiiliikiinya    

  (Mujino et al., 

2021) 

   

      

Variiabeil Iindeipeindein 

2 NPF (X1) NPF adalah 

rasiio yang 

digunakan untuk 

mengukur  

Nomiinal NPF = 

(pembiayaan  

bermasalah/ Total 

Pembiayaan)x100 

(Niarti, 

2023) 

  tiingkat riisiiko    

  peimbiiayaan    

  yang    

  diisalurkan    

  deingan    

  meimbandiingka    

  n jumlah    

  peimbiiayaan    

  Beirmasalah 

teirhadap total 

peimbiiayaan. 
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3 FDR (X2) FDR adalah 

proporsi 

pembiayaan 

yang disediakan 

bank terhadap  

Nomiinal FDR= (Total 

pembiayaan/ 

Total Dana 

Pihak 

Ketiga)x100 

(Mansur, 

2015) 

  dana piihak    

  keitiiga yang    

  diimobiiliisasii    

  oleih bank    

  deingan sukseis    

  (Muhammad, 

2005) 

   

4 BOPO Rasiio BOPO 

merupakan alat 

untuk menilai 

efektivitas 

manajemen  

Nomiinal BOPO= (Biiaya 

Operasional/ 

Pendapatan 

Operasional)x 

100 

(Niarti, 

2023) 

  bank dalam    

  meingeilola    

  peindapatan    

  dan    

  meingeindaliikan    

  biiaya    

  opeirasiional.    

5 CAR (X4) CAR 

menunjukkan 

perbandingan 

 CAR= 

(Modal/ATMR)

x 100  

(Niarti, 

2023) 

  antara modal   

  asseit bank   

  deingan aseit   

  teirtiimbang   

  meinurut riisiiko   

  (ATMR) (de 

Moraes et al., 

2023) 

  

Variiabeil Modeirasii 

6 DPK (Z) Menurut Nisa & 

Rafiqi (2023), 

DPK adalah 

dana yang 

berasal dari 

nasabah, 

ditempatkan 

pada bank dan 

dapat diraik 

sewaktu-waktu 

Nomiinal DPK= Ln 

(Giro+Tabungan

+Deposito) 

(A. Nisa 

& Iqbal 

Rafiqi, 

2023) 
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tanpa 

pemberitahuan 

terlebih dahulu 

kepada pihak 

bank 
Sumbeir: Data diiolah oleih pe ine iliitii, 2025 

3.8 Teknik Analisis Data 

Tahap analiisiis data meirupakan bagi ian akhiir darii proseis peineili iti ian yang 

beirtujuan untuk meingolah seirta meinafsi irkan data. Proseis i inii diilakukan guna 

meinjawab peirtanyaan peineili itiian, meinguji i hiipoteisi is yang teilah diirumuskan 

seibeilumnya, seirta meimbeiri ikan peinjeilasan teirhadap feinomeina yang 

meilatarbeilakangii peineili iti ian teirseibut (Cooksey, 2020). 

Hasi il darii proseis analiisiis data meimungkiinkan adanya peimbahasan yang 

leibi ih meindalam meingeinai i teimuan yang di ipeiroleih, seikali igus meirumuskan 

keisi impulan yang meinggambarkan hubungan antara variiabeil-vari iabeil yang diikaji i 

(Nnachi et al., 2024). Dalam peineili itiian i ini i, diigunakan teikni ik anali isi is stati istiik 

parameitri ik beirupa reigreisii data paneil untuk meingujii keiteirkai itan antar vari iabeil. 

Proseis peingolahan data diilakukan deingan bantuan peirangkat lunak Eiviieiws 12, yang 

beirpeiran dalam meimpeirmudah peinguji ian dan peingolahan data seicara eifeikti if. 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan apa adanya tanpa melakukan generalisasi. Penyajian data dapat 

dilakukan melalui tabel, grafik, atau diagram lingkaran. Selain itu, analisis ini juga 

mencakup perhitungan ukuran pemusatan data seperti mean, median, dan modus, 

serta ukuran penyebaran data melalui desil, persentil, standar deviasi, nilai rata-rata, 

dan persentase (Cooksey, 2020). 
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3.8.2 Metode Regresi Data Panel 

Reigreisii data paneil meirupakan teikniik analiisiis yang meingombiinasiikan data cross 

seicti ion dan tiimei seiri ieis, seihi ingga mampu meimbeiri ikan hasiil analiisiis yang leibi ih 

kompreiheinsi if dan meindalam.. Deingan deimi iki ian, data paneil meinceirmi inkan 

iinformasii darii seijumlah uniit obseirvasii yang sama yang diiamatii beirulang kalii dalam 

kurun waktu teirteintu. Deingan deimi iki ian, peineili itiian i ini i meinjadi i peintiing untuk 

meingkajii beirbagaii faktor yang beirpoteinsii meimeingaruhii tiingkat profi itabi ili itas pada 

bank umum syariiah dii Iindoneisi ia. Dalam kajiian data paneil, diipeirlukan peindeikatan 

teirseindi iri i guna meimpeiroleih eistiimasi i modeil reigreisi i yang teipat. Meitodei eisti imasi i 

yang seiri ing di igunakan teirdi iri i darii CEiM, FEiM, dan REiM. Keiti iga meitodei i ini i 

diigunakan untuk meiniilaii dan meineintukan modeil reigreisi i yang paliing teipat dan 

eifi isi iein (Alamsyah et al., 2022). 

1. Common Efi  feict Modeil (CEiM) 

Modeil reigreisi i data paneil yang paliing seideirhana adalah Common Eiffeict Modeil. 

Dalam modeil i ini i, eisti imasi i parameiteir reigreisi i diilakukan deingan meinggunakan 

peindeikatan Ordiinary Leiast Squareis (OLS) teirhadap gabungan data cross seicti ion 

dan tiimei seiri ieis (Sakti, 2018). Seicara umum, modeil i ini i dapat diituliiskan seibagai i 

beiriikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑗𝑋𝑖𝑡 𝑗 + 𝜀𝑖𝑡 

2. Fiixeid Efi  feict Modeil (FEiM) 

Modeil i inii beirasumsii bahwa teirdapat peirbeidaan karakteiriistiik yang khas antar 

objeik (cross seicti ion) yang meimeingaruhi i vari iabeil deipeindein. Dalam modeil i ini i, 

peirbeidaan teirseibut diimasukkan kei dalam i inteirseip, seihiingga niilai i i inteirseip dapat 

beirubah-ubah untuk tiiap objeik dan peiri iodei waktu teirteintu (Sakti, 2018). 
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Peinggunaan vari iabeil dummy dalam Fi ixeid Eiffeict Modeil beirtujuan untuk 

meinangkap peirbeidaan karakteiri isti ik yang tiidak teiramatii antaruniit, seihi ingga modeil 

i inii juga di iseibut seibagai i Leiast Squarei Dummy Variiablei (LSDV). Seicara umum, 

peirsamaan Fi ixeid Eiffeict Modeil dapat diinyatakan seibagaii beiriikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼𝑖 + 𝛽𝑗𝑋𝑖𝑡 𝑗 +∑𝛼𝑖𝐷𝑖 𝑛 𝑖=2 + 𝜀𝑖𝑡 

3. Random Efi  feict Modeil (REiM) 

Asumsii utama Random Eiffeict Modeil adalah bahwa peirbeidaan karakteiriistiik 

antaruniit beirsi ifat acak dan tiidak beirkoreilasii deingan vari iabeil i indeipeindein dalam 

modeil (Sakti, 2018). Ji ika pada Fi ixeid Eiffeict Modeil variiasii antarobjeik diitangkap 

meilaluii peirbeidaan i inteirseip, maka pada Random Eiffeict Modeil variiasii teirseibut 

diimasukkan kei dalam komponein galat. Deingan deimi ikiian, variiasi i li intas waktu dan 

antarobjeik diigabungkan dalam eirror teirm yang teirdiirii atas eirror i indi ivi idu dan eirror 

acak. Seicara umum, peirsamaan Random Eiffeict Modeil dapat di ituliiskan seibagai i 

beiriikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼𝑖 + 𝛽𝑋𝑖𝑡 + 𝜀𝑖t 

3.8.3 Uji Spesifikasi Regresi Data Panel 

Ti iga jeini is peingujiian diigunakan dalam reigreisi i data paneil untuk meineintukan 

modeil yang paliing seisuai i, yaiitu Ujii Chow, Ujii Hausman, atau Ujii Lm (Sakti, 2018):  

4. Ujii Chow 

Ujii Chow diigunakan untuk meineintukan modeil reigreisi i data paneil yang paliing 

seisuaii  antara Common Eiffeict Modeil dan Fiixeid Eiffeict Modell    peinguji ian 

iinii diilakukan beirdasarkan hi ipoteisiis seibagaii beiriikut: 

 

H₀: Modeil yang seisuaii adalah Common Efi  feict Modeil 
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H₁: Modeil yang seisuai i adalah Fi ixeid Efi  feict Modeli  

 

Keiputusan peimi ili ihan modeil diiteintukan deingan meili ihat niilaii probabiiliitas (p- 

valuei) darii Cross-Seicti ion F. Ji ika niilaii p > 0,05, maka H₀ di iteiri ima dan modeil yang 

diigunakan adalah Common Eiffeict Modeil. Seibaliiknya, ji ika niilaii p < 0,05, maka H₀ 

diitolak dan modeil yang teipat adalah Fiixeid Efi  feict Modeli   (Sakti, 2018). 

5. Ujii Hausman 

Ujii Hausman diigunakan untuk meineintukan modeil yang paliing teipat antara 

Fiixeid Efi  feict Modeli   dan Random E iffecti  Modeil dalam analisi  i si  regi  resi  ii data paneli . Ujii 

iinii beirtujuan untuk meiliihat apakah teirdapat koreilasii antara variiabeil iindeipeindein dan 

eirror i indi ivi idual (Sakti, 2018). 

Hi ipoteisiis yang diigunakan adalah seibagaii beiriikut: 

H₀: Modeil yang seisuaii adalah Random Efi  feict Modeli  

H₁: Modeil yang seisuaii adalah Fi ixeid Efi  feict Modeil 

Peingambiilan keiputusan diidasarkan pada niilaii probabiili itas (p-valuei) darii hasiil 

peingujiian. Ji ika niilaii p > 0,05, maka H₀ di iteiri ima dan modeil yang di ipi ili ih adalah 

Random Efi  feict Modeli  . Namun, ji ika niilaii p < 0,05, maka H₀ diitolak dan modeil yang 

teipat adalah Fi ixeid Efi  feict Modeil (Sakti, 2018). 

6. Ujii Langragei Multiipliieir 

Ujii Lagrangei Multi ipliieir (LM) diigunakan untuk meineintukan modeil yang paliing 

teipat antara Common Efi  feict Modeli   dan Random Efi  feict Modeil dalam reigreisi i data 

paneil (Sakti, 2018). Ujii iini i diikeimbangkan oleih Breiusch dan Pagan, dan seiri ing 

diigunakan seibagai i alteirnatiif saat peineili itii iingi in meingujii apakah variiasii antar 

i indi iviidu (cross-seictiion) si igniifi ikan dalam meimpeingaruhi i modeil. 
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Hi ipoteisiis yang diigunakan dalam ujii iinii adalah: 

H₀: Modeil yang seisuaii adalah Common Efi  feict Modeil 

H₁: Modeil yang seisuaii adalah Random Efi  feict Modeli  

Peingambiilan keiputusan diidasarkan pada niilaii probabiili itas (p-valuei) darii 

hasiil peingujiian LM. Jiika niilaii p > 0,05, maka H₀ di iteiri ima dan modeil yang diipi ili ih 

adalah Common Eiffeict Modeil. Namun, ji ika niilaii p < 0,05, maka H₀ diitolak, dan 

modeil yang teipat adalah Random Efi  feict Modeil. 

3.8.4 Uji Asumsi Klasik 

Meilakukan ujii asumsii klasiik meirupakan langkah peinti ing seibeilum meingujii 

modeil reigreisii, guna meimastiikan bahwa modeil teirseibut dapat diieivaluasii seicara teipat 

dan meinghasiilkan output yang reipreiseintati if. Hal iini i beirtujuan agar proseis anali isi is 

beirlangsung seicara objeiktiif dan eifi isi iein (Sakti, 2018). Modeil reigreisii yang 

diigunakan harus meimeinuhii seijumlah asumsii dasar, teirutama teirkai it normaliitas 

reisi idual seirta tiidak adanya geijala autokoreilasii, multiikoli ineiari itas, dan 

heiteiroskeidastiisiitas. 

1. Ujii Normaliitas 

Ujii normaliitas dalam reigreisi i beirtujuan untuk meingeitahuii apakah data populasii 

meimi iliiki i diistri ibusii yang meindeikatii normal (Sakti, 2018). Peingujiian i inii sangat 

peinti ing kareina asumsii normaliitas meirupakan salah satu prasyarat yang harus 

diipeinuhii agar hasi il reigreisii beirsi ifat valiid dan dapat di ipeircaya. Dalam reigreisii liini ieir, 

normaliitas dapat diiujii deingan meinganali isi is diistriibusii darii niilaii reisi idual (Aldy, 

2017). Pada peineili iti ian i ini i, diigunakan ujii Jarquei-Beira deingan tiingkat siigniifiikansi i 

5% atau 0,05 untuk meingujii normali itas. Data diikatakan beirdiistriibusii normal 

apabi ila niilaii probabiiliitas hasiil ujii leibi ih beisar darii 0,05. Seibaliiknya, jiika ni ilai i 



50  

probabiiliitas dii bawah 0,05, maka data diianggap tiidak meingiikutii diistriibusii normal. 

2. Ujii Multiikoliineiariitas 

Ujii multiikoliineiari itas diigunakan untuk meingi ideinti ifi ikasi i adanya hubungan li ini ieir 

antar vari iabeil i indeipeindein dalam suatu modeil reigreisi i. Tujuan darii peingujiian i inii 

adalah untuk meingeitahuii apakah teirdapat koreilasii yang sangat kuat atau bahkan 

seimpurna dii antara variiabeil beibas yang dapat meimeingaruhii keiteipatan hasiil anali isi is 

(Sakti, 2018). Salah satu teikni ik yang seiri ing diigunakan untuk meindeiteiksi i geijala 

multiikoliineiari itas adalah matriiks koreilasi i, yang beirfungsii meingeivaluasii seijauh 

mana keiteirkaiitan antar variiabeil iindeipeindein guna meimastiikan bahwa modeil reigreisii 

teirbeibas darii hubungan koreilasii yang teirlalu tiinggii (Hendrianto et al., 2023). Ji ika 

teirdapat vari iabeil i indeipeindein yang meimi ili ikii koreilasii tiinggii deingan vari iabeil beibas 

laiinnya, umumnya dii ki isaran 0,8 hiingga 0,9, maka hal teirseibut meinjadii iindi ikasi i 

adanya multi ikoli ineiari itas dalam modeil reigreisi i yang seidang di ianali isi is. 

3. Ujii Heiteiroskeidastiisiitas 

Ujii heiteiroskeidasti isi itas meirupakan meitodei untuk meingi ideinti ifi ikasi i apakah 

teirdapat keiti idakkonsi isteinan dalam variians reisi idual pada modeil reigreisi i, khususnya 

untuk meingeitahuii apakah siisa darii dua obseirvasii meimiili iki i variians yang beirbeida. 

Modeil diikatakan meingalamii homoskeidastiisiitas ji ika variians reisiidualnya beirsi ifat 

konstan, seidangkan jiika variiansnya beirubah-ubah, maka kondiisi i teirseibut di iseibut 

heiteiroskeidasti isi itas. Geijala i ini i dapat di ideiteiksii meilalui i dua peindeikatan. Peirtama, 

deingan meimpeirhati ikan pola pada grafiik scatteirplot, dan keidua, meilaluii 

peirbandiingan antara niilaii preidi iksi i vari iabeil deipeindein (SREiSIiD) dan keisalahan 

reisi idual (ZPREiD). Apabiila hasiil grafiik scatteirplot meinunjukkan peirseibaran data 

yang meirata dii atas dan dii bawah sumbu nol pada sumbu y tanpa pola teirteintu, maka  
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dapat  diisiimpulkan  bahwa  modeil  reigreisi i  beibas  darii iindiikasii 

heiteiroskeidasti isi itas (Sakti, 2018). 

3.8.5 Uji Hipotesis 

Ujii hiipoteisi is diilakukan deingan tujuan seibagai i upaya peimbuktiian dalam 

peineili iti ian. Dalam peineili iti ian i ini i, ujii hi ipoteisiis diigunakan oleih peinuli is adalah: 

1. Ujii T 

Ujii statiistiik diistriibusi i t diigunakan untuk meingujii apakah seiti iap vari iabeil 

i indeipeindein beirpeingaruh siigni ifiikan teirhadap vari iabeil deipeindein seicara i indi ivi idual 

(Sakti, 2018). Ujii iini i meingukur seibeirapa beisar kontriibusii masiing-masiing vari iabeil 

i indeipeindein teirhadap modeil reigreisi i yang diigunakan. 

Hi ipoteisiis yang diigunakan dalam ujii t adalah seibagaii beiriikut: 

H₀: Variiabeil iindeipeindein tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein 

H₁: Vari iabeil i indeipeindein beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap vari iabeil deipeindein 

Keiputusan peinguji ian diilakukan deingan meimbandiingkan niilaii  t hiitung 

deingan t kri iti is pada deirajat keibeibasan teirteintu (umumnya pada tiingkat si igni ifi ikansi i 

0,05). 

• Ji ika niilaii t hiitung > t kri iti is, maka H₀ diitolak dan H₁ di iteiri ima, yang beirartii vari iabeil 

i indeipeindein meimiiliikii peingaruh si igniifi ikan teirhadap vari iabeil deipeindein. 

• Ji ika niilaii t hiitung < t kri iti is, maka H₀ diiteiri ima dan H₁ diitolak, yang beirartii vari iabeil 

i indeipeindein tiidak beirpeingaruh si igni ifiikan teirhadap variiabeil deipeindein 

2. Ujii F 

Ujii siigni ifiikansi i siimultan atau ujii F beirtujuan untuk meinguji i apakah seiluruh 

vari iabeil i indeipeindein seicara beirsama-sama meimi ili ikii peingaruh teirhadap vari iabeil 
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deipeindein (Sakti, 2018). Hi ipoteisiis yang diigunakan dalam peingujiian iinii adalah 

seibagaii beiriikut: 

H₀: β₁ = β₂ = 0 

 

Artiinya, seiluruh vari iabeil i indeipeindein tiidak beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap 

vari iabeil deipeindein 

H₁: β₁ ≠ β₂ ≠ 0 

Artiinya, seiluruh variiabeil i indeipeindein beirpeingaruh si igniifi ikan teirhadap 

variiabeil deipeindein. Peingambiilan keiputusan diilakukan deingan cara meimbandiingkan 

niilaii F hiitung deingan F kri iti is: 

• Ji ika F hiitung > F kri iti is, maka H₀ diitolak, yang beirartii vari iabeil 

i indeipeindein seicara siimultan beirpeingaruh teirhadap vari iabeil 

deipeindein. 

• Ji ika F hiitung < F kri iti is, maka H₀ di iteiri ima, yang beirartii tiidak ada 

peingaruh siimultan darii vari iabeil i indeipeindein teirhadap vari iabeil 

deipeindein. 

 

3. Ujii Koeifiisiieinsii Deiteirmiinasii (R²) 

Koeifi isi iein deiteirmi inasi i (R²) diigunakan untuk meingukur seijauh mana vari iabeil 

i indeipeindein dapat meinjeilaskan variiasii atau peirubahan dalam vari iabeil deipeindein 

(Sakti, 2018). Niilaii R² meinunjukkan proporsii variiasii dalam vari iabeil deipeindein yang 

dapat diijeilaskan oleih modeil reigreisi i yang diibangun. 

Seicara umum, i inteirpreitasi i R² adalah seibagaii beiriikut: 
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• Ji ika niilaii R² meindeikatii 1, i inii beirartii modeil reigreisi i mampu meinjeilaskan 

seibagi ian beisar vari iasi i dalam data, yang meinunjukkan kuali itas modeil yang 

baiik. 

• Seibaliiknya, jiika niilaii R² meindeikati i 0, i inii beirartii modeil reigreisi i tiidak mampu 

meinjeilaskan variiasi i dalam data seicara si igniifi ikan, seihi ingga meinunjukkan 

kualiitas modeil yang kurang baiik. 

Deingan kata laiin, seimaki in tiinggi i niilaii R², seimaki in bai ik modeil reigreisi i dalam 

meinjeilaskan hubungan antara vari iabeil i indeipeindein dan deipeindein. Rumus darii 

koeifi isi iein deiteirmi inasi i adalah seibagai i beiri ikut: 

Kd= R2 x 100% 

Keiteirangan : 

Kd = Koeifiisiiein deiteirmiinasii 

R2 = Koeifi isi iein koreilasii 

3.8.6 Moderated Regression Analisys (MRA) 

MRA adalah apliikasi i khusus darii reigreisi i liineiar beirganda yang meiliibatkan 

eileimein i inteiraksi i yang diihasiilkan darii peirkaliian dua atau leibi ih vari iabeil i indeipeindein 

(Rahadi & Farid, 2021). Dalam konteiks peineili itiian i ini i, vari iabeil iinteiraksii antara NPF 

(X1), FDR (X2), BOPO (X3), CAR (X4), dan DPK (Z) di igunakan seibagaii vari iabeil 

modeiratiing. Vari iabeil-vari iabeil i ini i meinggambarkan peingaruh modeirasii teirhadap 

hubungan antara vari iabeil i indeipeindein (NPF, FDR, BOPO, CAR) dan Ki ineirja 

Keiuangan bank syariiah (Y). Hasi il darii peirkaliian vari iabeil iini i dapat meinghasiilkan 

beibeirapa keimungkiinan i inteirpreitasi i, seibagaii beiriikut: 

• Ji ika vari iabeil Z (DPK) tiidak beiri inteiraksi i deingan vari iabeil i indeipeindein (X1, 

X2, X3), teitapii beirhubungan deingan vari iabeil deipeindein (Y), maka variiabeil 
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Z bukan meirupakan vari iabeil modeirator, meilaiinkan vari iabeil i inteirveini ing 

atau vari iabeil i indeipeindein. 

• Ji ika vari iabeil Z (DPK) ti idak beiri inteiraksi i deingan vari iabeil i indeipeindein (X1, 

X2, X3) dan juga tiidak beirhubungan deingan vari iabeil deipeindein (Y), maka 

variiabeil Z meirupakan variiabeil modeirator homologiizeir, yang tiidak 

meimiiliikii peingaruh modeirasii. 

• Ji ika vari iabeil Z (DPK) beiri inteiraksi i deingan variiabeil iindeipeindein (X1, X2, X3) 

dan beirhubungan si igni ifi ikan deingan vari iabeil deipeindein (Y), maka vari iabeil 

Z biisa di iseibut seibagaii vari iabeil quasii modeirator, yang beirpeiran seibagai i 

modeirator seimu, beirtiindak seibagaii modeirator atau vari iabeil i indeipeindein. 

• Ji ika vari iabeil Z (DPK) beiri inteiraksi i deingan variiabeil iindeipeindein (X1, X2, X3) 

namun tiidak beirhubungan siigniifi ikan deingan variiabeil deipeindein (Y), maka 

vari iabeil Z di iseibut seibagaii vari iabeil modeirator murnii (purei modeirator), 

yang beirfungsi i seicara eiksklusi if seibagaii modeirator. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Seibagai i bagi ian darii si isteim peirbankan nasiional, Bank Umum Syariiah (BUS) 

dii Iindoneisi ia meinjalankan akti iviitas peirbankannya deingan meingacu pada pri insiip- 

pri insi ip syariiah Iislam. Dalam opeirasiionalnya, BUS meinggunakan akad syariiah 

seipeirti i Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah, beirbeida deingan bank 

konveinsiional yang meineirapkan si isteim beirbasi is bunga. Pri insi ip peimbagiian laba dan 

rugii meinjadii dasar utama peirbankan syariiah, diiamana bank dan nasabah beirbagii 

keiuntungan seikali igus meinanggung ri isi iko seicara proposiional (nurbiiaty). Di iliihat 

darii peiniingkatan aseit, pangsa pasar, dan jumlah nasabah, iindustri i peirbankan syariiah 

dii Iindoneisi ia meinunjukkan peirkeimbangan yang posi itiif. Meilaluii Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 teintang Peirbankan Syariiah, peimeiri intah meimbeiri ikan 

peinguatan teirhadap landasan hukum opeirasiional bank syariiah seikaliigus meindorong 

peiniingkatan daya saiing iindustrii peirbankan syariiah. Seilai in i itu, Otoriitas Jasa 

Keiuangan (OJK) turut beirpeiran dalam meingawasii jalannya keigi iatan peirbankan 

syariiah guna meinjaga stabiiliitas dan meindukung keiseijahteiraan seiktor keiuangan 

(arliiantii). 

Dalam peineili iti ian i ini i, peingolahan data diilakukan meinggunakan data 

seikundeir yang beirasal darii laporan keiuangan triiwulanan Bank Umum Syariiah 

(BUS) dii Iindoneisi ia seilama peiri iodei 2020–2024. Data teirseibut diipeiroleih meilaluii 

laman reismii Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) https://ojk.go.iid seirta darii laporan 

keiuangan triiwulanan yang diipubli ikasi ikan pada weibsi itei reismii masiing-masiing bank 

yang meinjadii objeik peineiliitiian. Peineiliitiian iinii meinggunakan 11 Bank Umum Syariiah 

https://ojk.go.id/
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seibagaii objeik peineili iti ian, yaiitu Bank Aceih Syariiah, Bank Ri iau Keipri i Syariiah, Bank 

Nusa Teinggara Barat Syariiah, Bank Muamalat, Bank Vi ictori ia Syari iah, Bank Jabar 

Bantein Syariiah, Bank Meiga Syariiah, Bank Paniin Dubaii Syariiah, Bank Syariiah 

Bukopiin, BCA Syariiah, dan BTPN Syariiah. Peineintuan sampeil diilakukan deingan 

teikni ik purposiivei sampliing, yaiitu peimi iliihan sampeil beirdasarkan kri iteiri ia khusus 

yang teilah diiteitapkan oleih peineili iti i. Bank yang di ipi iliih meirupakan Bank Umum 

Syariiah dii Iindoneisi ia yang seicara konsi istein meinyajiikan laporan keiuangan 

triiwulanan seicara leingkap seilama peiri iodei peingamatan. Peineili iti ian i ini i beirtujuan 

untuk meinganali isi is seicara leibi ih teipat peingaruh NPF, FDR, BOPO, dan CAR 

teirhadap tiingkat profiitabiiliitas deingan Dana Piihak Keiti iga (DPK) seibagaii vari iabeil 

modeirasii. 

4.2 Hasil Analisis Data 

Anali isi is data pada peineili iti ian i ini i diihasiilkan darii proseis peingolahan deingan 

bantuan apli ikasii Eivi ieiws 12. 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analiisiis statiistiik deiskriiptiif diigunakan seibagaii tahap awal dalam peingolahan 

data untuk meinyajiikan gambaran umum meingeinaii karakteiri isti ik masiing-masiing 

vari iabeil dalam peineili itiian i ini i. Meilaluii anali isiis iini i, dapat diikeitahui i niilaii rata-rata, 

meidi ian, niilaii teirti inggi i dan teireindah, seirta tiingkat vari iasi i data yang diitunjukkan 

meilaluii standar deivi iasi i. Statiisti ik deiskri iptiif tiidak hanya meinampi ilkan diistriibusii 

data, teitapii juga meimbantu peineili iti i meimahamii pola umum seirta meindeiteiksi i 

keimungkiinan adanya outliieir yang dapat meimeingaruhii hasi il anali isi is pada tahap 

beiri ikutnya. Adapun hasiil anali isi is statiistiik deiskri ipti if untuk vari iabeil deipeindein dan 

i indeipeindein dalam peineili iti ian iinii diisaji ikan seibagaii beiri ikut: 
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Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif 

 NPF FDR BOPO CAR ROA DPK 

Meian 2.84 83.85 86.14 29.82 1.77 1598.76 

Meidiian 2.43 84.99 84.11 23.84 1.33 1602.0 

Maxiimum 10.92 196.73 206.19 149.68 13.58 1747.0 

Miiniimum 0.25 38.33 30.69 12.12 -7.13 1191.0 

Std. Deiv. 1.94 21.03 17.49 16.45 2.72 94.22 

Sumbeir: data diiolah oleih peine iliitii, 2025 

Beirdasarkan ri ingkasan stati istiik deiskri ipti if pada Tabeil 4.1, vari iabeil NPF 

meinunjukkan niilaii rata-rata seibeisar 2,84%, deingan niilaii maksiimum meincapaii 

10,92% dan niilaii mi iniimum seibeisar 0,25%, seirta standar deivi iasi i seibeisar 1,94. Hasi il 

teirseibut meingi indiikasi ikan bahwa tiingkat peimbiiayaan beirmasalah pada bank umum 

syariiah seilama peiriiodei peineili iti ian masi ih beirada dalam kateigorii teirkeindalii dan 

reilati if stabiil, kareina niilaii rata-ratanya teitap beirada dii bawah keiteintuan batas 5% 

yang diiteitapkan oleih OJK. Meiski ipun deimiiki ian, adanya ni ilai i maksiimum yang 

meincapaii 10,92% meingi indi ikasiikan bahwa pada beibeirapa peiri iodei teirdapat bank 

yang meingalamii peiniingkatan ri isi iko peimbiiayaan beirmasalah cukup tiinggii. 

Peirbeidaan antara niilaii maksiimum dan mi iniimum meinunjukkan adanya variiasi i yang 

cukup beisar dalam peingeilolaan ri isi iko peimbiiayaan antar bank syariiah. 

Vari iabeil FDR meimi iliiki i niilaii rata-rata seibeisar 83,85%, deingan niilai i 

teirti inggii meincapaii 196,73%, niilaii teireindah seibeisar 38,33%, seirta standar deivi iasi i 

21,03. Rata-rata teirseibut meinunjukkan bahwa seicara umum bank umum syari iah 

teilah meinyalurkan dana piihak keiti iga seicara cukup eifeikti if dan masiih beirada dalam 

kiisaran i ideial antara 80% hiingga 110%. Akan teitapii, niilai i maksiimum yang sangat 

tiinggii meingi indi ikasiikan adanya peiri iodei teirteintu keiti ika peimbiiayaan yang diisalurkan 
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meilampauii jumlah dana yang diihi impun, seihi ingga beirpoteinsi i meiniingkatkan ri isi iko 

li ikuiidi itas. Seimeintara iitu, niilaii miiniimum yang reilati if reindah meinceirmiinkan adanya 

bank yang meineirapkan keibiijakan peinyaluran peimbiiayaan seicara leibi ih beirhatii-hatii 

atau konseirvati if. 

Vari iabeil Biiaya Opeirasiional teirhadap Peindapatan Opeirasiional (BOPO) 

meimi iliiki i rata-rata seibeisar 86,14% deingan niilai i maksiimum 206,19%, miini imum 

30,69%, dan standar deiviiasi i 17,49. Rata-rata BOPO yang beirada dii bawah 90% 

meinunjukkan bahwa seicara umum tiingkat eifi isi ieinsi i opeirasiional bank umum syariiah 

cukup baiik. Namun, adanya niilaii maksiimum yang sangat tiinggii meinggambarkan 

bahwa pada peiri iodei teirteintu teirdapat bank yang tiidak eifi isi iein dalam meingeilola 

biiaya opeirasiional teirhadap peindapatan yang di ipeiroleih. Niilaii mi ini imum 30,69% 

meinunjukkan adanya bank yang mampu beiropeirasii deingan sangat eifi isi iein. 

Seilanjutnya, vari iabeil CAR meinunjukkan niilai i rata-rata seibeisar 29,82%, 

deingan niilai i teirtiinggii meincapaii 149,68%, niilai i teireindah seibeisar 12,12%, seirta 

standar deivi iasi i 16,45. Rata-rata teirseibut meingi indi ikasi ikan bahwa seicara umum 

bank umum syariiah meimi iliiki i tiingkat peirmodalan yang sangat kuat, kareina jauh 

meilampauii keiteintuan mi ini imum yang diiteitapkan oleih Bank Iindoneisi ia seibeisar 8%. 

Tiinggiinya niilai i maksiimum meinceirmi inkan adanya bank yang meimi ili iki i struktur 

modal sangat soliid dalam meinanggung poteinsii ri isi iko keirugi ian, seimeintara niilai i 

mi iniimum seibeisar 12,12% teitap meinunjukkan kondiisii peirmodalan yang seihat 

kareina masi ih beirada dii atas batas mi iniimum yang diiteitapkan. 

Vari iabeil Reiturn on Asseits (ROA) meimiili iki i niilaii rata-rata seibeisar 1,77%, 

deingan niilaii teirti inggii meincapaii 13,58%, ni ilai i teireindah seibeisar –7,13%, seirta 

standar deivi iasi i 2,72. Rata-rata teirseibut meinunjukkan bahwa seicara umum bank 
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umum syariiah teilah mampu meimpeiroleih keiuntungan darii peinggunaan total 

aseitnya, meiski ipun tiingkat profi itabi iliitas teirseibut masi ih beirada dii bawah standar 

i ideial yang diiteitapkan, yaiitu seibeisar 2% atau leibi ih. Niilaii mi iniimum neigati if 

meinandakan adanya peiri iodei keirugi ian yang diialamii oleih beibeirapa bank, seimeintara 

niilaii maksiimum meinunjukkan ki ineirja keiuangan yang sangat bai ik pada peiri iodei 

teirteintu. 

Teirakhi ir, vari iabeil DPK meimi iliikii rata-rata seibeisar 1598,76 mi ili iar rupiiah, 

deingan niilaii maksiimum 1747,00 mi ili iar rupiiah, mi iniimum 1191,00 miili iar rupiiah, 

dan standar deivi iasi i 94,22. Niilaii rata-rata yang tiinggii meinunjukkan bahwa 

keipeircayaan masyarakat teirhadap bank syariiah cukup beisar, seihi ingga bank mampu 

meinghiimpun dana dalam jumlah si igni ifi ikan. Stabiiliitas DPK yang tiinggii juga 

meindukung keimampuan bank dalam meinyalurkan peimbiiayaan dan meiniingkatkan 

profiitabiiliitas. 

Seicara umum, hasiil analiisiis statiistiik deiskriiptiif meinunjukkan bahwa kondiisii 

profi itabi iliitas bank umum syariiah dii Iindoneisi ia seilama peiri iodei 2020 Q1 hiingga 

2024 Q4 teirgolong reilati if stabiil dan beirada dalam kateigori i baiik. Bank meimi iliikii 

tiingkat eifi isi ieinsi i dan peirmodalan yang kuat, seirta keimampuan meinghiimpun dana 

yang ti inggii. Meiski ipun deimiikiian, masiih teirdapat tantangan dalam meinjaga 

profi itabi iliitas agar teitap stabiil dan meingeindaliikan ri isi iko peimbiiayaan yang 

beirpoteinsi i meini ingkat pada kondiisii eikonomii teirteintu. 

4.2.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

1. Ujii Chow 

Dalam anali isi is data paneil, langkah peinti ing yang harus diilakukan adalah 

meineintukan modeil eisti imasi i yang pali ing seisuai i, yaiitu antara Common Efi  feict, Fiixeid 
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Eiffeict, atau Random Eiffeict. Untuk meimbeidakan apakah modeil yang leibi ih teipat 

diigunakan adalah Common Efi  feict atau Fiixeid Eiffeict, diilakukan Ujii Chow. Ujii iinii 

beirtujuan untuk meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan i inteirceipt yang si igni ifi ikan 

antar cross-seicti ion. Jiika hasiilnya si igni ifi ikan, maka modeil Fi ixeid Efi  feict diianggap 

leibi ih teipat diibandiingkan deingan Common Eiffeict. Hasiil ujii Chow pada peineili iti ian 

i inii diitampiilkan dalam tablei beiri ikut: 

Tabel 4. 2 Uji Chow 

Eiffeicts Teist Statiistiic d.f. Prob. 

Cross-seictiion F 123.510663 (10,204) 0.0000 

Cross-seictiion Chii-squarei 429.804719 10 0.0000 

Sumbeir: data diilah oleih peine iliitii: 2025 

Beirdasarkan hasiil Ujii Chow yang diisajiikan pada Tabeil 4.2, di ipeiroleih niilai i 

probabiiliitas untuk peingujiian Cross-seicti ion F seibeisar 0,0000, yang beirada jauh dii 

bawah tiingkat siigniifiikansii 0,05. Hal seirupa juga teirliihat pada niilaii probabiiliitas Chi-i 

squarei yang sama-sama 0,0000. Hasi il i ini i meingiindi ikasi ikan adanya peirbeidaan yang 

si igniifi ikan antar cross-seicti ion, seihi ingga modeil Common Eiffeict tiidak mampu 

meireipreiseintasi ikan peirbeidaan karakteiriistiik antar bank seicara teipat. Deingan 

deimi iki ian, modeil Fi ixeid Eiffeict di iniilai i leibi ih teipat diigunakan diibandiingkan deingan 

modeil Common Eiffeict, kareina niilaii probabiiliitas yang di ipeiroleih leibi ih keici il darii 

batas si igni ifi ikansi i yang diiteitapkan. Seiteilah peineintuan i ini i, tahap seilanjutnya adalah 

meilakukan Ujii Hausman untuk meimi iliih modeil yang paliing seisuaii antara Fi ixeid 

Eiffeict dan Random Eiffeict. 

2. Ujii Hausman 

Seiteilah Ujii Chow meinyatakan bahwa modeil Fi ixeid Eiffeict leibi ih teipat diigunakan 

diibandiingkan modeil Common Eiffeict, tahap seilanjutnya adalah meilakukan 
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peirbandiingan antara modeil Fi ixeid Eiffeict dan Random Eiffeict meilalui i Ujii Hausman. 

Peingujiian i inii beirtujuan untuk meingeitahuii ada atau tiidaknya hubungan antara 

vari iabeil i indeipeindein deingan eifeik i indiiviidual yang tiidak teiramati i. Apabiila hasiil ujii 

meinunjukkan adanya koreilasii yang si igniifi ikan, maka modeil Fi ixeid Eiffeict di ini ilaii 

leibi ih seisuaii untuk diigunakan. Seibaliiknya, jiika tiidak diiteimukan koreilasii, modeil 

Random Eiffeict diianggap leibi ih eifi isi iein dan konsiistein. Adapun hasi il Ujii Hausman 

dalam peineili iti ian i ini i diisaji ikan pada tabeil beiri ikut. 

Tabel 4. 3 Uji Hausman 

Teist Summary 

Chii-Sq. 

Statiistiic 
Chii-Sq. d.f. Prob. 

Cross-seictiion random 29.031998 5 0.0000 

Sumbeir: data diiolah oleih peine iliitii, 2025 

Beirdasarkan Tabeil 4.3, niilaii Chi i-Squarei Statiistiic adalah 29,03 deingan 

deirajat keibeibasan (d.f) seibeisar 5 dan probabiiliitas (p-valuei) seibeisar 0,0000. Kareina 

niilaii probabiiliitas jauh leibi ih keici il dariipada tiingkat si igniifi ikansi i 0,05, maka hi ipoteisi is 

nol (H₀) yang meinyatakan bahwa modeil Random Efi  feict adalah modeil yang teipat 

diitolak. Deingan deimi ikiian, modeil yang paliing seisuaii diigunakan dalam peineili iti ian 

i inii adalah modeil Fi ixeid Eiffeict. Hal i ini i meingiindiikasi ikan bahwa teirdapat koreilasii 

yang si igniifi ikan antara vari iabeil i indeipeindein deingan eifeik i indi iviidu yang tiidak 

teiramati i, seihi ingga modeil Fi ixeid Eiffeict meimbeiri ikan hasiil yang leibi ih konsiistein dan 

tiidak bi ias diibandiingkan modeil Random Efi  feict. 

Darii hasiil Ujii Chow dan Ujii Hausman yang keiduanya meingarah pada 

peimi ili ihan modeil Fi ixeid Eiffeict seibagaii modeil teirbaiik, maka seiluruh analiisiis reigreisi i 

pada peineiliitiian iinii akan meinggunakan peindeikatan Fiixeid Efi  feict. Modeil iinii diianggap 

paliing teipat kareina mampu meinangkap peirbeidaan karakteiriistiik antar uniit cross- 
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seictiion (miisalnya antar bank) dan meinghasiilkan eistiimasii parameiteir yang konsiistein. 

Analiisiis reigreisii seilanjutnya akan diilakukan meinggunakan modeil Fiixeid Eiffeict untuk 

meinguji i peingaruh vari iabeil i indeipeindein teirhadap vari iabeil deipeindein seicara leibi ih 

akurat. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik  

Adapun uji asumsi klasik, terdapat beberapa uji yang harus dilakukan, antara 

lain: 

1. Ujii Normaliitas 

Uji i normaliitas dalam peineili iti ian i ini i diilakukan deingan meinggunakan meitodei Jarquei- 

Beira, yang di ianali isiis meilaluii niilai i probabiiliitas. Jiika niilaii probabiili itas leibi ih beisar 

darii tiingkat si igni ifiikansi i 5% (0,05), maka data yang diigunakan diianggap meimeinuhii 

asumsii normaliitas, seihi ingga dapat diisiimpulkan bahwa data beirdiistriibusii normal. 

Seibaliiknya, apabi ila niilaii probabiiliitas leibi ih keici il darii 5% (0,05), maka data 

diinyatakan tiidak beirdiistriibusii normal kareina tiidak meimeinuhi i asumsii normaliitas 

(Sakti, 2018). Hasi il ujii normaliitas teirseibut dapat di iliihat pada Tabeil 4.4 beiriikut: 

Tabel 4. 4 Uji Normalitas 
 

Jarquei-Beira 5.591845 

Probabiiliity 0.061059 
Sumbeir: data diiolah oleih peine iliitii, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.4 dii atas niilaii Probabiiliity Jarquei-Beira teircatat seibeisar 

0,061059 meinunjukkan bahwa niilaii teirseibut leibi ih beisar dariipada Tiingkat 

si igniifi ikan 5% (0,05). Hal i ini i meinunjukkan bahwa kumpulan data peineili iti ian 

teirseibut di idi itri ibusi ikan seicara normal. 

2. Ujii Multiikoliineiariitas 

Ujii multiikoliineiari itas pada peineili iti ian i inii diilakukan deingan meimanfaatkan 

Correli  atiion Matriix dan Variiancei Iinflatiion Factor (VIiF) untuk meingi ideinti ifi ikasii 
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keimungkiinan adanya hubungan yang teirlalu kuat antar vari iabeil i indeipeindein dalam 

modeil reigreisi i. Correli  atiion Matriix beirfungsii untuk meini ilai i tiingkat koreilasii antara 

vari iabeil beibas, dii mana koreilasii yang meileibi ihi i niilaii 0,9 dapat meinjadii iindiikasii 

adanya masalah multi ikoliineiari itas dalam modeil (Ghadani et al., 2022). Adapun hasiil 

ujii multiikoliineiari itas diisajiikan pada Tabeil 4.5 beiri ikut: 

Tabel 4. 5 Uji Multikolinearitas 

Variiabeil NPF FDR BOPO CAR 

NPF 1.000000 0.333212 0.391905 -0.291553 

FDR 0.333212 1.000000 0.105526 0.014638 

BOPO 0.391905 0.105526 1.000000 -0.217187 

CAR -0.291553 0.014638 -0.217187 1.000000 

Sumbeir: data diiolah oleih peine iliitii, 2025 

Beirdasarkan hasiil ujii multiikoliineiari itas pada tabeil 4.5, teirli ihat bahwa vari iabeil 

i indeipeindein (NPF, FDR, BOPO dan CAR) tiidak meimi iliiki i koreilasii yang leibi ih kuat 

darii 0,9. Niilaii koreilasi i teirti inggii teirdapat antara vari iabeil NPF dan BOPO seibeisar 

0,391905, yang masi ih jauh darii ambang batas 0,9. Hal i ini i meinunjukkan bahwa 

tiidak teirdapat hubungan yang teirlalu kuat antar variiabeil iindeipeindein, seihiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii masalah multi ikoli ineiari itas dalam modeil reigreisi i. 

Deingan deimi iki ian, seiluruh vari iabeil iindeipeindein dapat diigunakan dalam anali isiis 

reigreisi i tanpa meiniimbulkan diistorsii eisti imasi i akiibat multiikoli ineiari itas. 

3. Ujii Heiteiroskeidastiisiitas 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan meitodei Gleijseir seibagaii teikni ik untuk meingujii 

adanya heiteiroskeidasti isiitas. Modeil reigreisi i diinyatakan beibas darii masalah 

heiteiroskeidastiisiitas apabiila niilaii probabiiliitas yang diihasiilkan leibiih beisar darii tiingkat 

siigniifiikansii 5% (0,05) (Fauziah & Kurnia, 2021). Hasi il peingujiian 
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heiteiroskeidasti isi itas di isaji ikan pada Tabeil 4.6 beiriikut: 

Tabel 4. 6 Uji Heteroskedastisitas 

Variiablei Coeiffiiciieint Std. Eirror t-Statiistiic Prob. 

NPF -0.016676 0.016218 -1.028271 0.3050 

FDR -0.058766 0.122544 -0.479547 0.6321 

BOPO -0.078119 0.138378 -0.564536 0.5730 

CAR -0.000215 0.001774 -0.120972 0.9038 

Sumbeir: data diiolah peineiliitii, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dii atas dapat diisiimpulkan bahwa niilaii prob. darii 

seimua vari iabeil i indeipeindein leibi ih beisar darii 5% (0,05), oleih kareina i itu, modeil 

reigreisi i teirbeibas darii geijala heiteiroskeidasti isi itas. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

Ujii hiipoteisiis meirupakan salah satu tujuan yang akan di ibuktiikan dalam 

peineili iti ian. Peingujiian hi ipoteisi is dapat diilakukan meilaluii ujii t-statiisti ik, ujii f-stati istiik, 

dan ujii koeifi isi iein deiteirmi inasi i. 

1. Ujii T 

Ujii parsiial atau ujii T beitujuan untuk meingeitahuii beisarnya peingaruh masiing- 

masiing vari iabeil iindeipeindein seicara i inviidual (parsiial) teirhadap vari iabeil deipeindein 

(Sakti, 2018). Adapun hasiil ujii T dalam peineili iti ian i inii diitampiilkan pada tabeil 4.7 

seibagaii beiriikut: 

Tabel 4. 7 Uji T 
 

Variiablei Coeiffiiciieint Std. Eirror t-Statiistiic Prob. 

NPF 1.543555 0.190304 8.110998 0.0000 

FDR 0.027200 0.030895 0.880395 0.3797 

BOPO -0.106044 0.035048 3.025712 0.0028 
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CAR -0.044316 0.032836 -1.349627 0.1787 

Sumbeir: data diiolah oleih peine iliitii, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.7 dii atas, hasiil ujii t meinunjukkan peingaruh masiing-masiing 

variiablei i indeipeindein seiacara i indi ivi idual dalam meinjeilaskan seirta meimeingaruhi i 

vari iabeil deipeindein. Iinteirpreitasi i darii hasiil ujii t teirseibut adalah seibagai i beiri ikut: 

1. H1: Non Peirformi ing Fiinanci ing (NPF) beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap 

Profi itabi ili itas (ROA) 

Koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil NPF (X1) seicara parsiial meinunjukkan niilaii 

profi itabiili itas seibeisar 0,0000 deingan koeifi isi iein 1,543555. kareina 0,0000 < 

0,05, dapat diisiimpulkan bahwa NPF beirpeingaruh si igniifi ikan teirhadap ROA. 

Deingan deimi iki ian hiipoteisi is peineili iti ian H1 diiteiri ima. 

2. H2: Fiinanci ing to Deipositi 

Profiitabiiliitas (ROA) Ratiio (FDR) beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap 

Koeifi isi iein reigreisi i variiablei FDR (X2) seicara parsiial meinunjukkan niilaii 

profi itabiili itas seibeisar 0,3797 deingan koeifi isi isein 0,027200. kareina 0,03797 > 

0,05, dapat diisiimpulkan bahwa FDR tiidak beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap 

ROA. Deingan deimi ikiian, hi ipoteisiis peineili iti ian H2 diitolak. 

3. H3: Beiban Opeirasiional teirhadap Biiaya Opeirasiional (BOPO) beirpeingaruh 

si igniifi ikan teirhadap Profi itabiiliitas (ROA) 

Koeifi isi iein reigreisi i variiabeil BOPO (X3) seicara parsiial meinunjukkan niilaii 

profi itabiili itas seibeisar 0,0028 deingan koeifi isi iein -0,106044. kareina 0,0028 < 

0,05, dapat diisiimpulkan bahwa BOPO beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap 

ROA. Deingan deimi ikiian hi ipoteisi is peineili iti ian H3 diiteiri ima. 

4. H4: Capiti  al Adeiquacy Ratiio (CAR) beirpeingaruh si igniifi ikan teirhadap 
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profiitabiiliitas 

Koeifi isi iein reigreisi i variiablei CAR (X4) seicara parsiial meinunjukkan niilaii 

profi itabiili itas seibeisar 0.1787 deingan koeifi isi isein -0,044316. kareina 0,1787 > 

0,05, dapat diisiimpulkan bahwa CAR tiidak beirpeingaruh si igniifi ikan teirhadap 

ROA. Deingan deimi ikiian, hi ipoteisiis peineili iti ian H4 diitolak. 

2. Ujii F 

Ujii F dalam peineili itiian i ini i diigunakan untuk meiniilaii apakah vari iabeil-variiabeil 

i indeipeindein, yaiitu NPF, FDR, BOPO, dan CAR, seicara beirsama-sama beirpeingaruh 

si igniifi ikan teirhadap variiabeil deipeindein, yaiitu ROA (Supartina & Muttaqin, 2023). 

Beirdasarkan kri iteiri ia peingujiian, hubungan siimultan diianggap si igni ifi ikan apabi ila 

niilaii probabiiliitas F-statiistiik (F hi itung) leibi ih keici il darii 0,05 dan niilaii F hiitung 

meileibi ihii F tabeil. Adapun hasiil peirhiitungan Ujii F di isajiikan pada Tabeil 4.8 beiriikut: 

Tabel 4. 8 Uji F 
 

F-statiistiic 32.36031 

Prob(F-statiistiic) 0.000000 

Sumbeir: data diiolah oleih peine iliitii, 2025 

Beirdasarkan hasiil Ujii F yang diitampiilkan pada Tabeil 4.8, di ipeiroleih niilaii F 

hiitung seibeisar 32,36031 deingan probabiiliitas 0,000000. Kareina ni ilaii probabi iliitas 

teirseibut leibi ih keici il darii 0,05 dan F hiitung leibi ih beisar dariipada F tabeil, maka dapat 

diisiimpulkan bahwa variiabeil NPF, FDR, BOPO, dan CAR seicara siimultan 

beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA pada bank umum syariiah. Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa keieimpat vari iabeil i indeipeindein teirseibut seicara beirsama-sama 

mampu meinjeilaskan variiasii pada vari iabeil deipeindein. 
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2 3. Ujii Koefiisien Detierminasi (R ) 

Ujii koefiisien determinasi beirtujuan untuk meingeitahuii seijauh mana modeil 

reigreisi i mampu meinjeilaskan variiasii yang teirjadii pada vari iabeil deipeindein meilaluii 

vari iabeil-variiabeil i indeipeindeinnya. Apabiila niilai i R² meindeikati i angka 1, maka dapat 

diisiimpulkan bahwa vari iabeil iindeipeindein hampiir seipeinuhnya mampu meinjeilaskan 

peirubahan pada vari iabeil deipeindein. Niilai i R² yang beirada pada reintang 0 hiingga 1 

juga meinjadii iindiikator untuk meini ilai i seibeirapa baiik kuali itas modeil reigreisii yang 

diigunakan (Liwe et al., 2018).Hasiil peirhi itungan koeifi isi iein deiteirmi inasi i di isaji ikan 

pada Tabeil 4.9 beiri ikut: 

Tabel 4. 9 Uji Koefisien Determinasi 

R-squareid 0.754555 

Adjusteid R-squareid 0.731238 
Sumbeir: data diiolah oleih peine iliitii, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.9, niilaii Adjusteid R-squareid yang diipeiroleih adalah 

0,731238 atau seiki itar 73,1%. Hal i ini i meinunjukkan bahwa variiabeil NPF, FDR, 

BOPO, dan CAR yang diigunakan dalam modeil reigreisi i mampu meinjeilaskan variiasii 

pada vari iabeil ROA seibeisar 73,1%, seidangkan siisanya seibeisar 26,9% diijeilaskan 

oleih faktor-faktor lai in dii luar modeil yang tiidak di iteili itii. Hasi il iinii meingiindiikasiikan 

bahwa modeil reigreisi i meimi iliiki i keimampuan yang cukup baiik dalam meinjeilaskan 

hubungan antara vari iabeil i indeipeindein deingan ROA. 

4.2.5 Moderated Regression Analisys (MRA) 

Ujii Modeiratiing Reigreissi ion Analysiis (MRA) diigunakan untuk meingeitahuii 

apakah keibeiradaan vari iabeil modeirasii mampu meimpeirkuat atau justru 

meimpeirleimah hubungan antara vari iabeil i indeipeindein dan vari iabeil deipeindein 

(Zurriah & Prayogi, 2023). Dalam peineili iti ian i ini i, MRA diilakukan untuk 
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meinganali isi is peiran Dana Piihak Keiti iga (DPK) seibagaii vari iabeil modeirasii yang 

meimpeingaruhi i hubungan antara NPF, FDR, BOPO, dan CAR teirhadap ROA. Hasi il 

ujii MRA dapat di iliihat pada tabeil 4.10 seibagaii beiriikut: 

Tabel 4. 10 Uji Moderated Regression Analisys 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

NPF*DPK -1.442187 0.187191 -7.704357 0.0000 

FDR*DPK -0.054614 0.032582 -1.676178 0.0953 

BOPO*DPK 1.190340 0.173158 6.874304 0.0000 

CAR*DPK -0.069688 0.032741 -2.128453 0.0345 

Sumbeir: data diiolah oleih peineiliitii, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.10 dii atas, iinteirpreitasi i darii hasiil Ujii MRA adalah seibagai i 

beiriikut: 

1. DPK meimodeirasii peingaruh NPF teirhadap ROA 

Hasi il ujii MRA pada vari iabeil NPF (X1) dan DPK (Z) meinunjukkan niilaii 

probabiiliitas seibeisar 0,0000 deingan koeifi isi iein -1.442187. Kareina 0,0000 < 0,05, 

dapat diisi impulkan bahwa DPK seicara si igni ifi ikan meimodeirasii peingaruh NPF 

teirhadap ROA bank umum syariiah. Koeifi isiiein neigati if seibeisar -1.442187 

meinunjukkan bahwa modeirasii i ini i beirsi ifat meimpeirleimah, yang beirartii seitiiap 

peiniingkatan satu satuan NPF akan meinurunkan ROA deingan peingaruh yang 

seimaki in beisar keiti ika DPK meini ingkat. Deingan deimi iki ian, DPK teirbuktii 

meimodeirasii hubungan antara NPF dan ROA, seihiingga hi ipoteisiis peineili iti ian H5 

diiteiriima. 
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2. DPK meimodeirasii peingaruh FDR teirhadap ROA 

Ujii MRA pada vari iabeil FDR (X2) dan DPK (Z) meinghasiilkan ni ilaii probabiiliitas 

seibeisar 0,0953, yang leibi ih beisar darii 0,05. Hal i inii beirarti i DPK tiidak beirpeiran 

seibagaii vari iabeil modeirasii dalam hubungan antara FDR dan ROA. Deingan kata laiin, 

peirubahan DPK tiidak meimeingaruhii kuat atau leimahnya peingaruh FDR teirhadap 

ROA, seihi ingga hi ipoteisi is peineili iti ian H6 teirkai it modeirasii DPK pada hubungan i ini i 

diitolak. 

3. DPK meimodeirasii peingaruh BOPO teirhadap ROA 

Ujii MRA pada vari iabeil BOPO (X3) dan DPK (Z) meimpeirliihatkan niilaii 

probabiiliitas seibeisar 0,0000 deingan koeifi isi iein 1.190340. Kareina ni ilaii probabiiliitas 

leibi ih keici il darii 0,05, dapat diisiimpulkan bahwa DPK seicara si igni ifi ikan meimodeirasii 

hubungan BOPO teirhadap ROA. Koeifi isi iein posi itiif meinunjukkan bahwa DPK 

meimpeirkuat peingaruh BOPO teirhadap ROA, seihiingga seitiiap keinaiikan BOPO akan 

di iiikutii oleih peiniingkatan peingaruh neigatiifnya teirhadap ROA yang seimakiin kuat 

saat DPK nai ik. Deingan deimi ikiian, hiipoteisi is peineili iti ian H7 diiteiri ima. 

4. DPK meimodeirasii peingaruh CAR teirhadap ROA 

Ujii MRA pada vari iabeil CAR (X4) dan DPK (Z) meinunjukkan ni ilaii probabiiliitas 

seibeisar 0,0345 deingan koeifi isi iein -0.069688. Kareina ni ilai i probabiili itas < 0,05, dapat 

diisiimpulkan bahwa DPK beirpeiran si igni ifi ikan dalam meimodeirasii peingaruh CAR 

teirhadap ROA. Koeifi isi iein neigati if meinunjukkan bahwa modeirasii i ini i meimpeirleimah, 

seihi ingga peiniingkatan CAR akan meimbeiri ikan peingaruh yang seimaki in keici il 

teirhadap ROA keiti ika DPK naiik. Oleih kareina i itu, hiipoteisi is peineili iti ian H8 untuk 

modeirasii DPK pada CAR diiteiri ima. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh NPF Terhadap ROA di Bank Umum Syariah 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa riisiiko peimbiiayaan (NPF) beirpeingaruh 

posi itiif dan si igniifi ikan teirhadap profiitabiili itas (ROA) pada Bank Umum Syariiah dii 

Iindoneisi ia peiri iodei 2020–2024. Artiinya, peiniingkatan rasi io NPF justru di iiikuti i oleih 

peiniingkatan ROA. Teimuan i ini i meingi indi ikasi ikan bahwa peimbiiayaan beirmasalah 

yang masi ih dalam batas wajar tiidak seilalu meinurunkan ki ineirja keiuangan bank, 

meilai inkan dapat beiri iri ingan deingan peiniingkatan laba apabiila di ikeilola deingan 

strateigii mi itiigasi i ri isi iko yang eifeikti if. Peiniingkatan NPF yang masi ih teirkeindalii juga 

dapat meinceirmi inkan eikspansii peimbi iayaan yang leibi ih agreisi if dan produktiif, dii 

mana bank beiranii meimpeirluas fungsii i inteirmeidi iasi i dalam rangka meiniingkatkan 

peinyaluran dana kei seiktor ri ii il. 

Feinomeina i inii juga seijalan deingan kondiisii eimpi iri is yang di ijeilaskan dalam 

latar beilakang, bahwa seilama peiri iodei 2020–2024 ki ineirja keiuangan BUS 

meinunjukkan fluktuasii yang tiidak seipeinuhnya beirbandi ing teirbali ik deingan 

peirubahan NPF. Beirdasarkan data OJK, rata-rata NPF BUS meinurun darii 3,13% 

pada tahun 2020 meinjadii 2,08% pada tahun 2024, seimeintara ROA justru 

meingalamii peiniingkatan pasca tahun 2021 seii iri ing deingan peimuliihan eikonomii 

nasiional seiteilah pandeimii COVIiD-19. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa 

peingeilolaan peimbiiayaan beirmasalah meilaluii keibiijakan reistrukturiisasii dan 

peiniingkatan peimbiiayaan pada seiktor produktiif mampu meinjaga bahkan 

meiniingkatkan profi itabi ili itas meiski ipun teirdapat ri isi iko kreidi it (Utami & Yetti, 2023). 

Deingan deimiikiian, hasiil iinii meimpeirkuat feinomeina pada latar beilakang bahwa riisiiko 

peimbi iayaan meimi iliiki i peiran peinti ing dalam meimbeintuk tiingkat profi itabi ili itas BUS. 
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Seicara teiori iti is, hasiil peineili iti ian iini i meindukung Ri isk Manageimeint Theiory, 

seibagaiimana diijeilaskan dalam Bab IiIi, yang meineigaskan bahwa keimampuan 

leimbaga keiuangan dalam meingeilola ri isiiko meirupakan faktor utama yang 

meineintukan keibeirhasi ilan kiineirja keiuangan (Kuncoro, 2019). Dalam konteiks i ini i, 

peiniingkatan NPF yang masiih dalam batas normal meinunjukkan eifeikti ivi itas 

manajeimein dalam meingeindaliikan ri isi iko peimbiiayaan, seihi ingga teitap mampu 

meinjaga tiingkat profiitabiiliitas. Seilai in i itu, hasiil peineili iti ian iini i juga seijalan deingan 

Siignali ing Theiory, dii mana peiniingkatan akti ivi itas peimbi iayaan meimbeiri ikan siinyal 

posi itiif keipada i inveistor dan masyarakat bahwa bank meinjalankan fungsii 

i inteirmeidi iasi i seicara optiimal. Seilama NPF masi ih teirkeindali i dii bawah batas 5% yang 

diiteitapkan Bank Iindoneisi ia, kondiisii  i ini i  meinandakan keibeirani ian bank dalam 

meimpeirluas peimbiiayaan seikali igus meinunjukkan stabiiliitas manajeimein dalam 

meinjaga aseit produktiif (Raharjo et al., 2020). 

Hasi il peineili iti ian i inii konsi istein deingan teimuan Hakimul’Izza & Utomo 

(2022), June & Witanty (2025), Hasanah & Nst (2023), Wandisyah & Hutagalung 

(2019), yang meinunjukkan bahwa NPF beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap 

profi itabi iliitas (ROA). Teimuan seirupa juga di ipeiroleih oleih Adhaliia & Nana (2021) 

juga meinyatakan bahwa peimbiiayaan beirmasalah yang di ikeilola deingan bai ik justru 

mampu meimbeiri ikan eifeik posi itiif teirhadap ki ineirja keiuangan bank. Seilai in i itu, 

Fadilah et al. (2023) meineigaskan bahwa peingeilolaan NPF yang optiimal akan 

meimpeirbaiikii kualiitas aseit produktiif, seihi ingga meindukung peini ingkatan 

profiitabiiliitas. 

4.3.2 Pengaruh FDR Terhadap ROA di Bank Umum Syariah 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa Fi inanci ing to Deiposit i  Ratiio (FDR) 
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tiidak beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap Reti  urn on Asseits (ROA) pada Bank Umum 

Syariiah dii Iindoneisi ia peiri iodei 2020–2024. Hal i ini i meinunjukkan bahwa beisarnya 

keimampuan bank dalam meinyalurkan dana piihak keiti iga kei peimbiiayaan tiidak 

seicara langsung meimeingaruhii tiingkat profiitabiili itas. Artiinya, ti inggii atau reindahnya 

FDR beilum teintu meinceirmi inkan ki ineirja keiuangan yang leibi ih baiik, kareina 

profi itabi iliitas bank tiidak hanya beirgantung pada beisarnya peimbiiayaan yang 

diisalurkan, teitapii juga pada kualiitas peimbiiayaan dan eifi isi ieinsi i peingeilolaan aseit 

produktiif. Feinomeina i ini i seijalan deingan kondiisi i eimpi iri is yang di ijeilaskan dalam Bab 

Ii, bahwa seilama peiri iodei 2020–2024 niilaii FDR BUS meingalamii fluktuasii yang 

tiidak beiri iri ingan deingan peirubahan ROA. Beirdasarkan data OJK, rasiio FDR BUS 

seimpat meini ingkat darii 76,36% pada tahun 2020 meinjadi i 81,50% pada tahun 2022, 

namun pada saat yang sama ROA tiidak meinunjukkan peini ingkatan yang si igni ifi ikan. 

Hal i ini i meingiindiikasi ikan bahwa peiniingkatan peinyaluran peimbiiayaan beilum teintu 

meinghasiilkan peiniingkatan laba kareina masi ih diipeingaruhii oleih faktor eiksteirnal, 

seipeirtii peirlambatan eikonomii pascapandeimii dan keibiijakan reistrukturiisasii 

peimbi iayaan yang meineikan margiin keiuntungan bank. Deingan deimi ikiian, hasiil 

peineili iti ian i ini i  meinguatkan bahwa fungsii  i inteirmeidi iasi i  yang tiinggii  beilum teintu 

beirbandi ing lurus deingan profi itabi ili itas apabiila tiidak diiiimbangi i deingan kualiitas 

peimbi iayaan yang optiimal. 

Seicara teiori itiis, hasiil peineili iti ian iini i meindukung Teiori i Manajeimein Ri isi iko, 

yang diigunakan pada peineili itiian iinii yang meineigaskan peintiingnya keimampuan 

leimbaga keiuangan dalam meingi ideintiifi ikasi i, meingukur, dan meingeindaliikan 

beirbagaii ri isi iko agar tiidak beirdampak neigati if teirhadap ki ineirja (Kuncoro, 2019). 

Dalam konteiks i ini i, FDR meinceirmi inkan seijauh mana bank mampu meinyalurkan 
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dana piihak keiti iga kei dalam peimbi iayaan produktiif tanpa meiniimbulkan teikanan 

teirhadap li ikuiidiitas. FDR yang teirlalu ti inggii dapat meiniingkatkan ri isi iko liikui idi itas 

apabi ila dana yang diisalurkan suliit keimbali i, seidangkan FDR yang teirlalu reindah 

meinandakan ti inggiinya dana meinganggur (iidlei fund) yang meingurangii poteinsii 

peindapatan. Oleih kareina i itu, hasiil yang tiidak si igniifi ikan dalam peineili iti ian iini i 

meinunjukkan bahwa BUS mampu meinjaga keiseii imbangan antara ri isi iko liikui idi itas 

dan ri isi iko peimbiiayaan, seihi ingga fluktuasii FDR tiidak meimbeiri ikan peingaruh 

langsung teirhadap profiitabiiliitas. Hasi il peineiliitiian i inii juga seilaras deingan Siignaliing 

Theiory, dii mana FDR yang tiinggii beilum teintu meimbeiri ikan siinyal posi iti if keipada 

i inveistor apabiila tiidak di iiikutii oleih peiniingkatan laba. Bank yang meinyalurkan 

peimbi iayaan seicara agreisi if tanpa meimpeirhatiikan kualiitas aseit justru beirpoteinsi i 

meinghadapi i peiniingkatan ri isi iko peimbi iayaan beirmasalah yang dapat meineikan 

profiitabiiliitas. 

Teimuan i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang diilakukan oleih Muliadi (2022), 

Fitriana et al. (2024), Qurotulaeni & Wirman (2021), Ibrahim (2021), Maharani & 

Trishananto (2025),  Harahap et al. (2024), Nurhayati & Sopingi (2024), yang 

meineimukan bahwa FDR tiidak beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA pada Bank 

Umum Syariiah dii Iindoneisi ia. Meireika meineikankan bahwa eifeikti ivi itas peimbiiayaan 

beirgantung pada kualiitas portofoliio, bukan hanya pada tiinggiinya rasiio FDR seimata. 

4.3.3 Pengaruh BOPO Terhadap ROA di Bank Umum Syariah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020– 

2024. Artinya, semakin tinggi rasio BOPO, maka profitabilitas bank cenderung 
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menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan beban operasional yang 

tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan operasional akan menurunkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba (Wahyunitasari et al., 2024). BOPO 

yang tinggi mencerminkan tingkat efisiensi operasional yang rendah, di mana 

sebagian besar pendapatan digunakan untuk menutup biaya operasional, sehingga 

berdampak pada menurunnya tingkat profitabilitas (Yuliana & Listari, 2021). 

Feinomeina i ini i konsi istein deingan kondiisii eimpi iri is yang diijeilaskan dalam Bab 

Ii, bahwa seilama peiriiodei 2020–2024 rasiio BOPO Bank Umum Syariiah 

meinunjukkan trein fluktuatiif dan beirlawanan arah deingan peirgeirakan ROA. 

Beirdasarkan data OJK, rata-rata BOPO BUS seimpat meini ingkat pada tahun 2021 

seii iri ing deingan peini ingkatan biiaya opeirasiional akiibat diigiitaliisasii layanan dan 

peinyeisuai ian keibiijakan pascapandeimii. Peiniingkatan teirseibut di ii ikutii deingan 

peinurunan ROA pada tahun yang sama. Namun, keiti ika rasi io BOPO mulaii meinurun 

pada tahun 2023 hiingga 2024, ROA keimbalii meinunjukkan peirbai ikan. Kondiisii iinii 

meimbuktiikan bahwa eifi isi ieinsi i biiaya opeirasiional meirupakan faktor peinti ing dalam 

meinjaga profi itabi ili itas bank, seibagaiimana teilah di iurai ikan dalam latar beilakang 

peineiliitiian. 

Beirdasarkan Teiorii Manajeimein Ri isiiko, eifi isi ieinsi i opeirasiional beirkaiitan eirat 

deingan keimampuan bank dalam meingeilola riisiiko opeirasiional seicara eifeiktiif. Riisiiko 

opeirasiional muncul darii keiti idakeifi isi ieinan proseis biisniis, keisalahan manusiia, dan 

peiniingkatan biiaya yang tiidak produktiif. Keiti ika manajeimein tiidak mampu 

meingeindaliikan biiaya opeirasiional, maka riisiiko opeirasiional meiniingkat dan meineikan 

laba yang di ihasiilkan. Seibaliiknya, keimampuan dalam meingeilola ri isi iko opeirasiional 

meilaluii eifi isi ieinsi i biiaya dan optiimaliisasii peindapatan akan meimpeirkuat ki ineirja 
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keiuangan bank. Oleih kareina i itu, peingaruh neigati if BOPO teirhadap ROA 

meinunjukkan bahwa seimaki in tiinggi i tiingkat ri isi iko opeirasiional yang diihadapii bank, 

seimaki in reindah tiingkat profiitabiiliitas yang di icapai i. 

Seilai in i itu, hasiil peineili iti ian i ini i juga dapat diijeilaskan meilaluii Siignaliing 

Theiory, dii  mana rasi io BOPO yang tiinggii  meimbeiri ikan siinyal neigati if keipada 

i inveistor dan masyarakat teintang eifeikti ivi itas manajeimein bank dalam meingeilola 

biiaya dan peindapatan. Seibaliiknya, peinurunan rasiio BOPO meimbeiri ikan siinyal 

posi itiif bahwa bank beirhasiil meiniingkatkan eifi isi ieinsi i dan meingoptiimalkan 

peinggunaan aseitnya untuk meinghasiilkan laba yang leibi ih tiinggii. Deingan deimi ikiian, 

keimampuan manajeimein dalam meingeindali ikan rasiio BOPO meinjadi i siinyal peinti ing 

meingeinai i kiineirja dan stabiiliitas keiuangan bank syariiah. 

Hasi il peineili iti ian dii atas seijalan deingan peineili iti ian yang diilakukan oleih 

Suwandi & Oetomo (2017), Syakhrun et al. (2019), V. I. Safitri & Hendrani (2020), 

Lutfi et al. (2021), Yuliana & Listari (2021), dan Angraeni et al. (2022), yang 

meinyatakan bahwa BOPO beirpeingaruh si igniifi ikan teirhadap ROA. 

4.3.4 Pengaruh CAR Terhadap ROA di Bank Umum Syariah 

Beirdasarkan hasiil ujii parsiial (ujii t), dapat diikeitahuii bahwa vari iabeil Capiital 

Adeiquacy Rati io (CAR) tiidak meimbeiri ikan peingaruh yang si igni ifi ikan teirhadap 

profi itabi iliitas (ROA) pada bank umum syariiah. Teimuan i ini i meingi indiikasiikan bahwa 

meiski ipun teirjadii peiniingkatan niilai i CAR seibeisar satu poiin, hal teirseibut tiidak seirta- 

meirta meini imbulkan peirubahan beirartii teirhadap tiingkat profiitabiili itas. Deingan kata 

laiin, keicukupan modal tiidak seilalu beirhubungan langsung deingan kiineirja laba bank 

syariiah. Rasiio CAR yang tiinggi i meimang meinceirmi inkan keimampuan bank dalam 

meinyeidi iakan modal guna meindukung eikspansi i usaha seirta meinanggung poteinsii 
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ri isi iko keirugi ian, namun kondiisii teirseibut beilum teintu beirdampak pada peiniingkatan 

profi itabi iliitas (Asysidiq & Sudiyatno, 2022).  

Meiski ipun CAR meinceirmi inkan keicukupan modal bank, feinomeina dii Bank 

Umum Syariiah seilama peiri iodei 2020–2024 meinunjukkan bahwa peini ingkatan CAR 

tiidak seilalu di iiikutii  deingan peiniingkatan ROA. Salah satu faktor utama adalah 

tiinggiinya NPF studii oleih Masalingi et al. (2025), meineimukan bahwa NPF meimiiliikii 

peingaruh neigatiif teirhadap ROA, seihiingga meiskiipun CAR tiinggii, kualiitas aseit yang 

buruk dapat meinurunkan profi itabi iliitas bank. Seilai in i itu, kondiisi i eikonomii yang tiidak 

stabiil, seipeirti i dampak pandeimii COVIiD-19, meineikan peirmi intaan peimbiiayaan dan 

meiniingkatkan ri isi iko kreidi it, seihiingga profiitabiiliitas bank teitap teirteikan. Faktor laiin 

adalah eifi isi ieinsi i opeirasi ional bank deingan CAR tiinggi i teitapi i tiidak eifi isi iein dalam 

peingeilolaan bi iaya opeirasiional ceindeirung meinghasiilkan laba yang leibi ih reindah, 

seihi ingga ROA tiidak meini ingkat seicara si igni ifi ikan (Kartika et al., 2025). Meinurut 

keiteintuan Bank for Iinteirnati ional Seittleimeints (BIiS), seitiiap bank diiwajiibkan 

meimi iliiki i modal mi ini imum 8% darii Aktiiva Teirtiimbang Meinurut Ri isi iko (ATMR) 

untuk meinjaga stabiiliitas si isteim keiuangan (Fauzi et al., 2020). Deingan deimiikiian, 

meiskiipun CAR peintiing seibagaii iindiikator keitahanan peirmodalan, bank syariiah teitap 

peirlu meingopti imalkan manajeimein modal, meiniingkatkan eifi isi ieinsi i opeirasiional, dan 

meimpeirkuat strateigii iinteirmeidi iasi i agar ki ineirja keiuangan stabiil dan profiitabiiliitas 

beirkeilanjutan. 

Hasi il peineili iti ian iinii konsiistein deingan seijumlah studii teirdahulu, antara laiin 

oleih Setyowati (2019), Pravasanti (2018), Wibisono & Wahyuni (2017), Wibisono 

& Wahyuni (2017), Astuti (2022), Asysidiq & Sudiyatno (2022), seirta 

Hayuningtyas et al. (2024) yang sama-sama meineimukan bahwa CAR tiidak 
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beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA pada peirbankan syariiah. 

4.3.5 Pengaruh NPF Terhadap ROA Dimoderasi DPK di Bank Umum 

Syariah 

Hasi il anali isiis reigreisi i meinunjukkan bahwa vari iabeil iinteiraksi i NPF dan DPK 

meimi iliiki i koeifi isi iein seibeisar -1,442187 deingan niilaii probabiili itas 0,0000 > 0,05. 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa Dana Piihak Keiti iga (DPK) beirpeiran seibagai i 

vari iabeil modeirasii dalam hubungan antara Non-Peirformiing Fiinanciing (NPF) dan 

Reiturn on Asseti  s (ROA) pada bank umum syariiah. Teimuan i ini i meingi indi ikasi ikan 

bahwa beisarnya DPK yang di imi iliiki i bank dapat meimeingaruhii seibeirapa beisar 

dampak NPF teirhadap profiitabiiliitas. Seicara konseiptual, NPF meingukur tiingkat 

peimbi iayaan beirmasalah yang di imiili ikii bank, seimaki in tiinggii NPF, ri isi iko kreidi it 

maceit meiniingkat, yang biiasanya meinurunkan ROA. Namun, keiti ika bank meimi iliikii 

DPK yang cukup beisar dan di ikeilola seicara eifeikti if, dana siimpanan iinii dapat 

diigunakan untuk meinutup poteinsii keirugi ian darii peimbiiayaan beirmasalah seikali igus 

meinyalurkan peimbiiayaan baru yang meinguntungkan. Deingan deimi iki ian, DPK 

dapat meimpeirleimah peingaruh neigati if NPF teirhadap ROA. 

Dalam praktiiknya, hal i inii meinunjukkan bahwa manajeimein li ikui idi itas 

meilaluii DPK meinjadii faktor peintiing bagii stabiiliitas keiuangan bank syariiah. Bank 

yang mampu meingeilola DPK seicara optiimal meimi iliiki i buffeir untuk meinahan eifeik 

neigati if peimbi iayaan beirmasalah, seihi ingga profiitabiiliitas teitap teirjaga meiski ipun 

tiingkat NPF tiinggii. Teimuan i ini i seijalan deingan peineili iti ian Niarti (2023) dan Munthe 

(2016), Syifa (2018), yang meinyatakan bahwa DPK mampu meimodeirasii peingaruh 

NPF teirhadap ROA, seihiingga meiniingkatkan eifeikti iviitas peingeilolaan ri isi iko kreidi it 

dan ki ineirja keiuangan bank seicara keiseiluruhan. 
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4.3.6 Pengaruh FDR Terhadap ROA Dimoderasi DPK di Bank Umum 

Syariah 

Hasi il anali isiis reigreisi i meinunjukkan bahwa vari iabeil iinteiraksi i FDR dan DPK 

meimi iliiki i koeifi isi iein seibeisar -0,054614 deingan niilaii probabiiliitas 0,0953 > 0,05. 

Teimuan i ini i meingi indiikasi ikan bahwa i inteiraksi i antara FDR dan Dana Piihak Keiti iga 

(DPK) tiidak meimi ili iki i peingaruh si igni ifi ikan teirhadap Reiturn on Asseits (ROA), 

seihi ingga hi ipoteisi is keieinam peineili iti ian i ini i dapat diitolak. 

Seicara teioriitiis, DPK diiharapkan meimpeirkuat peingaruh FDR teirhadap ROA 

kareina seimaki in beisar dana yang di ihiimpun darii masyarakat, seimaki in beisar pula 

keimampuan bank dalam meinyalurkan peimbiiayaan yang produktiif dan 

meiniingkatkan laba. Namun seicara eimpi iri is, kondiisii peirbankan syari iah dii Iindoneisiia 

meinunjukkan bahwa peiniingkatan DPK beilum seipeinuhnya eifi isi iein dalam 

meindukung peimbi iayaan yang produktiif. Hal i ini i diiseibabkan oleih struktur DPK 

yang masi ih diidomiinasii oleih deiposi ito beirjangka deingan tiingkat bagii hasiil tiinggii, 

seihi ingga meiniimbulkan biiaya dana (cost of fund) yang beisar dan meineikan margiin 

keiuntungan bank. Deingan deimi ikiian, meiski ipun peimbiiayaan meini ingkat (FDR 

ti inggii), tambahan DPK tiidak seicara si igni ifi ikan meiniingkatkan ROA kareina 

ti inggiinya beiban bagii hasiil yang harus diibayarkan keipada nasabah peinyiimpan dana 

(Subekti & Wardana, 2022). 

Seilai in iitu, feinomeina fundiing fiinanci ing miismatch juga meinjadii peinyeibab 

DPK gagal beirpeiran seibagaii modeirator dalam hubungan FDR teirhadap ROA. 

Peirtumbuhan DPK yang leibi ih ceipat diibandi ingkan peinyaluran peimbiiayaan 

meinyeibabkan li ikui idi itas bank meiniingkat, namun tiidak di ii iri ingi i deingan peiniingkatan 
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profi itabi iliitas (OJK, 2024. Dii siisii laiin, peiniingkatan FDR justru seiri ing di ii ikuti i oleih 

peiniingkatan ri isi iko peimbi iayaan NPF, yang pada akhiirnya meineikan laba bank. 

Dalam kondiisi i seipeirti i iini i, DPK tiidak dapat meineitralkan dampak neigati if ri isiiko 

peimbi iayaan teirhadap profiitabiiliitas, bahkan beirpoteinsii meimpeirburuk ki ineirja ROA 

kareina biiaya dana tiinggii teitap harus diibayarkan meiski ipun kualiitas peimbiiayaan 

meinurun (Fitriana et al., 2024). Deingan deimi ikiian, hasiil i ini i meinceirmi inkan kondiisii 

struktural peirbankan syariiah dii Iindoneisi ia yang masi ih meinghadapii tantangan 

eifi isi ieinsi i peindanaan dan ri isiiko iinteirmeidi iasi i yang ti inggii, seihi ingga peiran DPK 

seibagaii vari iabeil modeirasii antara FDR dan ROA beilum dapat beirfungsii seicara 

optiimal. Oleih kareina i itu, peineili iti ian i ini i seilaras deingan peineili iti ian yang diilakukan 

oleih Larasati & Irkhami (2023), meineigaskan bahwa DPK tiidak dapat meimodeirasii 

peingaruh FDR teirhadap ROA. 

4.3.7 Pengaruh BOPO Terhadap ROA Dimoderasi DPK di Bank Umum 

Syariah 

Hasi il anali isi is reigreisi i meinunjukkan bahwa variiabeil i inteiraksi i BOPO dan 

DPK meimi iliiki i koeifi isi iein seibeisar 1,190340 deingan niilai i probabiiliitas 0,0000 > 0,05. 

Hasi il anali isi is meinunjukkan bahwa vari iabeil iinteiraksii BOPO dan DPK beirpeingaruh 

posi itiif si igniifi ikan teirhadap ROA. Hal i ini i meingi indi ikasi ikan bahwa DPK justru 

meimpeirkuat hubungan antara eifi isi ieinsi i opeirasiional dan profi itabiiliitas. Rasi io BOPO 

meinceirmi inkan tiingkat eifi isi ieinsi i opeirasiional bank. Seimaki in tiinggii rasi io BOPO, 

seimaki in beisar biiaya yang diikeiluarkan bank untuk meinghasiilkan peindapatan, 

seihi ingga dapat meineikan tiingkat profi itabi iliitas yang diiukur meilaluii ROA. Dii siisii 

laiin, DPK meirupakan sumbeir peindanaan utama bank yang beirasal darii masyarakat, 

bai ik dalam beintuk tabungan, giiro, maupun deiposi ito. DPK yang beisar dan di ikeilola 
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seicara eifi isi iein dapat meinjadii sumbeir dana murah yang mampu meini ingkatkan 

kapasiitas bank dalam meinyalurkan kreidi it deingan margiin yang meinguntungkan 

seirta meindukung keigi iatan iinveistasi i produktiif. Keiti ika teirjadii i inteiraksi i posiitiif antara 

BOPO dan DPK, hal i ini i meinunjukkan bahwa peiniingkatan DPK dapat 

meimpeirleimah dampak neigati if BOPO teirhadap ROA. Deingan kata laiin, tiinggi inya 

DPK mampu meimbeiri ikan bantalan bagii bank dalam meinyeirap teikanan biiaya 

opeirasiional kareina dana murah yang di ipeiroleih dapat diigunakan untuk 

meinghasiilkan peindapatan yang leibi ih ti inggii. 

Dalam kondiisi i dii mana DPK meiniingkat, bank meimi ili ikii fleiksi ibi ili itas 

peindanaan yang leibi ih beisar untuk meinjaga profiitabiiliitas meiski ipun eifi isi ieinsii 

opeirasiional meinurun. Seibaliiknya, apabiila DPK reindah, tiinggi inya BOPO akan 

beirdampak langsung pada peinurunan ROA kareina ti idak adanya dukungan dana 

murah untuk meinutupii biiaya yang meini ingkat. Teimuan i ini i seijalan deingan hasi il 

peineili iti ian Subekti & Wardana (2022), yang meinunjukkan bahwa BOPO 

beirpeingaruh neigati if siigni ifi ikan teirhadap ROA, seimeintara DPK beirpeingaruh posi itiif 

si igniifi ikan teirhadap ROA, seirta deingan peineili iti ian Hanafia & Karim (2020), 

meineigaskan bahwa peini ingkatan DPK mampu meimpeirkuat ki ineirja profiitabiiliitas 

bank meilaluii optiimaliisasii dana murah. 

Teimuan i ini i seijalan deingan peineili iti ian Hidayat & Sunarsi (2020) dan Munthe 

(2016) yang meinyatakan bahwa DPK tiidak seilalu mampu beirpeiran seibagai i 

modeirator yang eifeikti if dalam hubungan vari iabeil keiuangan teirhadap profiitabiiliitas 

bank syariiah. 

4.3.8 Pengaruh CAR Terhadap ROA Dimoderasi DPK di Bank Umum 

Syariah 



81  

Hasi il anali isiis reigreisi i meinunjukkan bahwa vari iabeil i inteiraksi i CAR dan DPK 

meimi iliiki i koeifi isi iein seibeisar -0,069688 deingan niilaii probabiiliitas 0,0345 <0,05. 

Teimuan i ini i meingi indi ikasi ikan bahwa i inteiraksi i antara Capiital Adeiquacy Ratiio 

(CAR) dan Dana Piihak Keiti iga (DPK) meimi iliikii peingaruh tapii meimpeirleimah dan 

si igniifi ikan teirhadap Reiturn on Asseits (ROA), seihi ingga hi ipoteisiis keideilapan 

peineili iti ian i ini i dapat di iteiri ima. 

Feinomeina i ini i dapat diijeilaskan seicara logi is kareina CAR yang tiinggii hanya 

meinjamiin keicukupan modal untuk meinanggung ri isiiko, teitapii tiidak otomatiis 

meiniingkatkan laba. Jiika li ikui idiitas bank meiniingkat meilalui i DPK yang beisar namun 

dana teirseibut tiidak diigunakan seicara eifi isi iein atau diiteimpatkan pada peimbiiayaan 

yang beiri isi iko tiinggi i, maka ROA tiidak akan meiniingkat bahkan dapat meinurun. 

Seilai in iitu, faktor-faktor eiksteirnal seipeirti i kondi isii eikonomii makro yang tiidak stabiil, 

peirsai ingan iindustrii, dan teikanan biiaya opeirasiional juga beirpeiran dalam 

meileimahkan peingaruh CAR teirhadap profiitabiiliitas. Deingan kata laiin, meiski ipun 

CAR peintiing untuk meinjaga stabiiliitas modal, profi itabi iliitas bank leibi ih diipeingaruhii 

oleih kualiitas aseit, eifi isi ieinsi i opeirasiional, dan peingeilolaan dana piihak keiti iga yang 

teipat. Kaji ian i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang diilakukan oleih Niarti (2023),  Syifa 

(2018), ji ika DPK mampu meimodeirasii peingaruh CAR teirhadap ROA.  

4.3.9 Pengaruh NPF, FDR, BOPO, CAR Secara Simultan Terhadap ROA 

di Bank Umum Syariah 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa vari iabeil NPF, FDR, BOPO, dan CAR 

seicara siimultan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap ROA. Hal iinii beirartii keieimpat rasiio 

keiuangan teirseibut seicara beirsama-sama mampu meinjeilaskan variiasii ki ineirja 

profi itabi iliitas bank umum syariiah. Seicara teiori iti is, NPF meinceirmi inkan ri isiiko 
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peimbi iayaan yang dapat meineikan laba keiti ika tiingkat peimbi iayaan beirmasalah 

meiniingkat, FDR meinunjukkan eifeikti iviitas i inteirmeidi iasi i dalam meinyalurkan dana 

piihak keiti iga meinjadii peimbi iayaan yang meinghasiilkan peindapatan, BOPO 

meinggambarkan eifi isi ieinsi i opeirasiional bank, dii mana peiniingkatan bi iaya opeirasiional 

yang leibi ih tiinggii darii peindapatan akan meinurunkan profiitabiiliitas, seimeintara CAR 

meinunjukkan tiingkat peirmodalan yang beirfungsii seibagaii bantalan ri isi iko seikali igus 

meindukung eikspansii peimbiiayaan. Oleih kareina i itu, keitiika keieimpat variiabeil i ini i 

diipeirti imbangkan seicara beirsamaan, meireika meimbeiri ikan peingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap ROA, kareina meincakup aspeik riisiiko, eifiisiieinsii, liikuiidiitas, dan peirmodalan 

yang seicara kompreiheinsi if meineintukan ki ineirja keiuangan bank syari iah. 

Kajiian i inii seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih Zikri et al. (2023), 

Sitompul & Nasution (2019), Khasanah (2022), Hafiz et al. (2025), Sipahutar et al. 

(2020), Imani & Pracoyo (2018), Susanto dan Kholis (2016), Natalia (2015), serta 

Ramadanti & Meiranto (2015) yang meinjeilaskan bahwa NPF, FDR, BOPO dan 

CAR seicara siimultan beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kajiian iinii beirtujuan untuk meinganaliisiis peingaruh riisiiko kreidiit, riisiiko liikuiidiitas, 

ri isi iko opeirasiional, ri isi iko solvabiiliitas teirhadap profiitabiiliitas yang diimodeirasii oleih 

Dana Piihak Keiti iga dii Bank Umum syariiah peiri iodei 2020-2024. Profi itabi iliitas dalam 

ri iseit i ini i di ireipreiseintasi ikan oleih Reiturn On Asseti   (ROA). Peingolahan data dalam 

studii iinii meingapliikasi ikan meitodei reigreisi i data paneil deingan Eivi ieiws 12. Data pada 

studii i ini i meimi ili ih jeini is data seikundeir yaiitu seiluruh laporan keiuangan triiwulanan 

darii 11 bank yang teirmasuk dalam kri iteiri ia sampeil seilama peiri iodei 2020-2024, 

kajiian i ini i beirhasi il meingungkap beibeirapa teimuan: 

1. Vari iabeil NPF beirpeingaruh posi itiif dan si igniifi ikan teirhadap ROA. Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa peingeilolaan peimbiiayaan beirmasalah yang eifeikti if 

dapat meimbeiri ikan kontriibusii posiiti if teirhadap profi itabi iliitas bank syariiah. 

2. Variiabeil FDR teirbuktii tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap ROA. Deingan 

deimi iki ian, tiinggiinya rasiio peinyaluran dana tiidak seilalu meinjamiin 

peiniingkatan profiitabiili itas apabiila kualiitas peimbiiayaan tiidak teirjaga. 

3. Vari iabeil BOPO beirpeingaruh neigati if dan si igniifi ikan teirhadap ROA, yang 

meinandakan bahwa eifi isi ieinsi i biiaya opeirasiional meirupakan faktor peinti ing 

dalam meiniingkatkan profi itabi iliitas bank syariiah. 

4. Variiablei CAR tiidak meinunjukkan peingaruh si igni ifi ikan teirhadap ROA. Hal 

iinii meinandakan bahwa keicukupan modal tiidak seicara langsung 

meimeingaruhii profiitabiiliitas, meiski ipun beirpeiran peintiing dalam meinjaga 
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stabi iliitas keiuangan bank. 

5. Vari iabeil modeirasii Dana Piihak Keitiiga (DPK) meinunjukkan hasiil yang 

beirvari iasi i. DPK teirbuktii mampu meimodeirasii deingan meimpeirleimah 

peingaruh NPF dan CAR teirhadap ROA , namun tiidak mampu meimodeirasi i 

hubungan FDR teirhadap ROA. Seimeintara i itu, DPK mampu meimodeirasi i 

deingan meimpeirkuat peingaruh BOPO teirhadap ROA. 

Seicara siimultan, vari iabeil NPF, FDR, BOPO, dan CAR teirbuktii beirpeingaruh 

si igniifi ikan teirhadap ROA. Hal i inii meingiindiikasi ikan bahwa ri isi iko peimbiiayaan, 

li ikuiidi itas, eifi isi ieinsi i opeirasiional, dan keicukupan modal meirupakan faktor-faktor 

peinti ing yang seicara beirsama-sama meineintukan tiingkat profi itabi ili itas bank umum 

syariiah dii Iindoneisi ia pada peiri iodei peineili iti ian. 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Praktisi Perbankan 

Beirdasarkan hasiil teimuan i ini i, teirdapat beibeirapa hal strateigiis yang peirlu 

di ipeirhatiikan oleih peirbankan dii Iindoneisi ia yaiitu: 

1. Bank syariiah diiharapkan meiniingkatkan peingawasan dan manajeimein riisiiko, 

khususnya pada aspeik peimbiiayaan beirmasalah (NPF), agar dapat meineikan 

riisko keirugi ian dan meinjaga stabi iliitas profiitabiiliitas. 

2. Optiimaliisasii Dana Piihak Keiti iga peirlu teirus diilakukan deingan meimpeirluas 

iinovasii produk peinghiimpunan dana beirbasi is syariiah, seihi ingga dapat 

meimpeirkuat li ikui idi itas dan meiniingkatkan fungsii i inteirmeidi iasi i. 

3. Eifiisi ieinsii opeirasiional harus leibi ih diipeirhatiikan, miisalnya deingan 

meimanfaatkan teiknologii di igi ital dan si isteim iinformasii manajeimein, seihi ingga 

rasi io BOPO dapat di iteikan dan Profi itabi iliitas (ROA) seimaki in baiik. 
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5.2.2 Saran Peneliti Selanjutnya 

4. Diisarankan meinggunakan peiri iodei peineili itiian yang leibi ih panjang atau 

meincakup bank syariiah dii beibeirapa neigara seibagaii peirbandi ingan, seihi ingga 

hasiil peineili iti ian dapat leibi ih kompreiheinsi if. 

5. Peineiliiti ian beiriikutnya dapat meinambahkan variiabeil laiin, seipeirtii riisiiko pasar, 

eifi isi ieinsi i manajeimein, atau tiingkat iinflasii yang juga beirpoteinsi i meimeingaruhii 

ki ineirja keiuangan bank syariiah. 

6. Seibai iknya meinggunakan meitodei anali isiis yang beirbeida seipeirti i Structural 

Eiquati ion Modeili ing (SEiM) atau paneil data yang leibi ih kompleiks, untuk 

meimpeiroleih hasiil yang leibi ih beiragam dan akurat. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran  1  

Data Penelitian 

Nama 

Bank 
Tahun NPF Gross FDR BOPO CAR ROA Ln DPK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Aceh 

Syariah 

2020Q1 1,48 73,77 84,12 19,16 1,58 16,75 

2020Q2 1,64 70,66 82,67 20,24 1,67 16,80 

2020Q3 1,70 64,10 81,62 18,14 1,72 16,93 

2020Q4 1,53 70,82 81,50 18,60 1,73 16,84 

2021Q1 1,62 71,95 74,61 19,77 2,32 16,84 

2021Q2 1,73 67,24 80,68 19,99 1,70 16,93 

2021Q3 1,73 72,65 80,62 18,11 1,70 16,86 

2021Q4 1,35 68,06 78,37 20,02 1,87 16,93 

2022Q1 1,54 70,48 72,29 19,49 2,39 16,92 

2022Q2 1,52 66,59 79,86 19,02 1,70 16,99 

2022Q3 0,91 71,52 78,03 23,09 1,94 16,93 

2022Q4 0,96 75,44 76,66 23,52 2,00 16,86 

2023Q1 1,30 77,67 86,41 24,65 1,22 16,88 

2023Q2 1,49 76,52 78,54 22,53 1,85 16,91 

2023Q3 1,43 77,53 78,39 22,47 1,87 16,90 

2023Q4 1,28 76,38 77,00 22,70 2,05 16,94 

2024Q1 1,54 80,91 83,90 23,17 1,41 16,91 

2024Q2 1,39 80,13 79,69 21,18 1,81 16,94 

2024Q3 1,55 80,23 79,87 21,52 1,80 16,93 

2024Q4 1,69 77,83 77,44 21,89 2,01 17,02 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Riau 

Kepri 

Syariah 

2020Q1 3,32 85,98 67,85 21,47 3,38 16,74 

2020Q2 3,28 82,31 70,41 21,50 2,93 16,78 

2020Q3 3,07 83,75 70,73 20,68 2,88 16,92 

2020Q4 2,83 85,63 73,54 20,77 2,54 16,91 

2021Q1 2,91 75,90 78,74 22,99 1,74 17,03 

2021Q2 2,93 73,13 77,02 21,94 1,83 16,94 

2021Q3 2,99 74,04 74,92 21,02 1,97 17,05 

2021Q4 2,82 73,72 77,23 21,07 1,93 17,05 

2022Q1 2,88 72,57 83,56 23,04 1,57 17,07 

2022Q2 2,81 70,45 82,61 21,09 1,53 17,13 
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 2022Q3 2,83 76,04 71,58 21,23 2,86 17,02 

2022Q4 2,57 72,67 70,63 22,00 2,31 17,06 

2023Q1 2,61 74,97 94,18 22,58 0,64 17,05 

2023Q2 2,61 82,91 90,89 21,09 1,06 16,95 

2023Q3 2,67 84,74 90,59 21,15 1,07 16,93 

2023Q4 2,48 85,90 82,63 22,11 1,33 16,90 

2024Q1 2,62 80,04 87,39 22,47 1,45 17,00 

2024Q2 2,57 83,86 87,33 21,13 1,47 16,95 

2024Q3 2,55 82,41 89,35 21,09 1,24 17,00 

2024Q4 2,37 88,86 81,82 21,18 1,43 16,94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank NTB 

Syariah 

2020Q1 1,43 70,27 80,76 35,64 1,79 15,89 

2020Q2 1,45 70,31 80,04 32,65 1,84 15,92 

2020Q3 1,65 73,47 80,29 32,04 1,84 15,91 

2020Q4 1,26 86,53 81,39 31,60 1,74 15,80 

2021Q1 1,40 83,01 88,00 31,77 1,16 15,88 

2021Q2 1,39 83,58 84,06 29,64 1,49 15,91 

2021Q3 1,28 84,81 82,89 29,13 1,56 15,94 

2021Q4 1,18 90,96 82,56 29,53 1,64 15,90 

2022Q1 1,31 79,75 78,90 29,09 2,02 16,07 

2022Q2 1,23 81,32 80,53 27,77 1,81 16,10 

2022Q3 1,21 85,16 79,88 25,61 1,98 16,11 

2022Q4 1,05 89,21 80,54 26,36 1,93 16,08 

2023Q1 1,21 88,02 76,31 26,27 2,71 16,11 

2023Q2 1,25 89,77 78,40 23,37 2,41 16,13 

2023Q3 1,19 90,59 78,86 24,04 2,28 16,18 

2023Q4 0,90 94,35 80,09 24,47 2,07 16,16 

2024Q1 1,16 83,11 80,02 24,63 1,97 16,29 

2024Q2 1,13 83,68 79,96 22,17 1,93 16,33 

2024Q3 1,90 84,15 79,39 22,79 1,94 16,38 

2024Q4 1,06 90,22 80,57 25,14 1,85 16,32 

 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2020Q1 5,62 73,78 97,94 12,12 0,03 17,31 

2020Q2 5,70 74,81 98,19 12,13 0,03 17,28 

2020Q3 5,69 73,80 98,38 12,48 0,03 17,28 

2020Q4 4,81 69,84 99,45 15,21 0,03 17,34 
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 2021Q1 4,93 66,72 98,51 15,06 0,02 17,35 

2021Q2 4,93 64,42 98,42 15,12 0,02 17,38 

2021Q3 4,94 63,26 98,46 15,26 0,02 17,38 

2021Q4 0,67 38,33 99,30 23,76 0,02 17,43 

2022Q1 0,94 41,28 96,31 33,39 0,10 17,41 

2022Q2 2,22 41,70 96,88 34,05 0,09 17,41 

2022Q3 2,35 39,27 96,93 33,86 0,09 17,41 

2022Q4 2,78 40,63 96,62 32,70 0,09 17,42 

2023Q1 2,75 42,47 96,41 32,38 0,11 17,42 

2023Q2 2,70 42,78 97,04 31,28 0,13 17,46 

2023Q3 2,18 45,04 96,11 28,67 0,16 17,47 

2023Q4 2,06 47,14 99,41 29,42 0,02 17,41 

2024Q1 2,22 46,32 98,53 30,93 0,03 17,37 

2024Q2 2,25 47,34 98,89 31,20 0,03 17,34 

2024Q3 2,95 42,09 99,15 29,11 0,03 17,31 

2024Q4 3,35 40,08 99,04 28,48 0,02 17,25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank 

Victoria 

Syariah 

2020Q1 4,89 79,08 98,17 20,12 0,15 14,17 

2020Q2 4,58 79,85 99,76 21,78 0,02 14,22 

2020Q3 4,69 76,21 97,90 22,78 0,07 14,09 

2020Q4 4,73 74,05 96,93 24,60 0,16 14,10 

2021Q1 5,49 63,99 92,61 27,83 0,80 14,10 

2021Q2 6,98 60,45 92,49 28,80 0,71 14,05 

2021Q3 8,17 55,73 93,05 30,43 0,62 14,12 

2021Q4 9,54 65,26 91,35 33,21 0,71 14,01 

2022Q1 10,92 66,75 93,75 37,15 0,39 13,84 

2022Q2 2,45 50,12 96,98 48,12 0,25 13,69 

2022Q3 1,99 64,20 97,02 42,31 0,23 13,62 

2022Q4 1,81 76,77 94,41 149,68 0,45 13,58 

2023Q1 1,39 89,46 75,90 134,68 1,33 13,61 

2023Q2 1,01 86,94 71,17 89,47 1,83 13,93 

2023Q3 0,85 90,73 78,30 87,38 1,45 13,93 

2023Q4 0,73 107,85 89,52 65,83 0,64 11,91 

2024Q1 0,56 97,85 80,95 64,71 1,39 14,09 

2024Q2 0,25 98,14 84,36 62,55 1,10 14,10 
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 2024Q3 0,55 80,22 88,70 60,63 0,84 14,32 

2024Q4 1,56 104,18 90,87 60,13 0,82 13,62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Jabar 
Banten 

Syariah 

2020Q1 3,91 96,29 95,09 15,68 0,47 16,22 

2020Q2 3,91 96,29 95,09 15,68 0,47 15,44 

2020Q3 3,96 100,67 95,22 16,04 0,44 15,55 

2020Q4 3,86 92,74 93,74 16,34 0,57 15,64 

2021Q1 4,65 95,61 99,26 23,24 0,06 15,56 

2021Q2 4,65 95,61 99,26 23,24 0,06 15,61 

2021Q3 4,35 93,47 92,66 23,11 0,63 15,65 

2021Q4 4,27 91,17 89,81 23,73 0,87 15,80 

2022Q1 5,28 86,64 95,41 24,14 0,41 15,75 

2022Q2 3,48 87,31 81,83 23,65 1,41 15,85 

2022Q3 3,30 82,91 84,83 22,09 1,16 15,88 

2022Q4 3,19 85,20 87,30 22,44 0,96 15,93 

2023Q1 2,91 81,00 84,90 22,11 1,14 15,88 

2023Q2 4,35 90,04 91,33 21,34 0,70 15,89 

2023Q3 4,15 90,83 93,31 20,26 0,55 15,92 

2023Q4 3,35 85,23 92,31 20,14 0,62 16,03 

2024Q1 3,35 85,23 92,31 20,14 0,62 15,98 

2024Q2 4,14 91,08 96,87 20,02 0,26 16,03 

2024Q3 4,27 89,71 94,37 19,21 0,45 16,01 

2024Q4 3,65 93,65 93,14 18,70 0,57 16,05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Mega 

Syariah 

2020Q1 2,55 97,24 93,08 19,37 1,08 15,59 

2020Q2 2,27 83,83 92,81 19,28 0,95 15,69 

2020Q3 4,33 76,19 90,13 21,96 1,32 15,69 

2020Q4 1,69 63,94 85,52 24,15 1,74 15,76 

2021Q1 1,48 58,92 77,10 20,91 3,18 15,91 

2021Q2 1,35 56,28 76,39 21,19 3,39 16,04 

2021Q3 1,28 61,09 76,09 28,79 3,30 16,08 

2021Q4 1,15 62,84 64,64 25,59 4,08 16,17 

2022Q1 1,20 84,16 78,44 22,29 2,83 15,90 

2022Q2 1,20 70,31 66,76 22,87 2,70 16,09 

2022Q3 1,12 61,04 67,32 24,56 2,57 16,21 

2022Q4 1,09 54,63 67,33 26,99 2,59 16,34 
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 2023Q1 1,07 50,18 71,19 27,48 2,38 16,41 

2023Q2 1,06 52,77 73,84 30,80 2,10 16,32 

2023Q3 0,95 70,32 75,48 28,97 2,00 16,08 

2023Q4 0,98 71,85 76,69 30,87 1,96 16,01 

2024Q1 0,92 69,75 30,69 30,69 1,72 16,04 

2024Q2 0,92 77,80 82,19 30,72 1,48 15,97 

2024Q3 0,91 75,24 82,86 31,41 1,46 15,98 

2024Q4 0,91 77,89 77,64 28,80 2,04 16,05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bank Panin 
Dubai 

Syariah 

2020Q1 3,93 98,21 97,41 16,08 0,26 15,89 

2020Q2 3,77 105,47 99,86 16,28 0,04 15,81 

2020Q3 3,68 93,87 100,20 15,64 0,00 15,94 

2020Q4 3,38 111,71 99,42 31,43 0,06 15,81 

2021Q1 4,95 117,45 98,91 30,08 0,10 15,78 

2021Q2 4,74 111,41 99,33 30,54 -0,05 15,91 

2021Q3 4,73 118,94 99,54 31,06 0,04 15,79 

2021Q4 1,19 107,56 202,74 25,81 -6,72 15,78 

2022Q1 1,13 99,11 82,73 26,12 1,24 15,88 

2022Q2 2,52 93,47 72,21 24,28 1,97 16,04 

2022Q3 3,52 89,20 72,83 23,92 2,03 16,10 

2022Q4 3,31 97,32 76,99 22,71 1,79 16,03 

2023Q1 2,97 95,90 74,70 21,72 2,02 16,12 

2023Q2 3,22 94,12 77,32 20,19 1,79 16,23 

2023Q3 3,96 93,61 78,26 20,87 1,86 16,23 

2023Q4 3,78 91,84 80,55 20,50 1,62 16,13 

2024Q1 2,26 95,91 89,72 22,59 0,87 16,17 

2024Q2 2,66 98,06 87,50 23,10 1,02 16,22 

2024Q3 3,99 97,18 90,52 22,18 0,75 16,16 

2024Q4 3,25 95,36 92,01 21,94 0,65 16,18 

 

 

 

Bank 

Syariah 
Bukopin 

2020Q1 6,32 109,87 98,86 14,46 0,04 15,15 

2020Q2 7,10 161,11 98,08 14,67 0,02 14,65 

2020Q3 7,19 181,84 98,96 15,08 0,02 14,52 

2020Q4 7,49 196,73 97,73 22,22 0,04 14,34 

2021Q1 7,71 175,97 99,40 24,11 0,01 14,40 

2021Q2 7,63 152,06 99,31 23,47 0,02 14,59 
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 2021Q3 7,53 120,24 99,29 23,01 0,02 14,91 

2021Q4 8,83 92,97 180,25 23,74 -5,48 15,23 

2022Q1 7,58 94,15 99,27 23,04 0,01 15,33 

2022Q2 7,91 85,98 97,53 22,70 0,13 15,45 

2022Q3 7,79 87,17 96,52 21,68 0,19 15,49 

2022Q4 4,63 92,47 115,76 19,49 -1,27 15,35 

2023Q1 4,77 97,50 96,88 19,22 0,18 15,36 

2023Q2 4,82 94,75 96,37 18,70 0,23 15,47 

2023Q3 4,86 95,81 96,41 17,90 0,22 15,52 

2023Q4 3,86 93,79 206,19 19,38 -7,13 15,48 

2024Q1 4,23 94,62 94,83 20,17 0,37 15,47 

2024Q2 4,63 95,83 94,76 19,69 0,35 15,46 

2024Q3 5,73 95,76 92,32 19,24 0,58 15,53 

2024Q4 6,69 92,20 96,69 18,79 0,20 15,52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BCA 

Syariah 

2020Q1 0,67 96,39 90,00 38,36 0,87 15,40 

2020Q2 0,69 94,40 89,53 38,45 0,89 15,43 

2020Q3 0,53 90,06 89,32 39,57 0,89 15,40 

2020Q4 0,50 81,32 86,28 45,26 1,09 15,52 

2021Q1 0,58 90,59 88,61 44,96 0,89 15,40 

2021Q2 0,73 86,30 87,07 43,76 0,95 15,43 

2021Q3 1,20 85,68 86,59 43,85 0,91 15,47 

2021Q4 1,13 81,38 84,78 41,43 1,12 15,59 

2022Q1 1,23 85,48 88,51 39,55 0,91 15,58 

2022Q2 1,38 88,74 85,70 38,97 1,07 15,56 

2022Q3 1,44 89,67 84,09 36,66 1,20 15,53 

2022Q4 1,42 79,91 81,63 36,72 1,33 15,71 

2023Q1 1,38 82,81 82,75 36,70 1,40 15,70 

2023Q2 1,41 78,47 77,24 37,45 1,52 15,78 

2023Q3 1,91 78,27 76,93 38,64 1,59 15,80 

2023Q4 1,04 82,32 78,59 34,83 1,49 15,86 

2024Q1 0,87 87,18 80,19 33,71 1,56 15,86 

2024Q2 1,36 84,82 78,22 33,50 1,66 15,91 

2024Q3 1,37 91,29 80,05 31,56 1,64 15,93 

2024Q4 1,54 81,34 79,56 29,58 1,61 16,08 
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Bank TPN 

Syariah 

2020Q1 1,43 94,69 54,85 42,44 13,58 15,86 

2020Q2 1,79 92,37 72,07 42,28 6,96 15,85 

2020Q3 1,87 98,48 77,20 43,09 5,80 15,82 

2020Q4 1,91 97,37 72,42 49,44 7,16 15,89 

2021Q1 2,10 92,16 57,23 50,70 11,36 15,98 

2021Q2 2,38 94,67 56,81 52,02 11,57 15,98 

2021Q3 2,38 96,04 59,11 54,98 10,86 15,97 

2021Q4 2,37 95,00 59,97 58,10 10,72 16,00 

2022Q1 2,41 96,24 58,52 53,01 11,12 16,01 

2022Q2 2,54 93,98 57,60 48,38 11,37 16,08 

2022Q3 2,36 95,60 57,54 48,80 11,53 16,09 

2022Q4 2,65 95,67 58,13 52,05 11,36 16,10 

2023Q1 3,00 92,67 61,49 50,20 9,98 16,17 

2023Q2 3,01 97,64 66,55 46,72 8,81 16,13 

2023Q3 3,02 93,58 70,70 48,17 7,78 16,17 

2023Q4 2,94 93,78 76,35 50,04 6,30 16,11 

2024Q1 2,97 92,65 76,21 46,09 6,22 16,08 

2024Q2 3,05 88,84 74,97 48,59 6,54 16,08 

2024Q3 3,12 87,26 76,34 50,18 6,12 16,09 

2024Q4 3,75 86,75 74,93 51,71 6,42 16,08 
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Lampiran  2  

Hasil Running Data 

• Analisis Deskriptif 

 

X1 X2 X3 X4 Y Z 

Mean 2.840909 83.84950 86.13586 29.82117 1.772973 1598.76 

Median 2.430000 84.99000 84.10500 23.84000 1.330000 1602.0 

Maximum 10.92000 196.7300 206.1900 149.6800 13.58000 1747.0 

Minimum 0.250000 38.33000 30.69000 12.12000 -7.130000 1191.0 

Std. Dev. 1.940167 21.02885 17.49002 16.45354 2.722758 94.22 
 

• Uji Chow  

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 123.510663 (10,204) 0.0000 

Cross-section Chi-square 429.804719 10 0.0000 

• Uji Hausman 
   

 

Test Summary 

Chi-Sq. 
Statistic 

 

Chi-Sq. d.f. 
 

Prob. 

Cross-section random 29.031998 5 0.0000 

 

• Uji Normalitas 
 

28 

 
24 

 
20 

 
16 

 
12 

 
8 

 
4 

 
0 

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 

Series: Standardized Residuals 

Sample 2020Q1 2024Q4 

Observations 220 

 
Mean -1.21e-16 

Median 0.071213 

Maximum 1.008418 

Minimum -1.459513 

Std. Dev. 0.553297 

Skewness -0.350161 

Kurtosis 2.654214 

 
Jarque-Bera  5.591845 

Probability 0.061059 
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• Uji Multikolinearitas 

X1 X2 X3 X4 

 

X1 1.000000 0.333212 0.391905 -0.291553 

X2 0.333212 1.000000 0.105526 0.014638 

X3 0.391905 0.105526 1.000000 -0.217187 

X4 -0.291553 0.014638 -0.217187 1.000000 
 

• Uji Heteroskedastisitas  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.780635 0.810764 0.962839 0.3368 

X1 -0.016676 0.016218 -1.028271 0.3050 

X2 -0.058766 0.122544 -0.479547 0.6321 

X3 -0.078119 0.138378 -0.564536 0.5730 

X4 -0.000215 0.001774 -0.120972 0.9038 

• Uji T 
   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -1.029535 1.759814 -0.585025 0.5592 

X1 1.543555 0.190304 8.110998 0.0000 

X2 0.027200 0.030895 0.880395 0.3797 

X3 -0.106044 0.035048 3.025712 0.0028 

X4 -0.044316 0.032836 -1.349627 0.1787 

• Uji F 
   

 

Hannan-Quinn criter. 0.788826 F-statistic 32.36031 

Durbin-Watson stat 1.138469 Prob(F-statistic) 0.000000 

 

• Uji Koefisien Determinasi 

 

Root MSE 0.307978 R-squared 0.754555 

Mean dependent var 0.307200 Adjusted R-squared 0.731238 
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• Uji MRA  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -1.029535 1.759814 -0.585025 0.5592 

X1Z -1.442187 0.187191 -7.704357 0.0000 

X2Z -0.054614 0.032582 -1.676178 0.0953 

X3Z 1.190340 0.173158 6.874304 0.0000 

X4Z -0.069688 0.032741 -2.128453 0.0345 
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Lampiran  3  
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